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THE INFLUENCE OF HARBOR ACTIVITIES
TO THE AROUND COMMUNITY

ABSTRACT

Poto Tano harbor is main harbor that connects two islands, that is
Lombok and Sumbawa islands, and has important role for the Sumbawa
area development, so the demand for harbor services increase. The Poto
Tano harbor of West Sumbawa is transportation medium either for
passenger or for vehicles and for the livelihood of the around community.
The increasing demand of harbor services boost the higher harbor
activities, so it need to be balanced by environmental management system
for common welfare either for harbor and the community. The research
aimed at looking at harbor activities to the around society. To look at the
harbor activities to the community by using respondents perception that
consist of harbor area worker and respondents of around community. The
respondent perception in looking at the harbor activities to the society is
directed at the influence parameter that is physical in nature and can be
sensed and the felt facts. The used method in the research is descriptive
qualitative analysis that consist of activities analysis in the harbor area,
the worker and trader activities, community behavior activities, and social
influence analysis, and economic influence analysis and environmental
analysis. From the analysis, it is known what influence in the community,
so from the analysis can be used as input to make better, either in the
harbor environment or in the around society. So the analysis said that it
need around community empowerment as worker in the harbor sector not
as blue collar worker, waste control in the form of garbage and food waste
either from the harbor and the community, and the sea pollution that
caused by the ship activities at the harbor during the ship repair.

Keywords: harbor and societal influences



PENGARUH KEGIATAN PELABUHAN TERHADAP
MASYARAKAT SEKITAR

ABSTRAKSI

Pelabuhan Poto Tano merupakan pelabuhan utama yang menghubungkan antara
dua pulau yaitu pulauLombok dan Pulau Sumbawa serta mempunyai peranan penting
bagi perkembangan wilayah Sumbawa, sehingga tuntutan akan jasa pelabuhan semakin
meningkat terus. Pelabuhan Poto Tano Kabupaten Sumbawa Barat merupakan sarana
transportasi angkutan baik penumpang maupun kendaraan serta sebagai sumber mata
pencaharian bagi masyarakat sekitar. Peningkatan permintaan akan jasa pelabuhan
mendorong aktivitas di pelabuhan semakin tinggi, sehingga perlu diimbangi dengan
system pengelolaan lingkungan demi kesejahteraan bersama baik lingkungan pelabuhan
maupun masyarakat sekitar. Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh Aktivitas-Kegiatan
Pelabuhan terhadap masyarakat sekitar. Untuk melihat pengaruh aktivitas-kegiatan
pelabuhan terhadap masyarakat digunakan persepsi responden yang terdiri responden
pekerja kawasan pelabuhan dan responden masyarakat sekitar pelabuhan. Persepsi
responden dalam melihat pengaruh aktivitas-kegiatan pelabuhan terhadap masyarakat ini
di arahkan pada parameter pengaruh yang bersifat fisik dan dapat dirasakan dengan
indrawi serta kenyataan yang dirasakan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode analisis deskriptif kualitatif yang terdiri dari analisa kegiatan dalam
kawasan pelabuhan, analisa kegiatan buruh dan pedagang, analisa perilaku masyarakat
sekitar, analisa pengaruh sosial, analisa pengaruh ekonomi dan analisa pengaruh terhadap
lingkungan. Dari analisa tersebut diketahui pengaruh apa saja yang terjadi pada
masyarakat sekitar, sehingga dari hasil analisa tersebut dapat digunakan sebagai masukan
agar dapat menjadi lebih baik, baik di lingkungan pelabuhan maupun di lingkungan
masyarakat sekitar. Sehingga dalam analisa tersebut di hasilkan bahwa perlu
pemberdayaan masyarakat sekitar sebagai tenaga kerja di sektor pelabuhan bukan sebagai
pekerja kasar, penanggulangan limbah yang di hasilkan berupa sampah dan sisa-sisa
makan baik pelabuhan maupun masyarakat sekitar, dan pencemaran laut yang di
sebabkan oleh adanya aktivitas kapal di pelabuhan saat melakukan perbaikan mein kapal.

Kata Kunci : Pengaruh Aktivitas - Kegiatan Pelabuhan dan Masyarakat



KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan
rahmat, hidayah dan bimbingannyalah penulis dapat menyelesaikan proposal sebagai
pendahuluan dalam laporan tugas akhir ini dengan judul “Pengaruh Kegiatan
Pelabuhan Poto Tano Terhadap Masyarakat Sekitar” sebagai syarat penulis guna
mencapai gelar kesarjanaan strata satu (S1) pada program studi teknik planologi di
Institut Teknologi Nasional Malang.

Sama halnya dengan Pelabuhan lainnya yang ada di Indonesia karakter dan
pengaruh Pelabuban Poto Tano ini memberikan kontribusi yang besar terhadap
perkembangan dan pertumbuhan Desa Poto Tano. Adanya kegiatan dan kegiatan ekonomi
yang ada di Pelabuhan Poto Tano menyebabkan kehidupan ekonomi dan sosial
masyarakat secara regional dapat ikut mendorong terjadinya fluktuasi kondisi ekonomi
dan kehidupan masyarakat sekitar. Bagaimana perubahan yang terjadi secara sosial dan
perilaku terhadap kondisi masyarakat sekitar dengan adanya aktivitas Pelabuhan sehingga
karakter dan keaslian masyarakat asli masih terjaga. Untuk itulah dengan penelitian ini
diharapkan dapat diketahui sejauh mana perubahan yang terjadi di masyarakat.

Dalam kesempatan ini penulis tak lupa menyampaikan terimakasih yang sebesar-
besarnya kepada pihak-pihak yang telah banyak membantu dalam penyelsaian tugas akhir
ini :

1. Bapak Dr. Ir. Ibnu Sasongko, MT selaku Ketua Jurusan Teknik Planologi.
Ibu Ir. Agustina Nurul H, MTP selaku Dosen Pembimbing I atas arahan dan
bimbingannya sangat berarti diberikan kepada penulis.

3. Bapak Endratno Budi Santoso, ST selaku Dosen Pembimbing II atas arahan dan
bimbingannya sangat berarti diberikan kepada penulis.

4. Kedua Orang Tua yang telah memberikan dukungan dan doanya sehingga tulisan ini
dapat terselesaikan sesuai dengan apa yang diharapkan.

5. Saudara serta teman-teman yang membantu dan memberikan motivasi dalam
penyelesaian tulisan ini.

Semoga Allah SWT, memberikan balasan yang berlipat ganda atas segala
kebaikan yang telah diberikan kepada penulis dan diterima sebagai amal kebaikan, Amin.

Akhirnya dengan keterbatasan seorang mahasiswa, penulis sadar tulisan ini masih
jauh dari sempurna sehingga apabila terdapat kekurangan atau kesalahan-kesalahan
penulis menginginkan kritik dan saran dari semua pihak demi kesempurnaan penulisan
pada waktu yang akan datang. Akhirnya semoga tulisan yang sederhana ini dapat
memberikan manfaat bagi penulis dan semua pembaca yang membutuhkannya.

Malang, Agustus 2012

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman
Abstract i
Abstraksi ii
Kata Pengantar iii
Daftar Isi iv
Daftar Tabel vii
Daftar Diagram viii
Daftar Peta ix
Daftar Gambar X
BAB I PENDAHULUAN
L1, Latar BelaKang ...........c.cocecereiireirnininienee sttt sss s b se st ss s snsssssnns s 1
1.2. Perumusan Masalah...........c..ccccoviiiiinininiiniciicsnecnte s 4
1.3. Tujuan dan SASATAN ...........ccccoeveiiiiiniiiiiiice s bbb 5
L3, TUJUAI ..c.cvvciencceecieeae et a et b bbb e b b bbb s b b e e b e b ena b ebesrsaeanes 5
1.3.2. SASATAI .......ccvevirirerereniereeree e etestesbesesessabesbebent s e sa e e s e e s s eneshe e sbt s b sab e sae s e sasaeens 5
1.4, LingKup PeNelitian .........cccccoeuieieieirecrimenineireeticneiiscstsrsienseestessss st eb et snenens 5
1.4.1 Ruang LingKup Materi .........cc.oocereueireeeriennciernciiseeniaiiistsssssssssssssssesssssssssssesesenes 6
1.4.2 Ruang Lingkup Wilayah ..........ccccccoiiniiiiniiniiiiiinttets s 9
BAB II KAJIAN PUSTAKA
2.1. Pelabuhan dan Kegiatan Pelabuhan...............cccccocrnviiininnininniniiei 13
2.1.1. Definisi Pelabuhan ............cccoooeeeviriniicniiiininnnciccccc e 13
2.1.2. Fungsi Pelabuhan ..........cc..ccocoireeniinneinticneinirinnc e 14
2.1.3. Batas-Batas Wilayah Pelabuhan ...........ccocceoveeeieriinieciieccccicnnn v 15
2.1.4. Lingkungan Kerja dan Lingkungan Kepentingan ...............ccccoveiiiriiininrinnnncennen. 16
2.1.5. Kegiatan Pelabuhan Penyeberangan ASDP Poto Tano ............ccecevviiviiiiinnenens 17
2.2, MASYATAKAL ........coceriieririeiiiit ettt s b e bR bbb e b b e bt 17
2.3. pengaruh Terhadap Masyarakat ..............ccccveeneiinininiiniinicsisnet e 18
2.3.1. Pengaruh SoSial ..........ccccoeireeiniiinninicnct e 19
2.3.2. Pengaruh EKONOMI ........cccocueveririiiecienieieieniieicrenncstesnsnse s ssesesas e snnens 20
2.3.3. Pengaruh terhadap LingKungan ...........ccccccocevieiirinicrnninnniinsiesiincsnseisseneans 22
2.4, Landasan Penelitian.............ccccovieviiieienininienienenesonieeeisesesseeseessessesesssssessecsessessssessees 23
BAB III METODOLOGI
3.1. Metode Pengumpulan Data .........c...coceevreiiireiiinieinenrccencneereee st sesseeesassressssssssnesns 27
3.2. TahP ANALISA ......cceoiieecirieiirieienterecettet ettt e esse e s s e saa b 31



3.3. Sistematika PemDARASAI ..........cccveiieeiiiieirieiiieiieeiiieeeceseteestranesessseseseassessasnesssssseessessenesans 36

BAB IV GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI

4.1. Karakteristik Umum Pelabuhan Poto Tano ............cccoevveevevininvensineceneseesesiese e 37
4.1.1. Pola Guna Lahan Pada Kawasan Pelabuhan............c.cc.cccovvveneeniieciececenceinene, 39
4.1.2. Kegiatan Pelabuhan Poto Tano ..........cccccceevvereeeniiriieeece et sae s svessnas 43

4.1.2.1. Kegiatan Utama Pelabuhan ..............cccocooeeiiiiiieiiiiiccceeece e, 43
4.1.2.2. Kegiatan Penunjang Pelabuhan ..., 45
4.1.2.3. Kegiatan dan Sirkulasi Pengguna Fasilitas.................c.ccoecereereerenreciirinnen. 46

4.2, Karakteristik Masyarakat Desa Poto Tano ..........c.ccceceeeuieceennencinnienincncnnereectneesesecseenes 52
4.2.1. Pola Guna Lahan Pada Permukiman Desa Poto Tano ..........c..cccoeveviicvinininncnenne 53
4.2.2. Pengaruh Masyarakat Sekitar Terhadap Kegiatan Pelabuhan ...............cc.cccvveenne. 59
4.2.3. Pengaruh SOSIal .........ccooeevmieiiniiniiineniteeet et 59
4.2.4. Pengaruh EKONOMI .......c.coeiiiiiiiiciiccincicnnccrrsc e 67
4.2.5. Pengaruh Lingkungan .............ccccocerrininicineeniiennenenneeesceceeeessetesesencseneesnreseenne 75

BAB V ANALISA PENGARUH KEGIATAN PELABUHAN TERHADAP MASYARAKAT

5.1. Analisa Kegiatan Pelabuhan ..............c.ocoiuiiiiiiniiiee e aene 78
5.1.1. Analisa Kegiatan Utama Pelabuhan .............cc.ccccevvviinirneniniineninineniencinecninnnne 78
5.1.1.1. Analisa Kegiatan Pelayanan Sarana Angkutan .............cccceeeveverirecrenreneenne 78
5.1.2. Analisa Kegiatan Penunjang Pelabuhan .............cc.cooovviminiinniininnniiiesieeenee 84
5.1.2.1. Analisa Kegiatan Control dan Komunikasi Pengelola ............cc.ccocenernienenae 84
5.2. Analisa Pengaruh Pelabuhan Terhadap Masyarakat ............c..cccouevereecnreenuenceerenescrneerennene 89
5.2.1. Analisa Pengaruh Sosial...........ccccoveeieiieeninieneninieninerieseeeeseeesesseesessesessessesseseene 89
5.2.1.1. Analisa Sistem Relii..........cc.cocevirerverierenineriiineneeienrerereneetesieesessesessenees 89
5.2.1.2. Analisa Sistem Kekerabatan ..............cccoeveervireeenreriennienienensnceesessesseneencns 92
5.2.2. Analisa Pengaruh EKONOMI.......c..ccccoueiiiimuiiiiieiicnieiecieccr et ceae s 94
5.2.2.1. Analisa Mata Pencaharian Tetap............ccccceceruerienrereneeninnieneesreseessessesaenne 94
5.2.2.2. Analisa Mata Pencaharian Tidak Tetap/Sampingan.........c.c..cccoccrueuenreinuencns 87
5.2.2.3. Analisa Alasan Bekerja di Pelabuhan ..............cc.ocoooiiiiiniiinnnincnieeeens 100
5.2.3. Analisa Pengaruh Terhadap Lingkungan ............cccccoeeeimrerieeveinnenieneereeseeeeeeeens 102
5.2.3.1. Analisa Pencemaran Lingkungan..............ccccccoreeviinenricnninenenenceniecnenenees 103
5.2.3.2. Analisa Tumpahan Oli............cccceevurremerienreiniininreneieeeereereeeeeeseesesaesees 104
5.3. Analisa Pengaruh Terhadap Pelabuhan Terhadap Masyarakat.............cccecceeveerenrreerceeeceennen. 104



BAB V1 Penutup

6.1. Kesimpulan

........................................................................................................................

6.2, REKOMENAAST ...oooeeeeirrrrireriiissiiiseresiieesssseeressssssssnssserssssssssnsssssesssssnssssessessisssssssssssssnnnnessssas

Daftar Pustaka

Lampiran

vi



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 2.1. Rumusan Variabel ...........c.cocovvineeiineninieniincncnenenetncnnisessssessesesessosessessessosess 25
Tabel 4.1. Jumlah Responden Dusun Pinamin Menurut Tingkat Pendidikan............................ 60
Tabel 4.2. Jumlah Responden Dusun Poto Tano A Menurut Tingkat Pendidikan ...................... 61
Tabel 4.3. Jumlah Responden Dusun Poto Tano B Menurut Tingkat Pendidikan ...................... 61
Tabel 4.4. Jumlah Responden Dusun Pinamin Frekuensi berkunjung ke tetangga...................... 63
Tabel 4.5. Jumlah Responden Dusun Poto Tano A Frekuensi berkunjung ke tetangga............... 63
Tabel 4.6. Jumlah Responden Dusun Poto Tano B Frekuensi berkunjung ke tetangga .............. 64
Tabel 4.7. Jumlah Responden Dusun Pinamin Lamanya Berkunjung ke tetangga...................... 64
Tabel 4.8. Jumlah Responden Dusun Poto Tano A Lamanya Berkunjung ke tetangga .............. 65
Tabel 4.9. Jumiah Responden Dusun Poto Tano B Lamanya Berkunjung ke tetangga............... 65
Tabel 4.10. Jumlah Responden Dusun Pinamin Menurut Tetangga Yang Dikenal .................... 66
Tabel 4.11. Jumlah Responden Dusun Poto Tano A Menurut Tetangga Yang Dikenal.............. 66
Tabel 4.12. Jumlah Responden Dusun Poto Tano B Menurut Tetangga Yang Dikenal.............. 67
Tabel 4.13. Jumlah Responden Dusun Pinamin Menurut Mata Pencaharian Tetap.................... 68
Tabel 4.14. Jumlah Responden Dusun Poto Tano A Mata Pencaharian Tetap ............c.c.cecenueen. 68
Tabel 4.15. Jumlah Responden Dusun Poto Tano B Mata Pencaharian Tetap..............c.cceeneeeen. 69
Tabel 4.16. Jumlah Responden Dusun Pinamin Menurut Penghasilan Tetap.............c.ccccevennen. 69
Tabel 4.17. Jumlah Responden Dusun Poto Tano A Menurut Penghasilan Tetap....................... 70
Tabel 4.18. Jumlah Responden Dusun Poto Tano B Menurut Penghasilan Tetap ...................... 70
Tabel 4.19. Jumlah Responden Dusun Pinamin Menurut Pekerjaan Sampingan........................ 71
Tabel 4.20. Jumlah Responden Dusun Poto Tano A Menurut Pekerjaan Sampingan................. 71
Tabel 4.21. Jumlah Responden Dusun Poto Tano B Menurut Pekerjaan Sampingan.................. 72
Tabel 4.22. Jumlah Responden Dusun Pinami PenghasilanPekerjaan Sampingan ..................... 72
Tabel 4.23. Jumlah Responden Dusun Poto Tano A PenghasilanPekerjaan Sampingan ............ 73
Tabel 4.24. Jumlah Responden Dusun Poto Tano B PenghasilanPekerjaan Sampingan............. 73
Tabel 4.25. Jumlah Responden Dusun Pinamin Menurut Alasan Bekerja di Pelabuhan............. 74
Tabel 4.26. Jumlah Responden Dusun Poto Tano A Alasan Bekerja di Pelabuhan..................... 74
Tabel 4.27. Jumlah Responden Dusun Poto Tano B Alasan Bekerja di Pelabuhan .................... 75
Tabel 5.1. Analisa Kegiatan Pengguna Jasa Penyeberangan (Naik/Turun penumpang) ............. 80
Tabel 5.2. Analisa Kegiatan Pengelola Serta Karyawan Pelabuhan .................coccevvvinrvennnen. 85
Tabel 5.3. Analisa Pengaruh Pembuangan Limbah ............c.ccccoveieiinivnieeineeeeeereceeverne 103
Tabel 5.4. Anlisa Pencemaran Kegiatan Pelabuhan...............ccocoooiiveciiinininniiieicreree, 104
Tabel 5.5. Pengaruh Kegiatan Pelabuhan Terhadap Masyarakat ................c.ccoeereeieeerecenreeenenen, 105
Tabel 5.6. Indkator Pengaruh Kegiatan Pelabuhan Terhadap Masyarakat...............c..ccceevennnen. 107

vil



DAFTAR DIAGRAM

Halaman
Diagram 3.1. Kerangka PiKil .............cocooiiiiiiiinieiininieiecccescse st ete e ee e ssaeneeenesenns 35
Diagram 4.1. Kegiatan Naik PEnumpang ............cccccecevineeierienrineinienesceneeeneeesesseseesesveesenees 47
Diagram 4.2. Kegiatan Turun Penumpang .............cccoceeiriniiiieniiiiiiiieniiieeceeceeceeeeene e cveens cveeens 47
Diagram 4.3. Kegiatan Naik/Turun Penumpang Pelabuhan .................cccoevevvevieecrenreceeenes e 48
Diagram 4.4. Kegiatan Pengelola Pelabuhan..............cccocooceoiiieinininniicienenceinneiseseees svevens 49
Diagram 4.5. Kegiatan Pengantar/ Penjemput............cccocceueveeeniriieneniniecesecieceressensesssenes veeeene 49
Diagram 5.1. Analisa Kegiatan Naik atau Turun Penumpang .................cocoeeervrnrnrnenenreesnnnnens 79
Diagram 5.2. Analisa Kegiatan Pengelola Pelabuhan...........c..c.ccooovinieiiniincenninrcienens e 84
Diagram 5.3. Pengaruh Sitem Reliji Terhadap Masyarakat..............c.ccceeerrreererirreeenenrees covnene 91
Diagram 5.4. Analisa Sistemn Kekerabatan ..............cocccvviininivinniinccnenreceese s 92
Diagram 5.5. Analisa Jumlah Sistem Kekerabatan..............ccocoeevninrevenreceninieneesieneeneeees seevene 92
Diagram 5.6. Persentase Sistem Kekerabatan...............cccccvvvveerievienieieeneeeessnneeseeeneeeens oo 92
Diagram 5.7. Pengaruh Sistem Kekerabatan Dalam Masyarakat.................cccccoeveereeeeerveeerennns 93
Diagram 5.8. Persentase Mata Pencaharian Tetap Dusun Pinamin...............ccccocvvveeereninrens enenne 94
Diagram 5.9. Jumlah Penghasilan Tetap Dusun Pinamin ............c...cccoveervneeeneieeeeceinniceeeennns 94
Diagram 5.10. Persentase Mata Pencaharian Tetap Dusun Poto Tano A..............ccccceveueeen conne. 95
Diagram 5.11. Jumlah Penghasilan Tetap Dusun Poto Tano A ..............ccccooeoieverereereereens cvenen. 95
Diagram 5.12. persentase Mata Pencaharian Tetap Dusun Poto Tano B ..........c..ccccoevevecunnnneee. 96
Diagram 5.13. Jumlah Penghasilan Tetap DusunP Poto Tano B ............ccccovvvveereriivveenens e 96
Diagram 5.14. Persentase Antar DUSUI............c.c.ocooieiieinreicreieresser et see s seaeene 97
Diagram 5.15. Persentase Mata Pencaharian Sampingan Dusun Pinamin....................cvcuun.e..... 98
Diagram 5.16. Jumlah Penghasilan Sampingan Dusun Pinamin...............cccccovevviveiceinens e 98
Diagram 5.17. Persentase Mata Pencaharian Sampingan Dusun Poto Tano A ................... ....... 99
Diagram 5.18. Jumlah Penghasilan Sampingan Dusun Poto Tano A..............c.cccooevevivinis e 99
Diagram 5.19. Persentase Mata Pencaharian Sampingan Dusun Poto Tano B ................... ....... 99
Diagram 5.20. Jumlah Penghasilan Sampingan Dusun Poto Tano B............cccvvvvvevevecns e, 99
Diagram 5.21. Persentase ANtar DUSUI.............c.ccceeririrerierinneeericreeee et eresessesssns vsvons 100
Diagram 5.22. Analisa Alasan Bekerja di Pelabuhan .............c.coveoiieinieieiicceeeceereevees v 100
Diagram 5.23. Analisa Alasan Bekerja di Pelabuhan .................ccccoovoviiiiniiiiieceeies e 101

viii



DAFTAR PETA

Halaman
Peta 1.1. Batas Administrasi Kabupaten Sumbawa Barat...............c.ccccevvervrvencnencienreeienrencennenn 10
Peta 1.2, Batas Administrasi Kecamatan Poto Tano.............ccccveeeeevieeienienieeeneerieceeeesreeneeens 11
Peta 1.3. Batas Administrasi Desa Poto Tano..........c.ccceeueerevinecninineerenneneenenesesaseeesseeseenes 12
Peta 4.1. Batas Administrasi Pelabuhan Poto Tano .........c.ccccooeeceviiveeceevieiesnireceereee e 38
Peta 4.2. Pola Guna Lahan Pelabuhan Poto Tano............cccocovieeieiieccence et 42
Peta 4.3. Kegiatan Buruh dan Pedang Asongan..............ccccocueviiviiniinieienieinienenieceeee e eevneenens 51
Peta 4.4. Batas Administrasi Desa Poto Tano................cccooeiiiviciciiccietecsieeerecreese s e erneereens 57
Peta 4.4. Pola Guna Lahan Desa Poto Tano ...........cccceeeveeienieniiniemsieneseieirsieesseeseseesnesssssssenens 58
Peta 5.1. Analisa Sirkulasi Pengguna Jasa Penyeberangan..................ccooceeimeiicieiicieecnecennene 83
Peta 5.2. Analisa Sirkulasi Pengelola Pelabuhan ...............cccccovviviivinvvenincicniciecnecnennseennienns 87
Peta 5.3. Aktivitas Reparasi Kapal .............coccoviiiiiieiiicniencicicrrecteeee et nae s 88

ix



DAFTAR GAMBAR

Halaman

Gambar 1.1. Pedagang asongan sedang menunggu kapal................ccoceevenenenerencenrenenesrenennenes 3
Gambar 1.2. Petugas sedang mengatur/keluarnya kendaraan dari/ke kapal.............coceevvvrirnennene. 3
Gambar 1.3. Pangkalan Tukang ojek di pangkalan sedang menunggu penumpang.................... 4
Gambar 1.4. Pekerja pelabuhan beristirahat di lingkungan permukiman............ccocecceerveennnnene. 4
Gambar 1.5. Mencuci peralatan rumah tangga ...........cccccceeirievrrnenenenenieternreete e 4
Gambar 1.6. Nelayan mengisi waktu ketika tidak melaut dengan

Memperbaiki jaring ada pula yang buat perahu baru............cccccovvirieinriienirnnnnnes 4
Gambar 1.7. MCK di laut =~ e 4
Gambar 1.8. Pekerja pelabuhan beristirahat di lingkungan permukiman................c..ccoceueeuenne. 4
Gambar 4.1. Kantor Pelabuhan Poto Tano .............cccccevveiieeiniiiinieneciieciresiecie e eae s 39
Gambar 4.2. Tampak Dalam Ruang TunGEU ...........cccccvevirieeneriiieiieneieecee e ereeeeneereesnens 39
Gambar 4.3. Tampak Luar Ruang Tungu ...........cccoccvveeriirinrirenriiieniitesteseeteeeeeee e eseeesnenns 39
Gambar 4.4. Kesyahbandaran = .......c.cocooveeiiniiiniiccicre et 40
Gambar 4.5. Toko/Warung Bagian Timur ...........c.ccceevieviriiertrieniineiieieieeeeee e eessereesessens 40
Gambar 4.6. Toko/Warung Bagian Selatan ..............cccoceoueererieeieieeceeieerccere et sene s 40
Gambar 4.7. Mushollah et e 41
Gambar 4.8. Toilet/ WC Pelabuhan Poto Tano .............cceeveeirericinicinecesesseeeeese e sseeneenenns 41
Gambar 4.9. Parkir Kendaraan Trun/Puso Pelabuhan Poto Tano .............cceceeeveveevevenecrreeenennene. 41
Gambar 4.10. Area Parkir Pelabuhan ................cocovviniiviininiiiiiineieeeeeee e 44
Gambar 4.11. Kegiatan Reparasi Kapal Di Pelabuhan ...............ccocevevvivreceiiiieeeieecceeeenn 45
Gambar 4.12. Kegiatan Buruh Pelabuhan...............ccocvvoeiiiniiccccceee e 45
Gambear 4.13. Kegiatan Pengamen Pelabuhan .....................ccooooiiiiiiiiiieeceececeece 45
Gambar 4.14. Kegiatan Pedagang Asongan Pelabuhan ..............ccocoovvevevreviiicneiirccecreenee, 46
Gambar 4.15. Kegiatan Kios/Warung Pelabuhan ...................cccooiirininiinicnicrceceeninens 46
Gambar 4.16. Kegiatan Tukang Ojek Pelabuhan..............ccceeevreverriiniiieecceeeee e, 46
Gambar 4.17. Kegiatan Asongan Pelabuhan .................ccccooueieiiiieiniciccci e 49
Gambar 4.18. Kegiatan Buruh Pelabuhan Poto Tano .............cccceeeivieeeeerievieeeieeeeereesenenons 49
Gambar 4.19. Kegiatan Tukang Ojek Pelabuhan Poto Tano............c.ccceeverrvieeenricenrieerercnennns 50
Gambar 4.20. Bale (Rumah) ... 53
Gambar 4.21. Masjid Dusun PINAIMIN..........c.ccecriririeieinirteee it ssees e e e s e s esessenesas 53
Gambar 4.22. Masjid Dusun Poto Tano B...........c.ccoeieiioinieieniiiieereereeetee et enens 53
Gambar 4.23. Paud Dusun Poto Tano B............ccccoiieeiniiieenieiiceeeesrereceviseesesr et 54
Gambar 4.24. TK Dusun Poto Tano Bi............cccoceevieinreinrieeceeceeererecr et 54
Gambar 4.25. SDN Dusum PINAIIn .........cccccocieiiiiiniiieriereerceeteeete et enas 54



Gambar 4.26. Puskesmas Dusun PINAmIN ..........ccccvvveeervrieecireereriessesereresseseesssnsssesesssesessssesssenssns 54

Gambar 4.27. Lapangan Olahraga Dusun Poto Tano A.............c.coceveereiiienneeneenesesessnee v 54
Gambar 4.28. Kios Dusun PINAMIN .........c..ccoererieierieeriieeeiee et erevess s es s s ersssns 55
Gambar 4.29. Kios Dusun Poto Tano A .........c.ccovievriiiinecieereceeceeeee et 55
Gambar 4.30. Kios Dusun Poto Tano B ..........cccocveveiriniiereerieceeeceeereee e eessesessnenns 55
Gambar 4.31. Agen Minyak Dusun Poto Tano A...........c.cccoovovieeeiieeeeirieeresreiereeeee oeveane 55
Gambar 4.32. Kandang Dusun PINAMIN ..........cceceeieiriecienierenriies st eeeces e e e snesasonne 55
Gambar 4.33. Kandang Dusun Poto Tano A ...........ccccoeveeiineeniiniceeeeeeseeeeeveveneen e 55
Gambar 4.34. Kandang Dusun Poto Tano Bh............ccccccoveiiiniinioiineeeeieeeeeeeee e eeenins 55
Gambar 4.35. Pos Kamling Dusun Pinamif ............cc.oecceeieenrenieririiencieriseceeeeeseeeeneeeseseesenene 56
Gambar 4.36. Pos Kamling Dusun Poto Tano A .............ccceoveueereineereneiriinieiceeeeeeseene s snene 56
Gambar 4.37. Pos Kamling Dusun Poto Tano B ...........cccccueevuereierereceneeeieeeeeeereeere e 56
Gambar 4.38. Smapah Dusun Poto Tano A ............cccooveuimieeiiiiinviieeieeeeie e cereseesreseeseseseenes 76
Gambar 4.39 Sampah Dusun Poto Tano B ............cccevieiiieeeiiieececreieee e 76



BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pelabuhan adalah sebagai simpul sistem pengangkutan laut dengan darat.
Karena sifatnya sebagai tempat peraliahan roda angkutan, maka pelabuhan harus
disambung dengan sistem angkutan darat lainnya yang dilengkapi dengan
berbagai macam kemudahan, misalnya selain tempat bersandar di dermaga, kapal
juga memerlukan pelayanan selama berada di pelabuhan dan ketika akan
melanjutkan pelayaran.

Dalam pengertian pelabuhan dikenal dua istilah yang berhubungan dengan
arti pelabuhan yaitu bandar (harbour) dan pelabuahan (pors). Bandar (harbour)
adalah daerah perairan yang terlindung dari gelombang dan angin untuk
berlabuhnya kapal-kapal. Bandar ini hanya merupakan daerah perairan dengan
bangunan-bangunan yang diperlukan untuk pembentuknya, perlindungan dan
perawatan, tempat bersinggahnya kapal untuk berlindung, mengisi bahan bakar,
reparasi dan sebagainya'. Pelabuhan (port) adalah daerah perairan yang terlindung
dari hempasan gelombang, yang dilengkapi dengan fasilitas terminal laut yang
meliputi dermaga, dimana kapal dapat bertambat untuk bongkar muat barang,
kran-kran untuk bongkar muat barang, gudang laut (transito) dan tempat-tempat
penyimpanan barang, dimana kapal membongkar muatannya dan gudang-gudang
berfungsi sebagai tempat penyimpanan barang dalam waktu yang lebih lama
selama menunggu pengiriman ke daerah tujuan atau pengapaan®. Pelabuhan
merupakan suatu pintu gerbang yang dapat memperlancar hubungan antar daerah,
pulau, bahkan antar benua dan bangsa yang dapat memajukan daerah belakangnya
(daerah pengaruh). Secara teknis pelabuhan adalah salah satu bagian dari ilmu
maritim, sehingga dimungkinkan kapal-kapal berlabuh atau bersandar dan
kemudian dilakukan bongkar muat.®

Sedangkan pengertian kepelabuhanan meliputi segala sesuatu yang
berkaitan dengan kegiatan penyelenggaraan pelabuhan dan kegiatan lainnya

; . Bambang Trihatmojo, Pelabuhan, Yogyakarta: Beta Office, Hal 3
. Ibid
3 Soedjono Kramadinata, Perencanaan Pelabuhan (Bandung: ITB 2001), hal 63.
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dalam melasanakan fungsi pelabuhan untuk menunjang kelancaran, keamanan dan
ketertiban arus lalu lintas kapal, penumpang dan/atau barang, keselamatan
berlayar, serta tempat perpindahan intra dan atau antar moda transportas.*
Pelabuhan penyeberangan ASDP Indonesia Ferry (Persero) adalah perusahaan
jasa angkutan penyeberangan dan pengelola pelabuhan penyeberangan untuk
penumpang, kendaraan dan barang. Fungsi utama perseroan adalah menyediakan
akses transportasi publik antar pulau yang bersebelahan serta menyatukan pulau-
pulau besar sekaligus menyediakan akses transportasi publik ke wilayah yang
belum memiliki penyeberangan guna mempercepat pembangunan (penyeberangan

perintis).’

Indonesia merupakan negara kepulauan/maritim. Oleh Kkarena itu,
pelayaran merupakan sektor penting bagi kehidupan sosial, ekonomi,
pemerintahan, pertahanan/keamanan, budaya dan sebagainya. Kegiatan pelayaran
meliputi bidang yang sangat luas antara lain angkutan penumpang dan barang,
penjagaan pantai, hidrografi, pariwisata, olah raga dan lain sebagainya. Secara
garis besar, kegiatan pelayaran dapat dibedakan menjadidua, yaitu pelayaran
niaga dan pelayaran bukan niaga. Pelayaran niaga adalahusaha pengangkutan
barang terutama barang dagangan melalui laut antar tempat/pelabuhan. Pelayaran
bukan niaga meliputi pelayaran kapal patroli, survey kelautan dan sebagainya.’

Untuk mendukung sarana angkutan laut tersebut diperlukan prasarana
yang berupa pelabuhan. Pelabuhan merupakan tempat pemberhentian (terminal)
kapal setelah melakukan pelayaran, serta sebagai tempat untuk melakukan
kegiatanmenaik-turunkan penumpang, bongkar-muat barang, pengisian bahan
bakar dan air tawar, reparasi, pengadaan perbekalan, dan lain sebagainya.
Pelabuhandilengkapi dengan fasilitas-fasilitas pemecah gelombang, dermaga,
peralatantambatan, peralatan bongkar-muat barang, gudang, halaman untuk
menimbunbarang, perkantoran baik untuk pengelola pelabuhan maupun untuk

maskapaipelayaran, ruang tunggu bagi penumpang, perlengkapan pengisian bahan

4, http://shippingtraining blogspot.com/pengertian-dan-jenis-pelabuhan. Posted by yuspi irawan, 08 Agustus 2012
3, http://www.indonesiaferry.co.id. Posted by ASDP Indonesia Ferry, 08 Agustus 2012
6, http://proyek/skripsi%20i/proposal %20fix%20acc/Penjelasan Dasar Tentang Pelabuhan. 08 Agustus 2012



bakardan penyediaan air bersih, dan lain sebagainya’. Pelabuhan direncanakan
sedemikian rupa sehingga muat atas kendaraan dan perpindahan penumpang dapat
dilaksanakan guna mendukung fungsi tersebut dibangun dermaga, jalan, fasilitas

penerangan, telekomunikasi dan sebagainya.

Pelabuhan Penyeberangan ASDP Poto Tano merupakan pelabuhan yang
yang terdapat di Kabupaten Sumbawa Barat. Pelabuhan Poto Tano ini merupakan
pintu gerbang dari pulau Sumbawa yang menghubungkan dengan pulau Lombok,
sehingga Pelabuhan Poto Tano sangat menunjang keberadaan dari pulau
Sumbawa untuk memperlancar akses dengan daerah lain. Adapun kegiatan dari
Pelabuhan Penyeberangan ASPD Poto Tano yang terdiri dari kegiatan bongkar
muat kendaraan dan penumpang mengakibatkan adanya suatu aktivitas sejumlah
orang sehingga mengakibatkan adanya suatu daya tarik usaha dan munculnya
bidang-bidang lain yang menjadi faktor tambahan lain yang menunjang kehidupan
dari  kegiatan Pelabuhan Poto Tano. Banyaknya masyarakat yang
menggantungkan sebagian hidupnya pada aktivitas Pelabuhan Poto Tano ini
menyebabkan betapa pentingnya pengaruh Pelabuhan Poto Tano terhadap
karakter masyarakat sekitar. Dilain pihak keberadaan Pelabuhan Poto Tano yang
dibarengi oleh pemenuhan fasilitas pendukung membawa pengaruh terhadap

bentuk ruang yang ada disekitarnya yang umumnya terdiri atas ruang perdagangan

dan jasa dan ruang permukiman. =
MILIK
PERPUSTAKAAE
ITN MALANG

{ Aktivitas di Pelabuhan Poto Tano ]

Gambar 1.1 Gambar 1.2.
Pedagang Asongan Petugas Sedang Mengatur/Keluarnya
Sedang Menunggu Kapal Di Pelabuhan Kendaraan dari/ke Kapal Di Pelabuhan
Amatan Pada Tanggal 15- 17 Mei 2011 Amatan Pada Tanggal 15- 17 Mei 2011

R http://proyek/skripsi%20i/proposal %20fix%20acc/PenjelasanDasar TentangPelabuhan. 08 Agustus 2012



Gambar 1.4.
Tukang Ojek di Pangkalan Sedang Pengamen dan Pedagang Asongan
Menunggu Penumpang dalam Pelabuhan Menunggu Kapal Di Pelabuhan
Amatan Pada Tanggal 15- 17 Mei 2011 Amatan Pada Tanggal 15- 17 Mei 2011

[ Aktivitas di Masyarakat Sekitar Poto Tano ]

Gambar 1.5
Mencuci Peralatan Rumah Tangga
Amatan Pada Tancgal 01-15 Me1 2011

Nelayan Mengisi Waktu Ketika Tidak
Melaut Dengan Memperbaiki Jaring ada
Pula yang Buat Perahu Baru
Amatan Pada Tanggal 01-15 Mei 2011

: Gambar 1.8.
MCKdilaut Pekerja Pelabuhan Beristirahat di
Amatan Pada Tanggal 01-15 Mei1 2011 Lingkungan Permukiman

Amatan Pada Tanggal 01-15 Mei 2011

1.2.  Perumusan Masalah

Sejalan dengan perkembangan yang ada di Desa Poto Tano, yaitu dengan
adanya Pelabuhan Poto Tano tampaknya memberikan kontribusi yang sangat kuat
terhadap perkembangan Desa Poto Tano secara umum. Adanya kegiatan
Pelabuhan Poto Tano seperti bongkar muat orang dan kendaraan membutuhkan
berbagai ruang dalam lingkup pelabuhan. Munculnya kegiatan yang memusat ini
mengakibatkan timbulnya aglomerasi fasilitas pada daerah sekitar Pelabuhan.

Dalam penyusunan studi ini akan disusun beberapa permasalahan, sehingga akan



diketahui pengaruh aktivitas-kegiatan Pelabuhan terhadap masyarakat sekitar di
Desa Poto Tano Kecamatan Poto Tano Kabupaten Sumbawa Barat. Untuk itu
beberapa permasalahan yang akan diangkat yaitu:
1. Bagaimana kegiatan Pelabuhan yang terjadi baik dalam lingkup Pelabuhan
Poto Tano?
2. Bagaimana pengaruh yang terjadi akibat adanya kegiatan Pelabuhan
terhadap masyarakat?

1.3.Tujuan dan Sasaran

Pada sub-bab ini akan dijelaskan mengenai tujuan dan sasaran dari
penyusunan studi ini. Dengan ditentukannya tujuan dan sasaran ini diharapkan
dapat menggambarkan isi judul dan maksud dari penulis.
1.3.1. Tujuan

Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka tujuan yang akan dilakukan dalam penyusunan penelitian ini adalah
pengaruh kegiatan pelabuhan terhadap masyarakat sekitar Desa Poto Tano.

1.3.2. Sasaran
Untuk mencapai tujuan yang dimaksud, adapun sasaran yang hendak
dicapai yaitu:
1. Mengetahui kegiatan pelabuhan yang terjadi dalam lingkup pelabuhan
Poto Tano.
2. Mengetahui pengaruh yang terjadi akibat adanya kegiatan Pelabuhan
terhadap masyarakat yang ada di Desa Poto Tano.

1.4. Lingkup Penelitian

Untuk mengcapai hasil yang diinginkan, dilakukan pembatasan ruang
lingkup kajian. Pembatasan lingkup tersebut dibagi dalam 2 bagian yaitu ruang
lingkup materi dan lingkup wilayah.



1.4.1. Lingkup Materi

Lingkup materi studi dalam hal ini bahasan hanya dibatasi pada sasaran

yang dibuat. Penentuan lingkup materi ini sebagai bahan dasar yang menjadi

batasan mengenai lingkup pembahasan yang akan dibahas dalam penelitian ini

diantaranya:

1.

Kegiatan Pelabuhan di batasi pada penggambaran mengenai kegiatan yang
terjadi didalam pelabuhan yaitu kegiatan utama pelabuhan adalah suatu

kegiatan yang berlangsung dan sudah menjadi rutinitas dari sebuah

pelabuhan dan kegiatan penunjang adalah kegiatan yang terbentuk karena
adanya aktiitas dalam pelabuhan.
Kegiatan Utama

Kegiatan bongkar/muat baik penumpang maupun kendaraannya yaitu
kegiatan rutinitas yang dilakukan di dermaga setelah kapal tiba atau
datang di germaga untuk bertambat maupun yang akan berangkat.
Dengan adanya aktivitas bongkar/muat yang terjadi di dermaga
manarik perhatian dari masyarakat sekitar untuk membuka usaha atau
jasa seperti kios/warung, buruh pelabuhan, pengamen, asongan dan
tukang ojek.

Kegiatan control kapal dan komunikasi yaitu kegiatan rutinitas yang
dilakukan oleh petugas/pengelola pelabuhan dalam hal pelayanan
kedapa pengguna jasa pelabuhan baik penumpang maupun
pengontrolan kapal yang baru datang di Pelabuhan maupun yang akan
berangkat dan kominikasi kapal yang sedang dalam peyaran menuju
pelabuhan tujuan.

Area parkir yaitu suatu lokasi yang terdapat didalam kawasan
pelabuhan yang berfungsi untuk menampung kendaraan dari pengguna
pelabuhan baik yang akan menyeberang maupun tidak menyeberang
seperti pegawai pelabuhan, pengantar/penjemput dil

Reparasi kapal dimana berfungsi untuk mejaga atau melakukan
perawatan pada kapal demi menjaga keselamatan dan keamanan dalam

berlayar mengingat usia kapal sudah sangat tua.



Kegiatan Penunjang

Buruh Pelabuhan yaitu masyarakat sekitar yang memanfaatkan
pelabuhan sebagai tempat kerja sebagai buruh dikarenakan minimnya
pendidikan dari masyarakat sekitar sehingga hanya mampu bekerja
sebagai pekerja kasar pelabuhan yaitu buruh pelabuhan dengan
memanfaatkan arus penumpang yang terjadi di Pelabuhan.

Pengamen yaitu masyarakat sekitar yang memanfaatkan pelabuhan
sebagai bekerja, dengan memanfaatkan keramaian yang ada di
Pelabuhan baik di atas kapal maupun di liungkungan pelabuhan.
Pedagang asongan yaitu sama halnya seperti pengamen dan buruh
yang memanfaatkan keramaian yang ada di pelabuhan untuk berjualan
dengan system menghampiri calon target untuk menawarkan barang
dagangannya.

Warung makan dan kios yaitu masyarakat sekitar yang memanfaatkan
pelabuhan sebagai tempat kerja dengan membuka usaha warung
makan maupun kios, dengan menyewa stan-stan yang telah disiapkan
oleh pengelola pelabuhan.

Tukang ojek yang memanfaatkan arus naik/turun penumpang di
pelabuhan, dengan menawarkan jasa antar kesetiap penumpang

pelabuhan yang baru turun dari kapal.

Metodelogi analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang

didasarkan pada persepsi masyarakat dengan melakukan tanya jawab

sepihak (penyelidik lebih dominan dalam pembicaraan), serta dengan

melakulan penyebaran kuisioner. Ini ditujukan kepada pengelola

pelabuhan, tokoh masyarakat dan pekerja di pelabuhan.
. Pengaruh terhadap masyarakat akan dibatasi pada pengaruh yang timbul di

masyarakat baik pengaruh sosial, ekonomi, serta akan diuraikan mengenai

gambaran persepsi masyarakat terhadap kondisi lingkungan.

Pengaruh sosial

e Tingkat Pendidikan yang dimaksud adalah untuk mengetahui
tingkat pendidikan dari masyarakat sekitar yang dikaitkan dengan
peluang kerja yang terdapat di pelabuhan.



e System Religi yang dimaksud adalah kegiatan keagamaan
keagamaan yang sering dilakukan masyarakat dalam hal ini
masyarakat yang beragama islam yaitu kegiatan pengajian baik
dimasjid dan dirumah penduduk yang merupakan acara mingguan
yang dilakukan oleh masyarakat, serta acara musiman seperti
Maulid Nabi, Isra Mi’raj Nabi, hari raya Idul Fitri dan penduduk
yang mengalami musibah dalam hal ini meninggal dunia.

o System Kekerabatan yang dimaksud adalah kekerabatan yang
terjadi antar masyarakat yang tinggal dalam satu wilayah yang
sama seperti keakraban antar tetangga, frekuwensi berkunjung ke
tetangga.

e Pengaruh Ekonomi

e Mata Pencaharian Tetap yang dimaksud adalah mata pencaharian
atau pekerjaan utama dari masyarakat yang umumnya sebagai
nelayan, akan tetapi setelah adanya pelabuhan banyak dari mereka
yang beralih pekerjaan

e Mata Pencaharian Tidak Tetap (sampingan) yang dimaksud adalah
pekerjaan tambahan dari masyarakat selain pekerjaan utamanya
dalam mencari nafkah.

e Pengaruh Lingkungan

e Limbah Rumah Tangga yang dimaksud adalah Limbah rumah
tangga yang dibuang secara langsung di lingkungan sekitar baik
darat maupun pantai seperti limbah cair, plastic dan pembungkus
makan.

¢ Tumpahan Oli adalah pencemaran yang terjadi karena adanya
aktivitas pelabuhan dalam hal perawatan dan perbaikan pada kapal
yang dilakukan oleh teknisi kapal, kegiatan perawatan tersebut
dilakukan di perairan dekat pelabuhan.

Metodelogi analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang
didasarkan pada persepsi masyarakat dengan melakukan tanya jawab
sepihak (penyelidik lebih dominan dalam pembicaraan), serta dengan



melakulan penyebaran kuisioner. Ini ditujukan kepada tokoh masyarakat
dan masyarakat sekitar.

1.4.2. Lingkup Wilayah

Masalah yang diambil atas pertimbangan Kawasan Pelabuhan Poto Tano
Sumbawa Barat cukup luas dan mempunyai berbagai masalah yang sangat
kompleks untuk mengkaji pengaruh aktivitas Pelabuhan Poto Tano, terhadap
perilaku masyarakat disekitarnya. Disamping itu, daerah ini merupakan perpaduan
antara Suku Samawa Dan Suku Makasar yang dikenal sebagai pelaut ulung dalam
hubungan kelautan. Hubungan akan sangat menarik karena tidak hilangnya
budaya dari masing — masing daerah, karena pendatang yang datang cenderung
sangat menghormati budaya dan nilai yang ada di masyarakat Desa Poto Tano.

Adapun batas orientasi wilayah studi adalah pelabuhan Poto Tano dan
wilayah yang dianggap terpengaruh Iangéung yang termasuk dalam wilayah Desa
Poto Tano, Kecamatan Poto Tano, Kabupaten Sumbawa Barat Provinsi Nusa

Tenggara Barat, dengan batas — batas administrasi sebagai berikut:

o Sebelah utara : Slat Alas dan Kec. Taliwang
o Sebelah timur : Kec. Alas Barat

o Sebelah selatan : Kec. Seteluk

o Sebelah barat : Kec. Taliwang

Lokasi penelitian di Pelabuhan Poto Tano, Angkutan Sungai Danau dan
Penyeberangan (ASDP) dengan batas administrasi sebagai berikut :

o Sebelah Utara : Selat Alas

o Sebelah Timur : Dusun Pinamin
o Sebelah Selatan : Desa Tambaksari
o Sebelah Barat : Selat Alas

Sedangkan lokasi pemukiman yang terpengaruh, berada di Dusun Poto
Tano B (bawah), Desa Poto Tano Kecamatan Poto Tano, Kabupaten Sumbawa
Barat. Dengan batas-batas administrasi sebagai berikut :
o Sebelah Utara : Selat Alas
o Sebelah Selatan : Desa Senayan
o Sebelah Timur : Desa Kokarlian
o Sebelah Barat : Selat Alas



P

Ly

Vi

L - .{J’

& .. O% ifenemeng
Damn A - Kec. Brang Ene
c. c: = Os Kaumeanng ]
e A 57

/ f /J", o3
su MBAWA B

Kec, Jerewe

Qn Gﬂ'e\

-
Jvrd'
.’ ps vul
-r\

i Sexceprang 84 -‘-""'ﬁ'\

o3 8
}xKec. Sekongkang . \.‘_ Ey

[

il

SUMBAWA

e

L ]

r
a}%m 2 \\
ol
I‘ 2 g
Oz Toags

TR
SAMUDERA HINDIA

e e ——
PETA
ADMINISTRASI
KABUPATEN SUMBAWA
BARAT

KETERANGAN
B 'bukota Kabupaten

@ bukota Kecamatan
— Batas Kabupaten
—-—-= Batas Kecamatan
BatasDesa
—— Gans Panta: Kab Sumbava Barat
———— Jalan Arter Primer
----- — Jalan Asten Sekuncer
Jalan Koleklor Primer
Jalan Kolektor Sekunder
Jalan Lokal

Kabupaten Sumbawa Barat

:I Kabupaten Lainnya

Prowis  Geograti

Sxaa 1 400 0D
‘\ —| Datum WGS T4

i85

T g

y ‘ e
= {,.b L’*‘%%{

e T k .

o, .E:ﬂﬂ_mﬁh .:ﬂ“"’”

 J

' Ember Data :

L B RS Eacsuaare Dpgna Xee 1 2500 Taaun TOS
CEs 5wse 5 ™ B 200C gon 201C
3 O BI-3RTH Scete Saume NASA Tanun 2000

4 Coa eraxsn Samg ks 83 ANSC Tamus 10
Cam Sagang Syt ~erias. Noveow 0N



11

Lokaasi

Penelitian




B”-kit

Pengaruh Aktivitas-Kegiatan
Pelabuhan Tchadap Masyarakat

Sckitar
Studi Kawus : Dess Puto ‘T'soo Keesmatun Pet'Taoa,
Kabrupsten Sumbave Barat

Judul Peta ;5.1
Administrasi Desa Poto Tano

No Peta :

Legenda :

7] Garb Puntui
E.Tulal

(= IKantor Desu

Bl Warunykios
[] Permukimun
[ Puskesmus

L] Sekoluh TK & SD

[&] Masjid

(@l apangn Gluh Ruga
[ Tanggul Tulu
ElBakan

[ K andiny temuak
Bl Pos Kumling

Agen Minyuk

[ Benghel Motor

] Jembutin Timbun:
[] Dermaga Pelabuhan
[ Tunwan

[ Kanter PT.ASDP

[ ] Kanier Peliti Pelabuban

[ Musholiah

Lohet Tiket Peny cherangan [ ] Warung/ hios

Pos Pomcriksaan Tiket

M g Tuggn
[ Toikt
[ Tanghi Air
Tower

(7] Reangan Jensct

5] Tempat Parkir
Fembaangan sampah
Tempat MCh
Sebelah Uturs cSulst Al
Sthedah 'Timur : Deva Kokardian
Sehieduh Solatan @ Devs Senuvan
Schelah Burat :Suat Alss

Sumber:
Hasil Amatan Survey Tahun 2011

Skals
1: 5000

Jurusan  Planologi
Fakultas Tekaik Sipil danPerencanaan
Tnstitut Teknologi Nasional
Malang




BAB II
KAJIAN PUSTAKA

1.1.  Pelabuhan dan Kegiatan Pelabuhan

Pada awalnya, pelabuhan hanya merupakan tepian dimana kapal-kapal
menyandarkan diri atau membuang jangkar untuk melakukan pekerjaan bongkat
dan memuat muatan, serta pekerjaan lainnya. Kemudian sejalan dengan
perkembangan pelabuhan yang sederhana itu, berkembang pula menjadi suatu
daerah atau lingkungan yang cukup luas, dimana di dalamnya terdapat fasilitas-
fasilitas yang diperlukan guna memperlancar proses pemuatan dan pembongkaran

kapal, embarkasi/debarkasi penumpang dan anak buah kapal dan lain-lain.

1.1.1. Definisi Pelabuhan
Adapun definisi pelabuhan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Pelabuhan ad. Simpul sistem perangkutan laut dengan darat. Karena sifatnya
sebagai tempat peralihan moda angkutan, maka pelabuhan harus disambung
dengan sistem perangkutan darat dan dilengkapi dengan berbagai macam
kemudahan,

2. Pelabuhan ad. Suatu perairan laut/sungai dengan kedalaman cukup guna
bertambatnya kapal dengan aman dari hambatan gelombang. Karenanya di
tempat tersebut dapat dilakukan kegiatan bongkar-muat (B/M) muatan dan Asal
(A) ke Tujuan (T) yang dikehendaki.

3. Pelabuhan merupakan tempat pemberhentian (terminal) kapal setelah
melakukan pelayaran. Di pelabuhan ini kapal melakukan berbagai kegiatan
seperti menaik-turunkan penumpang, bongkar muat barang, pengisian bahan
bakar dan air tawar, melakukan reparasi, mengadakan perbekalan, dan
sebagainya.

4. Pelabuhan merupakan suatu pintu gerbang dan pemelancar hubungan antar
daerah, pulau atau bahkan antar benua dan bangsa yang dapat memajukan

daerah belakangnya (daerah pengaruh).

|
1P U ﬂ
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5. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 1983, Pelabuhan adalah
daerah tempat berlabuh dan atau bertambatnya kapal laut serta kendaraan air
lainnya untuk menaikkan dan menurunkan penumpang, bongkar muat barang
dan hewan, serta merupakan daerah lingkungan kerja kegiatan ekonomi.’

6. Terkait dengan pengertian tersebut, pelabuhan mencakup pengertian prasarana
dan sistem transportasi yaitu suatu lingkungan Kerja terdiri dari area daratan
dan perairan yang dilengkapi dengan fasilitas untuk berlabuh dan bertambat
kapal, guna terselenggaranya bongkar muat barang serta turun naiknya
penumpang dari suatu moda transportasi laut (kapal) ke moda transportasi
lainnya atau sebaliknya.

Pelabuhan dapat dibedakan menjadi beberapa macam, tergantung dari
sudut tinjauannya. Jika ditinjau dari segi penggunaannya, pelabuhan terbagi atas :

7. Pelabuhan (port) adalah daerah perairan yang terlindung terhadap gelombang,
yang dilengkapi dengan fasilitas terminal laut meliputi dermaga dimana kapal
dapat bertambat untuk bongkar muat barang, kran-kran untuk bongkar muat
barang, gudang laut (transito) dan tempat-tempat penyimpanan dimana kapal
membongkar muatannya, dan gudang-gudang dimana barang-barang dapat
disimpan dalam waktu yang lebih lama selama menunggu pengiriman kedaerah
tujuan atau pengapalan.

8. Pelabuhan penumpang yakni pelabuhan yang digunakan untuk kegiatan
menaikan dan menurunkan penumpang (orang). Pelabuhan penumpang
mempunyai stasiun penumpang yang melayani segala kegiatan yang
berhubungan dengan kebutuhan orang yang bepergian, seperti kantor imigrasi
dan keamanan, direksi pelabuhan maskapai pelayaran dan sebagainya.

9. Pelabuhan barang adalah pelabuhan yang mempunyai dermaga yang dilengkapi

dengan fasilitas bongkar muat barang,

1.1.2. Fungsi Pelabuhan

! Abbas Salim, Manajemen Pelayaran Niaga dan Pelabuhan, (jakarta: Pustaka Jaya, 1995), hal 40
? Bambang Triatmodjo Pelabuhan (Yogyakarta: Beta offset,1996) hal 3
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Berdasarkan pengertian pelabuhan yang mencerminkan fungsi pelabuhan

dapat di uraikan sebagai berikut :*

1.

Interface, pelabuhan sebagai tempat pertemuan dua moda/ sistem transportasi
laut dan darat. Ini berarti pelabuhan harus menyediakan berbagai fasilitas dan
pelayanan jasa yang di butuhkan untuk perpindahan (transfer) barang dan
orang dari kapal ke angkutan darat dan sebaliknya.

Link (Mata rantai), pelabuhan merupakan mata rantai dan sistem transportasi

sebagai mata rantai, pelabuhan ( baik dilihat dari performasi maupun dari segi

biaya) akan sangat mempengaruhi kegiatan transportasi keseluruhannya.

Gateway, Pelabuhan berfungsi sebagai pintu gerbang dari suatu negara/daerah.

Fungsi pelabuhan sebagai Gareway dapat dilihat dari segi :

a). Pelabuhan sebagai pintu masuk atau keluar barang dan orang dari/ ke
negara atau daerah tersebut. Dalam hal ini pelabuhan memegang peranan
penting bagi perekonomian suatu daerah.

b). Pelabuhan sebagai pintu gerbang. Kapal-kapal yang memasuki pelabuhan
terkena peraturan perundang-undangan dari negara atau daerah tempat
pelabuhan tersebut berad, yaitu ketentuan-ketentuan bea cukai, imigrasi,
karantina, peraturan import/eksport dan sebagainya.

Industri Entity, Perkembangan industri yang berorientasi pada ekspor dari

suatu negara/daerah, maka fungsi pelabuhan semakin penting bagi industri

tersebut.

1.1.3. Batas Batas Wilayah Pelabuhan

Batas- batas wilayah pelabuhan yang benar di Indonesia ditentukan oleh

Undang- undang. Adapun batas- batas wilayah pelabuhan di bagi menjadi 3

bagian yaitu :*

1.

Wilayah Perairan Pelabuhan
Bagi pelabuhan buatan, batas wilayah perairan yaitu berupa lingkungan dam/
tanggul pemecah gelombang yang dibangun sekeliling pelabuhan. Bagi

3Salim, op.cit., hal.40.
4 Sudjatmiko, F.D.C., Pokok- pokok pelayaran Niaga, (Jakarta: Cendana Press,1985), hal 213
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pelabuhan lain yang dimana tidak terdapat bendungan pemecah gelombang di
tetapkan suatu titik atau garis- garis tertentu dimana luas wilayah perairan
dihitung. Dan bagi pelabuhan yang tidak memperoleh penetapan tertentu
mengenai luas wilayah perairannya ditentukan bahwa perairan pelabuhan
adalah suatu keluasan air laut yang menurut adat kebiasaan setempat yang

dianggap merupakan perairan pelabuhan.

2. Wilayah Kegiatan Pokok Pelabuhan
Kegiatan pokok yang dilakukan dalam tiap- tiap pelabuhan adalah pekerjaan-
pekerjaan mengurus barang- barang, memuat, membongkar, menimbun dalam
gudang dan lain- lain yang berhubungan dengan pengurusan barang- barang
muatan kapal serta penumpang kapal.

Sehubungan dengan itu wilayah pokok daripada pelabuhan adalah wilayah
atau keluasan tanah dimana dilakukan kegiatan-kegiatan kepelabuhan. Diatas
tanah tersebut terdapat bangunan-bangunan, mesin-mesin, gudang, kantor
untuk memungkinkan terselenggaranya kegiatan pokok kepelabuhan.

3. Wilayah kepentingan Pelabuhan
Merupakan suatu bidang tanah yang dicadangkan bagi perluasan pelabuhan,
dilepaskan dari penguasaan jawatan agraria dan selanjutnya dialihkan kepada
instansi yang membawahi pelabuhan.

1.1.4. Linkunan Kerja dan Linkunan Kepentinan
Menurut Keputusan Menteri No.52 Tahun 2004 pengertian dari:

1. Lingkungan Kerja adalah wilayah perairan dan daratan pada pelabuhan yang
dipergunakan secara langsung untuk kegiatan pelabuhan yaitu untuk kegiatan
fasilitas pokok dan fasilitas penunjang. Sedangkan,

2. Lingkungan Kepentingan adalah wilayah perairan disekeliling daerah
lingkungan kerja perairan pelabuhan yang digunakan untuk menjamin
keselamatan pelayaran, misalnya digunakan untuk alur pelayaran dari dan ke
pelabuhan untuk keperluan keadaan darurat, pengembangan pelabuhan jangka

panjang, percobaan berlayar, fasilitas pemandu serta pemeliharaan.
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1.1.5. Kigiatan Pelabuhan Penyeberangan ASDP Poto Tano

Kegiatan pelabuhan merupakan berbagai macam kegiatan yang terjadi
pada daerah yang terlindung terhadap gelombang yang dilengkapi dengan fasilitas
terminal laut yang meliputi dermaga dimana kapal dapat bertambat untuk
melakukan kegiatan bongkar/muat, terminal penumpang dimana berfungsi untuk
menampung para penumpang baik yang akan naik kapal maupun yang turun dari
kapal, perkantoran atau pengelola pelabuhan dimana berfungsi sebagai tempat
pengelola pelabuhan, area parkir dimana berfungsi sebagai area parkir bagi
penggunga jasa pelabuhan maupun pengantar/penjemput di pelabuhan, kegiatan
kontrol dan komunikasi yang dilakukan untuk mengecek ataw melakukan
pengontrolan pada kapal yang baru tiba di pelabuhan maupun yang yang akan
melakukan pelayaran dan reparasi kapal dimana berfungsi untuk mejaga atau
perawatan pada kapal demi menjaga keselamatan dan keamanan dalam berlayar
mengingat usia kapal sudah sangat tua serta kegiatan penunjang dari pelabuhan
yaitu adanya buruh, pengamen, asongan, warung makan dan kios serta tukang
ojek yang memanfaatkan pelabuhan sebagai tempat kerjanya.

' s s

1.2. Masyarakat AN

Masyarakat adalah suatu kelompok manusia yang hidup dan bekerja sama
untuk mencapai terkabulnya keinginan-keinginan mereka bersama. Masyarakat
merupakan negara jika cara hidup yang harus ditaati — baik oleh individu maupun
asosiasi-asosiasi — ditentukan oleh suatu wewenang yang bersifat memaksa dan

mengikat mereka semua)’.

Menurut Paul B. Horton & C. Hunt masyarakat merupakan kumpulan
manusia yang relatif mandiri, hidup bersama-sama dalam waktu yang cukup lama,
tinggal di suatu wilayah tertentu, mempunyai kebudayaan sama serta melakukan
sebagian besar kegiatan di dalam kelompok/kumpulan manusia tersebut. Menurut

Anderson A dan Parker ciri-ciri dari masyarakat adalah®:

e Adanya sejumlah orang.

2, http://kuliahfilsafat. blogspot.com/2009/08/definisi-masyarakat-olch-para-ahli_html
® _ http://ahmadcirebon.blogspot.com/201 1/02/hubungan-antara-individu-dan-masyarakat html, Diposkan olch
hidayat.ahmad, Jumat 18 Februari 2011
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¢ Tinggal dalam suatu daerah tertentu (ikatan geografis).

¢ Mempunyai hubungan tertentu satu sama lainnya.

e Sebagai suatu aktivitas hubungan yang membentuk suatu sistem hubungan
antara manusia.

e Adanya keterkaitan karena memiliki kepentingan yang sama.

e Mempunyai tujuan dan kerja sama.

e Mengadakan ikatan berdasarkan unsur-unsur sebelumnya.

e Adanya perasaan solidaritas (sense of shoring).

e Sadar akan inter pendansi satu sama lain.

Aspek penting dalam masyarakat adalah tatanan nilai-nilai yang mengatur
cara berkehidupan dan berperilaku para warga masyarakat. Nilai-nilai tersebut
dapat bersumber dari agama, budaya, politik atau segi-segi kehidupan lainnya,
Sejalan dengan perkembangan masyarakat, pendidikan bukan hanya untuk
pendidikan semata, namun memberikan bekal pengetahuan, keterampilan serta
nilai-nilai untuk hidup, bekerja dan mencapai perkembangan lebih lanjut di
masyarakat peserta didik berasal dari masyarakat.’

1.3. Pengaruh Terhadap Masyarakat

Pengaruh adalah suatu tipe kekuasaan yang jika seorang yang dipengaruhi
agar bertindak dengan cara tertentu, dapat dikatakan terdorong untuk bertindak
demikian, sekalipun ancaman sanksi yang terbuka tidak merupakan motivasi yang
mendorongnya (Norman Barry). Pengaruh adalah kegiatan atau keteladanan yang
baik secara langsung atau tidak langsung mengakibatkan suatu perubahan perilaku

dan sikap orang lain atau kelompok.

Menurut Scott dan Mitchell pengaruh masyarakat merupakan suatu
transaksi social dimana seorang atau kelompok orang digerakan oleh seseorang
atau sekelompok orang yang lainnya untuk melakukan kegiatan sesuai dengan
harapan. Sumber-sumber pengaruh untuk perseorangan atau kelompok dalam

organisasi terdapat pada status jabatan, system pengawasan atau balas jasa dan

7. hitp://blog elearning unesa.ac.id/tag/aspek-sosial-masyarakat
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hukuman, pengawasan finansial (anggaran), pemilikan informasi dan penguasaan

saluran komunikasi®.
1.3.1. Pengaruh Sosial

Pengaruh sosial dapat diartikan sebagai segala perubahan pada lembaga-
lembaga sosial dalam suatu masyarakat. Perubahan-perubahan pada lembaga-
lembaga sosial itu selanjutnya mempunyai pengaruhnya pada sistem-sistem
sosialnya, termasuk di dalamnya pola perilaku ataupun sikap-sikap dalam
masyarakat itu yang terdin dari kelompok-kelompok sosial.

Perubahan sosial merupakan bagian dari perubahan budaya. Perubahan
dalam kebudayaan mencakup semua bagian, yang meliputi kesenian, ilmu
pengetahuan, teknologi, filsafat dan lainnya. Akan tetapi perubahan tersebut tidak
mempengaruhi organisasi sosial masyarakatnya. Ruang lingkup perubahan
kebudayaan lebih luas dibandingkan perubahan sosial. Namun demikian dalam
prakteknya di lapangan kedua jenis perubahan perubahan tersebut sangat sulit
untuk dipisahkan (Soekanto, 1990). Faktor-faktor yang menyebabkan pengaruh
sosial dan budaya dapat disebabkan oleh’:

Tingkat pendidikan
Sistem Religi.

Sistem kekerabatan masyarakat

Sistem mata pencaharian

Jadi unsur-unsur perubahan sosial yang akan dibahas dalam studi ini
adalah: (1) Sistem religi untuk mengetahui jumlah masyarakat yang melaksanakan
kegiatan keagamaan baik harian yaitu masyarakat yang menjalankan ibadah sholat
5 waktu dimasjid setiap harinya, mingguan yaitu kegiatan ibadah yang dijalankan
satu kali dalam seminggu seperti sholat jum’at yang diikuti oleh seluruh umat dan
pengajian yang mengikuti pengajian dan musiman yaitu kegiatan-kegiatan
keagamaan yang dilakukan pada waktu-waktu tertentu seperti Maulid, Isra Mi’raj,
hari raya keagamaan serta penduduk yang mengalami musibah atau meninggal
dunia. (2) Sistem kekerabatan merupakan tingkat kekerabatan antar sesama

masyarakat seperti: keakraban antar tetangga seperti (tetangga sebelah, tetangga

¥ http://suchideppyanita.blogspot.com/2011/ 10/pengertian-pengaruh html
°, hutp://'www.anneahira.com/7-unsursosial-kebudayaan.htm
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jauh dan keluarga), frekuwensi berkunjung ketetangga merupakan durasi waktu
yang dibutuhkan dalam berkunjung ketetangga, lama berkunjung ketetangga. (3)
Sistem mata pencaharian yaitu untuk mengetahui seberapa besar jumlah penduduk
yang bermata pencaharian , di antaranya: tukang batu, nelayan, tukang ojek, serta
bekerja sebagai pekerja di pelabuhan baik buruh, pedagang (warung dan asongan),
kepil. Untuk lebih jelas mengenai system mata pencaharian akan di uraikan pada
sub bab 2.3.2 pengaruh ekonomi.

1.3.2. Pengaruh Ekonomi

Pada sub-bab ini akan diuraikan mengenai pengaruh ekonomi yang terjadi
dalam masyarakat akibat adanya kegiatan pelabuhan yang mana dari pelabuhan
tersebut mampu memperlancar arus transpotasi darat dan laut dalam suatu wilayah
yang mana dari adanya kegiatan tersebut mampu memberikan kontribusi bagi
pemerintah daerah setempat, serta dapat menjadi daya tarik bagi seseorang atau
masyarakat sekitar untuk membuat usaha didalam dan diluar kawasan pelabuhan
seperti perdagangan dan jasa, yang mana dari perdagangan dan jasa tersebut
mampu menunjang keberadaan dari pelabuhan itu sendiri.

Pelabuhan laut mempunyai fungsi penghubung antara dua moda angkutan
(angkutan laut dan angkutan darat), titik singgung dengan wilayah atau negara
lain, tempat untuk melakukan kegiatan ekonomi dan pemerintahan sekaligus
tempat yang sangat vital bila dilihat dari segi pertahanan dan keamanan.
Pelabuhan sebagai aktivitas ekonomi yang melayani pelayanan jasa untuk
kepentingan dan kegiatan umum yaitu turun naiknya penumpang dan kendaraan
dari atas kapal melalui dermaga ditegaskan dalam UU No. 21 Tahun 1992 tentang
Pelayaran dan PP No. 69 tahun 200! tentang Kepelabuhan. Aktivitas ekonomi
yang mendukung kegiatan pelabuhan yang dalam hal ini merupakan pengaruh
positif yang dapat memberikan sumbangan penerimaan bagi pemerintah daerah
maupun masyarakat sekitar pelabuhan. Perkembangan kegiatan pelabuhan
ditandai dengan perkembangan jumlah penduduk, jumlah tenaga kerja, distribusi
fasilitas social, ekonomi, peningkatan perolehan pajak dan retribusi.

Pengertian ekonomi adalah semua yang menyangkut hal-hal yang

berhubungan dengan perikehidupan dalam rumah tangga tentu saja yang
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dimaksud dan dalam perkembangannya kata rumah tangga bukan hanya sekedar
meruyjuk pada suatu keluarga yang terdiri atas suami, istri dan anak-anak,
malainkan rumah tangga yang lebih luas yaitu rumah tangga, negara, bangsa dan
dunia.'

Dengan makin majunya zaman dan peastnya pembangunan ternyata
membawa dampak dan warna sendin bagi kehidupan manusia, dimana
pemenuhan kebutuhannya berupa sandang dan pangan tidak lagi semudah dulu.
Persoalan yang kemudian muncul adalah ternyata untuk mendapatkan kebutuhan
yang diinginkan itu tidak semua oramg bias dan mampu. Hal ini tentu
berhubungan dengan kesempatan dan kemampuan financial (daya beli). Daya beli
berhubungan dengan seberapa besar uang yang dimiliki. Banyaknya uang yang
dimiliki berhubungan dengan pekerjaan. !

Mengamati serta menghitung peluang atau kesempatan kerja yang
diciptakan akibat adanya aktivitas pelabuhan yang terdapat di dalam kawasan
untuk masyarakat setempat, yang dimaksud dengan kesempatam kerja pada studi
ini adalah besarnya serapan angkatan kerja masyarakat di dalam kawasan studi
akibat adanya aktivitas pelabuhan yang berlangsung di dalam kawasan pelabuhan.
Semakin banyak peluang kerja di dalam menciptakan lapangan kerja dan
mengurangi tingkat pengangguran yang semakin meningkat. Dimana dengan
aktivitas yang berlangsung dalam lingkungan kawasan pelabuhan maka akan
mempengaruhi berkembangnya peluang usaha, peluang kerja, yang mana dari
kegiatan tersebut akan mengurangi tingkat pengangguran yang terjadi dalam
masyarakat.

Jadi pengaruh ekonomi yang akan dibahas dalam studi ini yang
diakibatkan adanya kegiatan pelabuhan adalah jumlah penduduk menurut mata
pencaharian seperti nelayan, buruh, pedagang (warung dan asongan), pengamen
dan tukang ojek, karena menurut peneliti adalah kegiatan yang terjadi akibat
adanya aktivitas yang berlangsung dalam kawasan pelabuhan seperti bongkar
muat penumpang dan kendaraan dari atas kapal melalui dermaga tidak terlepas
dari peran masyarakat sekitar, sehingga membuat masyarakat sekitar untuk
memanfaatkan peluang tersebut untuk berjualan dalam kawasan pelabuhan

19 Iskandar Putong , S.E, MMSI. Pengantar Ekonomi, Hal 14
1 Ibid, Iskandar Putong, Hal 14
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dengan mendirikan warung yang melayani pembeli selama 24 jam, pengamen
yang selalu menghibur penumpang di atas kapal, pedagang asongan yang menjual
barang dagangannya kepada calon pembeli baik dalam kawasan pelabuhan
bahkan sampai di atas kapal selama 24 jam dengan durasi waktu +1 jam diatas
kapal/sampai kapal diberangkatkan dan +1-2 jam dalam kawasan
pelabuhan/sampai kapal berikutnya tiba di pelabuhan.

1.3.3. Pengaruh Terhadap Lingkungan

Pada sub-bab ini akan diuraikan mengenai pengaruh pelabuhan terhadap
lingkungan yang terjadi akibat adanya aktivitas pelabuhan, yang mana dari
aktivitas pelabuhan dan padatnya tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggal di
wilayah pesisir sehingga menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan yang
dapat menyebabkan rusaknya ekosistem biota laut. Pencemaran lingkungan yang
dimaksud disini adalah pencemaran yeng terjadi karena pembuangan sampah
yang langsung di buang dalam laut, tumpahan oli dari kapal-kapal yang sedang
perbaikan.

Mengidentifikasi dampak aktivitas kawasan Pelabuhan dan persebaran
pencemaran lingkungan kawasan pelabuhan dan kawasan di sekitarnya sehingga
dapat diketahui dampak yang ditimbulkan aktivitas pelabuhan terhadap
pencemaran dan sebaran pencemaran yang diakibatkan aktivitas tersebut. Untuk
melihat dampak aktivitas kawasan pelabuhan terhadap pencemaran digunakan
persepsi responden yang terdiri dari responden pekerja kawasan pelabuhan dan
responden masyarakat kawasan sekitar pelabuban. Persepsi responden dalam
melihat dampak aktivitas ini diarahkan pada parameter pencemaran yang bersifat
fisik dan dapat dirasakan dengan indrawi.

Pelabuhan sebagai salah satu sektor ekonomi yang merupakan bagian dari
pembangunan nasional suatu bangsa. Pengaruhnya terhadap perubahan
lingkungan sangat besar, pengaruh aktifitas pelabuhan dan pengaruh aktivitas
masyarakat terhadap lingkungan yang dapat menyebabkan terjadinya pengrusakan
lingkungan yaitu:

e Pembuangan limbah rumah tangga ke laut
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Limbah rumah tangga masuk ke perairan laut secara langsung outfall (muara)
di pinggir pantai.

e Pembuangan limbah ke laut dilakukan oleh pekerja dan pengguna jasa
pelabuhan. Limbah dari aktivitas warung lansung dibuang ke perairan laut
secara langsung.

e Tumpahan oli dari kapal
Tumpahan oli dari kapal baik yang disengaja mupun yang tidak disengaja,
merupakan sumber pencemaran yang sangat membahayakan. Tumpahan oli
kelaut dapat berasal dari proses yang disengaja seperti perbaikan kapal yang
disebabkan oleh kelalaian awak kapal sehingga menyebabkan terjadinya

pencemaran.

Jadi pengaruh pelabuhan terhadap lingkungan yang akan dibahas dalam
studi ini adalah pencemaran lingkungan seperti: (1) Pembuangan limbah rumah
tangga merupakan sisa akhir dari kegiatan rumah tangga, antara lain kombinasi
dari cairan dan sampah cair yang berasal dari permukiman, perdagangan dan
fasilitas lain. (Sugiharto, Dasar-dasar pelengelolaan air limbah (2) Tumpahan oli
dari kapal merupakan pencemaran laut yangcil_iakibatkan karena kelalaian awak

kapal saat mengisi bahan bakar pada kapal. - ——

1.4.  Landasan Penelitian

Pada sub bab ini akan diuraikan mengenai bagaimana rumusan definisi
yang akan dipakai dalam studi ini dan akan dipakai untuk proses perhitungan dan
analisa pada bab — bab berikutnya. Oleh karena itu beberapa definisi yang
digunakan adalah:

a. Pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan perairan di sekitarnya
dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan
kegiatan ekonomi yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar,
berlabuh, naik turun penumpang dan/atau bongkar muat barang yang
dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang
pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra dan antar moda transportasi.

PP No. 69 tahun 2001 tentang kepelabuhanan.
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Pelabuhan (port) adalah daerah perairan yang terlindung dari hempasan
gelombang, yang dilengkapi dengan fasilitas terminal laut yang meliputi
dermaga, dimana kapal dapat bertambat untuk bongkar muat. Bambang
Triatmodjo: Pelabuhan.

b. Terjadinya perubahan sosial tersebut akan dialami oleh seluruh menusia
maupun kelompok masyarakat. Perubahan dimasyarakat dapat berupa nilai-
nilai sosial, perilaku, organisasi, susunan, lembaga-lembaga kemasyarakatan,
lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan & wewenang, interaksi sosial
dan sebagainya. Faktor-faktor yang menyebabkan perubahan sosial dapat
disebabkan seperti system pendidikan, system reliji, system kekerabatan dan
mata pencaharian.

c. Pengertian ekonomi adalah semua yang menyangkut hal-hal yang
berhubungan dengan perikehidupan dalam rumah tangga tentu saja yang
dimaksud dan dalam perkembangannya kata rumah tangga bukan hanya
sekedar merujuk pada suatu keluarga yang terdiri atas suami, istri dan anak-
anak, malainkan rumah tangga yang lebih luas yaitu rumah tangga, negara,
bangsa dan dunia.'? Pelabuhan laut mempunyai fungsi penghubung antara dua
moda angkutan (angkutan laut dan angkutan darat), titik singgung dengan
wilayah atau negara lain, tempat untuk melakukan kegiatan ekonomi dan
pemerintahan sekaligus tempat yang sangat vital bila dilihat dari segi
pertahanan dan keamanan. Pelabuhan sebagai aktivitas ekonomi yang
melayani pelayanan jasa untuk kepentingan dan kegiatan umum yaitu turun
naiknya penumpang dan kendaraan dari atas kapal melalui dermaga
ditegaskan dalam UU No. 21 Tahun 1992 tentang Pelayaran dan PP No. 69
tahun 2001 tentang Kepelabuhan. Aktivitas ekonomi yang mendukung
kegiatan pelabuhan yang dalam hal ini merupakan pengaruh positif yang dapat
memberikan sumbangan penerimaan bagi pemerintah daerah maupun
masyarakat sekitar pelabuhan. Perkembangan kegiatan pelabuhan ditandai
dengan perkembangan jumlah penduduk, jumlah tenaga kerja, distribusi
fasilitas social, ekonomi, peningkatan perolehan pajak dan retribusi.

12 Iskandar Putong , S.E, MMSI. Pengantar Ekonomi, Hal 11
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Dengan makin majunya zaman dan peastnya pembangunan ternyata membawa
dampak dan warna sendiri bagi kehidupan manusia, dimana pemenuhan
kebutuhannya berupa sandang dan pangan tidak lagi semudah dulu. Persoalan
yang kemudian muncul adalah ternyata untuk mendapatkan kebutuhan yang
diinginkan itu tidak semua oramg bias dan mampu. Hal ini tentu berhubungan
dengan kesempatan dan kemampuan financial (daya beli). Daya beli
berhubungan dengan seberapa besar uang yang dimiliki. Banyaknya uang
yang dimiliki berhubungan dengan pekerjaan.

Mengamati serta menghitung peluang atau kesempatan kerja yang diciptakan
akibat adanya aktivitas pelabuhan yang terdapat di dalam kawasan untuk
masyarakat setempat, yang dimaksud dengan kesempatam kerja pada studi ini
adalah besarnya serapan angkatan kerja masyarakat di dalam kawasan
pelabuhan akibat adanya aktivitas pelabuhan yang berlangsung di dalam
kawasan pelabuhan seperti mata pencaharian.

d. Pelabuhan sebagai salah satu sektor ekonomi yang merupakan bagian dari
pembangunan nasional suatu bangsa. Pengaruhnya terhadap perubahan
lingkungan sangat besar, pengaruh aktifitas pelabuhan dan pengaruh aktivitas
masyarakat terhadap lingkungan yang dapat menyebabkan terjadinya
pengrusakan lingkungan
Pelabuhan sebagai titik simpul dari kegiatan yang meliputi berbagai sektor
memungkinkan terjadinya ketidak seimbangan dalam berbagai segi kehidupan
dalam lingkungan pelabuhan yang meliputi berbagai hal yaitu Pembuangan
limbah rumah tangga merupakan sisa akhir dari kegiatan rumah tangga, antara
lain kombinasi dari cairan dan sampah cair yang berasal dari permukiman,
perdagangan dan fasilitas lain. (Sugiharto, Dasar-dasar pelengelolaan air
limbah. Tumpahan oli dari kapal merupakan pencemaran laut yang

diakibatkan karena kelalaian awak kapal saat mengisi bahan bakar pada kapal.

Tabel 2.1
Perumusan variabel
SASARAN - TINJAUAN PUSTAKA ) -~ VARIABEL
Mengetahui Pelabuhan (port) adalah daerah perairan |e Karakteristik Pelabuhan

B Ibid, Iskandar Putong




SASARAN

TINJAUAN PUSTAKA

VARIABEL

kegiatan pelabuhan
yang terjadi baik
dalam lingkup
pelabuhan maupun
daerah sekitar
pelabuhan Poto
Tano yaitu Desa
Poto Tano.

yang terlindung terhadap gelombang,
yang dilengkapi dengan fasilitas terminal
laut meliputi dermaga, dimana kapal
membongkar muatannya baik barang
maupun penumpang. (Bambang
Triatmodjo, hal 3)

Poto Tano

e Pola Guna Lahan

Kegiatan Utama Pelabuhan

e Kegiatan bongkar/muat

e Perkantoran/pengelola

e Area parkir

e Kegiatan kontrol dan
komunikasi (Kapal
berangkat dan datang).

e Reparasi
kapal/perawatan kapal

Kegiatan penunjang

Pelabuhan Poto Tano.

e Sirkulasi pengguna
fasilitas

e Kegiatan buruh

e Kegiatan pengamen

e Kegiatan Pedagang
asongan

e Warung makan dan kios

e Tukang ojek

Mengetahui
pengaruh yang
terjadi akibat
kegiatan pelabuhan
terhadap  perilaku
masyarakat  yang
ada di Desa Poto
Tano.

Perilaku masyarakat adalah segala bentuk
kegiatan yang terjadi karena adanya
bentuk-bentuk aturan hidup, yang bukan
disebabkan oleh manusia  sebagai
perseorangan  melainkan  unsur-unsur
kekuatan lain dalam lingkungan sosial
yang merupakan sutu kesatuan. Di dalam
sebuah wilayah pasti ditempati oleh
sekumpulan  warga yang memiliki
karakter berbeda. Karakter tersebut dapat
tercermin dari bagaimana perilaku mereka
dalam menghadapi permasalahan yang
ada. Tiap individu memiliki pemikiran
masing-masing tetapi sama dalam hal

tujuan yakni memecahkan
permasalahanya

Menurut Maclver, dan JP. Gilin,
Kegiatan masyarakat adalah adanya

kegiatan yang saling keterkaitan, bergaul
dan berinteraksi karena mempunyai nilai-
nilai, norma-norma, cara-cara dan
prosedur yang merupakan kebutuhan
bersama sehingga masyarakat merupakan
kesatuan hidup manusia yang berinteraksi
menurut satu sistem adat istiadat tertentu
yang bersifat kontinyu dan terikat oleh
suatu rasa identitas bersama

Karakteristik masyarakat
Desa Poto Tano
Pola guna lahan

e Perilaku masyarakat.

e Pengaruh sosial
e Tingkat pendidikan
e System religi
e System kekerabatan
e Pengaruh ekonomi
e Mata pencaharian
tetap
e Mata pencaharian
sampingan
e Pengaruh lingkungan
e Pembuangan
limbahrumah tangga
e Tumbahan oli dari
kapal
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METODOLOGI

3.1. Metede Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data studi ini meliputi data primer dan data sekunder,
data primer diperoleh melalui pengamatan, penyebaran kuisioner dan wawancara,
sedangkan data sekunder diperoleh dari studi pustaka/literatur dan juga dari
instansi-instansi terkait.
A. Pengumpulan Data Primer

Dalam pengumpulas data primer, dilakukan dengan pengamatan langsung
dilapangan antara lain: dengan penyebaran daftar pertanyaan, wawancara
dilakukan langsung pada masyarakat yang bekerja sebagai pedagang asongan,
pengamen, pemilik warung-warung dan penduduk setempat. Adapun metode yang
digunakan dalam pengumpulan data sebagai berikut:

1. Penyebaran Kuisioner

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang diketahui”. Suharsimi Arikunto (1999:140).
Jenis penggunaan quesioner dalam penelitian ini adalah quesioner tertutup,
yang sudah disediakan jawabanya sehingga responden tinggal memilih.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam quesioner ini adalah
Simple Random Sampling (Pengambilan sampel acak sederhana) yaitu cara
pengambilan sampel dimana setiap unsur yang membentuk populasi diberi
kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel dengan cara undian
yaitu memberikan nomor-nomor pada seluruh anggota populasi, lalu secara
acak dipilih nomor-nomor sesuai dengan banyaknya jumlah sampel yang
dibutuhkan.

Kuisioner merupakan daftar pertanyaan yang ditujukan masyarakat di
sekitar daerah pelabuhan di Deda Poto Tano kecamatan Poto Tano
Kabupaten Sumbawa Barat dengan tujuan untuk mendapatkan informasi,
tanggapan, keyakinan, pendapatan dan kegiatan responden terhadap objek
yang dipertanyakan. Adapun jenis pertanyaan yang digunakan dalam

27
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penelitian adalah pertanyaan tertutup. Alasan penulis menggunakan jenis
pertanyaan tersebut adalah karena pertanyaan tertutup mudah diperoses dan
siap dianalisa karena sudah diberi pengkodean sebelumnya.

Dalam penelitian ditentukan populasi dan sampling agar terlihat batas-
batas secara jelas. Populasi dari penelitian ini adalah pertama, masyarakat
yang ada disekitar pelabuhan dan dusus poto tano yang terpengaruh oleh
adanya kegiatan di pelabuhan poto tano.

Dalam penyebaran sampling ini dilakukan dengan cara purporsive
sampling yaitu dengan cara mengambil sampel orang-orang terpilih oleh
peneliti menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel yaitu
masyarakat yang di sekitar pelabuhan yang terpengaruh oleh adanya
kegiatan pelabuhan baik yang berpandangan tinggi, sedang dan rendah.

Penyebaran kuisioner kepada penduduk dengan penentuan ukuran
sampel menggunakan metode dari Stand

Dari jumlah kepala keluarga dusun poto tano tersebut, kemudian
ditentukan jumlah sampel yang digunakan dengan mengacu pada Pendapat
Slovin dan menggunakan 10 % sebagai kelonggaran/ketidaktelitian (Umar,
1999:78), dimana.

=N
1+ N (e)?
n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
e = Persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan
pengambilan

sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan 5 %.

Dengan mengacu pada rumus tersebut, maka ditentukan jumlah sampel

secara keseluruhan adalah sebagai berikut:

346
Jumlah Sampel =| " = 1346 (0,05)> | = 18552~185KK
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Sedangkan teknik penentuan jumlah sampel pada masing-masing lokasi
penelitian dilakukan secara proporsional (Rubbin and Luck, 1987), sebagai
berikut:

ni = ~ Dimana:
ni = Jumlah sampel ke i
Ni = Jumlah populasi ke i
N = Jumlah populasi
n = Jumlah sampel

Dengan demikian maka, berdasarkan rumus ini dapat dihitung sampel untuk

masing-masing dusun yang ada di Desa Poto Tano sebagai berikut:

1. Dusun Pinamin
=133 s1gs
Jumlah Sampel = "=t = 71,1~ 71 KK
2. DusunPoto Tano A | ,; _ % £185
Jumlah Sampel = = 50,8 ~51 KK
3. Dusun Poto Tano B . 118
ni = ——xI185
Jumlah Sampel = 346 = 63,1 ~63 KK

Sehingga dengan hasil yang diperoleh berdasarkan rumus yang
digunakan adalah sebanyak 185 KK yaitu sebagai sampel yang disebarkan
khusus kepada masyarakat tiap Dusun di Desa Poto Tano yang bekerja di
pelabuhan Poto Tano secara merata. Perhitungan ini menggunakan tingkat
kepercayaan 95% (tingkat kesalahan 5%).
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2. Interview (wawancara)

Wawancara merupakan data yang membantu dan melengkapi
pengumpulan data yang tidak dapat diungkapkan oleh observasi. Dengan
wawancara maka data yang berupa pendapat atau sikap penduduk terhadap
gejala atau masalah yang sedang di teliti dapat terlaksana.

Dalam kegiatan wawancara ini menggunakan teknik sampling bola
salju (Snowball Samping Technique). Teknik penyampelan semacam ini
menurut Frey (Mulyana, 2002: 182) ibarat bola salju yang menggelinding
saja dalam menentukan subjek penelitian. Maksudnya, peneliti mencari
relawan dilapangan, yaitu orang-orang yang mampu diajak bicara dan dari
mereka data akan diperoleh. Dari mereka pula akan ada penambahan sampel
atau subjek, atas rekomendasinya itu, peneliti segera meneruskan ke subjek
yang lain. Jumlah sampel tidak ada batas minimal dan maksimal, yang
penting telah memadai dan mencapai “data jenuh” yaitu tidak ditemukan
informasi baru lagi dari subjek penelitian.

Wawancara yang dilakukan ini akan di berikan pada:

¢ Pengelola/ pegawai pelabuhan.

e Pengguna jasa transportasi laut.

e Pemuka agama atau tokoh masyarakat yang memahami

perkembangan dari desa poto tano yang terbagi dalam tiga dusun.

e Kepala Desa, ketua RT/RW dalam hal ini dipandang sebagai orang

yang memahami kehidupan masyarakat pada tiap dusun.

¢ Masyarakat yang bermukim di Desa Poto Tano yang terbagai dalam

tiga dusun.

B. Pengumpulan Data Sekunder
Merupakan survey instansional yaitu berupa pengumpulan data dari
masing-masing dinas/instansi pemerintah Kabupaten Sumbawa Barat yang terkait
serta pengkajian terhadap literatur sebagai acuan. Dalam penelitian ini beberapa
instansi terkait antara lain:
a. Mengumpulkan data data mengenai karekteristik wilayah studi terhadap
instansi yang terkait yaitu Bappeda, Dinas Kependudukan, BPS, Kantor
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Kecamatan, Kantor Kelurahan, dan lain-lain. Kebutuhan data yang dapat
diperlukan antara lain; peta Kab. KSB, peta Kec. PotoTano, data fisik dasar.

b. Kantor Angkutan Sungai dan Danau Penyeberangan

¢. Buku-buku laporan tentang sosial ekonomi dan lain-lainnya yang berkaitan
langsung dengan masalah perilaku masyarakat.

d. Studi literatur yang erat kaitannya dengan masalah sosial ekonomi terutama

yang berkaitan dengan perilaku masyarakat akibat adanya kegiatan pelabuhan.

3.2. Tahap Analisa

Setelah melakukan tahapan survey dan pengumpulan data-data, maka
dilakukan proses analisa dengan beberapa metode pendekatan yang terkait, dalam
tahap analisa ini dititik beratkan pada persepsi responden yang terdiri dari
responden pekerja kawasan pelabuhan dan responden masyarakat kawasan sekitar
pelabuhan dalam bentuk sebagai berikut:

1. Aktivitas Pelabuhan di batasi pada penggambaran mengenai aktivitas
pelabuhan yaitu kegiatan utama pelabuhan adalah suatu kegiatan yang
berlangsung dan sudah menjadi rutinitas dari sebuah pelabuhan dan kegiatan
penunjang adalah kegiatan yang terbentuk karena adanya aktiitas dalam
pelabuhan.

Kegiatan Utama

e Kegiatan bongkar/muat baik penumpang maupun kendaraannya yaitu
kegiatan rutinitas yang dilakukan di dermaga setelah kapal tiba atau datang
di germaga untuk bertambat maupun yang akan berangkat. Dengan adanya
aktivitas bongkar/muat yang terjadi di dermaga manarik perhatian dari
masyarakat sekitar untuk membuka usaha atau jasa seperti kios/warung,
buruh pelabuhan, pengamen, asongan dan tukang ojek.

e Kegiatan control kapal dan komunikasi yaitu kegiatan rutinitas yang
dilakukan oleh petugas/pengelola pelabuhan dalam hal pelayanan kedapa
pengguna jasa pelabuhan baik penumpang maupun pengontrolan kapal
yang baru datang di Pelabuhan maupun yang akan berangkat dan
kominikasi kapal yang sedang dalam peyaran menuju pelabuhan tujuan.
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Area parkir yaitu suatu lokasi yang terdapat didalam kawasan pelabuhan
yang berfungsi untuk menampung kendaraan dari pengguna pelabuhan
baik yang akan menyeberang maupun tidak menyeberang seperti pegawai
pelabuhan, pengantar/penjemput dll

Reparasi kapal dimana berfungsi untuk mejaga atau melakukan perawatan
pada kapal demi menjaga keselamatan dan keamanan dalam berlayar

mengingat usia kapal sudah sangat tua.

Kegiatan Penunjang

Buruh Pelabuhan yaitu masyarakat sekitar yang memanfaatkan pelabuhan
sebagai tempat kerja sebagai buruh dikarenakan minimnya pendidikan dari
masyarakat sekitar sehingga hanya mampu bekerja sebagai pekerja kasar
pelabuhan yaitu buruh pelabuhan dengan memanfaatkan arus penumpang
yang terjadi di Pelabuhan.

Pengamen yaitu masyarakat sekitar yang memanfaatkan pelabuhan
sebagai bekerja, dengan memanfaatkan keramaian yang ada di Pelabuhan
baik di atas kapal maupun di liungkungan pelabuhan.

Pedagang asongan yaitu sama halnya seperti pengamen dan buruh yang
memanfaatkan keramaian yang ada di pelabuhan untuk berjualan dengan
system menghampiri calon target untuk menawarkan barang dagangannya.
Warung makan dan kios yaitu masyarakat sekitar yang memanfaatkan
pelabuhan sebagai tempat kerja dengan membuka usaha warung makan
maupun kios, dengan menyewa stan-stan yang telah disiapkan oleh
pengelola pelabuhan.

Tukang ojek yang memanfaatkan arus naik/turun penumpang di
pelabuhan, dengan menawarkan jasa antar kesetiap penumpang pelabuhan

yang baru turun dari kapal.

Metodelogi analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang

didasarkan pada persepsi masyarakat dengan melakukan tanya jawab sepihak

(penyelidik lebih dominan dalam pembicaraan), serta dengan melakulan

penyebaran kuisioner. Ini ditujukan kepada pengelola pelabuhan, tokoh

masyarakat dan pekerja di pelabuhan.



33

2. Pengaruh terhadap masyarakat akan dibatasi pada pengaruh yang timbul di

masyarakat baik pengaruh sosial, ekonomi, serta akan diuraikan mengenai

gambaran persepsi masyarakat terhadap kondisi lingkungan.

e Analisa pengaruh sosial dalam hal ini menilai penduduk dari tingkat

pendidikan, sistem reliji, organisasi yang diikuti, sisten kekerabatan,

adapun metodelogi yang di gunakan persepsi responden dengan
penyebaran kuisioner dan deskriptif kualitatif.

Tingkat Pendidikan yang dimaksud adalah untuk mengetahui tingkat
pendidikan dari masyarakat sekitar yang dikaitkan dengan peluang
kerja yang terdapat di pelabuhan.

System Religi yang dimaksud adalah kegiatan keagamaan keagamaan
yang sering dilakukan masyarakat dalam hal ini masyarakat yang
beragama islam yaitu kegiatan pengajian baik dimasjid dan dirumah
penduduk yang merupakan acara mingguan yang dilakukan oleh
masyarakat, serta acara musiman seperti Maulid Nabi, Isra Mi’raj
Nabi, hari raya Idul Fitri dan penduduk yang mengalami musibah
dalam hal ini meninggal dunia.

System Kekerabatan yang dimaksud adalah kekerabatan yang terjadi
antar masyarakat yang tinggal dalam satu wilayah yang sama seperti
keakraban antar tetangga, frekuwensi berkunjung ke tetangga.

e Analisa pengaruh ekonomi dalam hal ini penduduk yang bermata

pencaharian tetap, mata penghasilan sampingan, jumlah penghasilan yang

diperoleh serta alasan bekerja di pelabuhan, adapun metodelogi yang di

gunakan persepsi responden dengan penyebaran kuisioner dan deskriptif
kualitatif.

Mata Pencaharian Tetap yang dimaksud adalah mata pencaharian atau
pekerjaan utama dari masyarakat yang umumnya sebagai nelayan,
akan tetapi setelah adanya pelabuhan banyak dari mereka yang beralih
pekerjaan

Mata Pencaharian Tidak Tetap (sampingan) yang dimaksud adalah
pekerjaan tambahan dari masyarakat selain pekerjaan utamanya dalam

mencari nafkah.
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Mengidentifikasi dampak aktivitas kawasan Pelabuhan dan persebaran
pencemaran lingkungan kawasan pelabuhan dan kawasan di sekitarnya
sehingga dapat diketahui dampak yang ditimbulkan aktivitas pelabuhan
terhadap pencemaran dan sebaran pencemaran yang diakibatkan aktivitas
tersebut. Untuk melihat dampak aktivitas kawasan pelabuhan terhadap
pencemaran digunakan persepsi responden yang terdiri dari responden
pekerja kawasan pelabuhan dan responden masyarakat kawasan sekitar
pelabuhan. Persepsi responden dalam melihat dampak aktivitas ini
diarahkan pada parameter pencemaran yang bersifat fisik dan dapat
dirasakan dengan indrawi.

e Limbah Rumah Tangga yang dimaksud adalah Limbah rumah tangga
yang dibuang secara langsung di lingkungan sekitar baik darat maupun
pantai seperti limbah cair, plastic dan pembungkus makan.

o Tumpahan Oli adalah pencemaran yang terjadi karena adanya aktivitas
pelabuhan dalam hal perawatan dan perbaikan pada kapal yang
dilakukan oleh teknisi kapal, kegiatan perawatan tersebut dilakukan di
perairan dekat pelabuhan.

Metodelogi analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang

didasarkan pada persepsi masyarakat dengan melakukan tanya jawab

sepihak (penyelidik lebih dominan dalam pembicaraan), serta dengan
melakulan penyebaran kuisioner. Ini ditujukan kepada tokoh masyarakat

dan masyarakat sekitar.
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Diagram 3.1
Kerangka Pikiran
l'-—-__—--—---------------------------—-~--;
E Desa Poto Tano < Pelabuhan poto tano |}
| Dempregrnaymngy gy r _______________________ .[. ________ 1
Y vy v
Masyarakat Pola Guna Lahan Fas. Penunjang
v v v v
Kependudukan Rutinitas Permukiman Pelabuban || 1. Transportasi
2. Pendidikan
l J 3. Pelabuhan
___| Kegiatan
Kondisi H Pelabuhan R
Masyarakat ' " A
| v )| Sarana dan
== I 1 t | Prasarana
e I 1 | Penunjang
| Kegiatan Kegiatan |1 _
dmmmmm 7 Utama Penunjang ||
| EECTRS—— ) S — J
»|  Pengaruh Kegiatan/Kegiatan
Pelabuhan Terhadap Masyarakat

Sekitar Di Desa Poto Tano
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3.3. Sistematika Pembahasan

BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB YV

BAB V1

PENDAHULUAN

Dalam bab I ini akan diuraikan tentang latar belakang, perumusan

masalah, tujuan dan sasaran, serta ruang lingkup penelitian.
KAJIAN PUSTAKA

Dalam bab II ini akan diuraikan mengenai materi yang akan
dibahas dalam penyusunan studi Identifikasi Pengaruh aktivitas
Pelabuhan Poto-Tano Terhadap Perilaku Sosial Masyarakat Sekitar

Di Dusun Poto Tano.

METODOLOGI

Dalam bab III ini akan diuraikan mengenai Metodologi penelitian
dan tahapan analisa. }f M1 :h-“ - |
DATA | e R

Dalam Bab IV ini akan diuraikan gambaran umum wilayah

penelitian dan hasil penelitian yang telah dilakukan.

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab V akan diuraikan analisa dan pembahasan dari hasil

penelitian yang telah dilakukan.
PENUTUP

Pada bab VI akan menjelaskan tentang kesimpulan dari proses
kegiatan penelitian sesuai dengan sasaran yang akan dicapai dan
memuat usulan menyangkut tema studi berikutnya dan upaya
mendukung terwujudnya pelaksanaan identivikasi pengaruh
aktivitas pelabuhan poto tano terhadap perilaku social masyarakat
sekitar di Desa Poto Tano, Kec. Poto Tano, Kab. Sumbawa Barat

yang lebih baik.



BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI

Sebagai input dalam sebuah penelitian, data merupakan informasi dapat
berupa data kuantitatif maupun kualitatif yang berguna untuk menunjang tahapan
dalam mencapai sasaran sebuah penelitian. Dalam penelitian ini data yang
digunakan terdiri dari data-data hasil observasi pada lokasi penelitian yang
dirangkum dalam bentuk foto dan gambar guna mengetahui karakteristik lokasi
penelitian, selain itu data pada penelitian ini juga terdiri dari hasil kuesioner yang
didistribusikan untuk menjaring persepsi masyarakat terkait dengan pengaruh
kegiatan pelabuhan poto tano terhadap perilaku sosial masyarakat sekitar.

4.1. Karakteristik Umum Pelabuhan Poto Tano

Pelabuhan Poto Tano berada di desa Poto Tano, kecamatan Poto Tano,
Kabupaten Sumbawa Barat, Nusa Tenggara Barat. Pelabuhan Poto Tano secara

116° 49' 55,1 BT

08937 164 LS di Teluk Labuberu dikelilingi

geografis terletak pada koordinat
Bukit landai dan gunung rendah, mempunyai panjang alur 1.200 Meter, lebar 60

Meter dan kedalaman minimum 6,50 Meter dengan kolam perairan yang tenang
serta mempunyai luas Daerah Lingkungan Kerja (DLKR) 156,50 HA dan Daerah
Lingkungan Kepentingan (DLKP) 258,00 HA

Pelabuhan penyeberangan Poto Tano diresmikan operasionalnya pada tanggal
18 Februari 1990. Pelabuhan Poto Tano merupakan UPT Kanwil XV Departemen
Perhubungan Propinsi NTB. Adanya perubahan Struktur Organisasi Departemen
Perhubungan berdasarkan SK. Menteri Perhubungan Nomor 26/AL/106/phb-1990.
Pelabuhan Penyeberangan Poto Tano diserahkan pengelolaannya dari kanwil XV
Departemen Perhubungan Propinsi NTB kepada Perum ASDP. Didasarkan pada
peraturan Pemerintah Nomor 15 tahun 1992, status Perusahaan dari Perum menjadi
PT. ASDP (Persero). Sesuai Keputusan Direksi PT. ASDP (Persero) No;
KD.12/hk.203/ ASDP-1994 tentang Organisasi dan Tata Kerja Cabang PT. ASDP
(Persero) ditetapkan Cabang Utama Poto Tano - Kayangan Kelas 2 dan KD
45/HK.001/ ASDP-2000 tentang struktur dan Tata kerja Cabang Menjadi kelas 2.
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4.1.1.Pola Guna Lahan Pada Kawasan Pelabuhan.

Pola penggunaan lahan dalam kawasan pelabuhan didominasi oleh kawasan
terbangun yang terbagi menjadi beberapa fasilitas seperti Fasilitas Perkantoran:
kantor ASDP, Kesyahbandaran, Keamanan dan Informasi, terminal penumpang,
Pertokoan dan Fasilitas umum. Untuk lebih jelasnya mengenai penggunaan lahan

di lokasi studi dapat dilihat pada peta 4.2.

A. Kantor

Untuk menunjang kegiatan dalam kawasan
pelabuhan terdapat sebuah kantor  pengelola
penyeberangan yaitu Kantor Angkutan Sungai Dan

Penyeberangan (ASDP). Lokasi kantor Angkutan

Sungai Dan Penyeberangan (ASDP) berada di

Gambar 4.1 g : ;
Ko el bebn s Bt Taria bagian utara pelabuhan dan di daerah perbukitan.

Penempatan kantor berada dilokasi tersebut
dimaksudkan agar kegiatan kantor pusat tidak terganggu oleh kegiatan sirkulasi
kendaraan yang akan memarkir ataupun menyeberang, memudahkan pemantauan
pada area parkir akan kapasitas lahan, penuh tidakmya lahan parkir untuk
penempatan kendaraan yang akan menyeberang. Karena letaknya berada di

sebelah barat lapangan parkir yang memungkinkan untuk melakukan hal tersebut.

B. Ruang Tunggu

Pelabuhan Poto Tano memiliki 1 unit ruang tunggu yang penempatan ruangnya
berada dekat dermaga. Penempatan terminal penumpang/ruang tunggu dekat
dengan pintu dermaga adalah agar para penumpang mengetahui kedatangan dan
keberangkatan kapal selain itu untuk lebih memudahkan para penumpang yang
akan naik ke dalam kapal. Untuk pencapaian ke kapal tidak terlalu jauh dan tidak

memakan waktu yang lama.

Gambar 4.3
Tampak Dalam Ruang tunggu Tampak Luar Ruang Tunggu
Pelabuhan Poto Tano Pelabuhan Poto Tano



40

C. Kesyahbandaran

Untuk menunjang Kegiatan dalam pelabuhan terdapat juga Kesyahbandaran dan
KPLP yang dikelola oleh Direktorat Perhubungan Laut dan Pos Keamanan. Pos
ini berfungsi sebagai tempat pemeriksaan karcis penumpang dan kendaraan yang

akan masuk menuju kapal.

Penempatan pos kesyahbandaran yang berada dekat dengan pintu dermaga untuk
memantau dan menjaga keamanan serta ketertiban arus penumpang dan barang
yang keluar-masuk kapal di dermaga. Bertujuan untuk memudahkan para penjaga
untuk melakukan pemeriksaan terhadap para calon penumpang yang akan

menyeberang.

Gambar 4.4
Kesyahbandaran Pelabuhan Poto
Tano

D. Toko/ warung

Gambar 4.5 Gambar 4.6

Toko/Warung Bagiatn Timur Toko/Warung Bagian Selatan
Pelabuhan Poto Tano Pelabuhan Poto Tano

Toko atau warung adalah tempat para penjual menawarkan barang dagangannya.
Toko/warung di dalam kawasan pelabuhan menjual bermacam-macam jenis
barang. Pada daerah pelabuhan fasilitas ini berbentuk stan-stan yang khususnya
disewakan pada para pedagang. Barang yang diperjual belikan biasanya klontong,

kebutuhan bagi para penumpang yang akan menyeberang. Pertokoan ini berada
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pada bagian selatan dan timur. Fasilitas perdagangan dan jasa di bagian ini berada
dekat dengan tempat parkir dan terminal penumpang (ruang tunggu) agar
memudahkan para penumpang mendapatkan kebutuhan makananan dan minuman

disela-sela menunggu waktu keberangkatan.

E. Fasilitas Umum dan Musholla

Untuk menunjang kegiatan pelabuhan terdapat juga fasilitas-fasilitas umum seperti
e mushollah yang mana mushollah tersebut berada
dekat dengan puntu keluar/masuknya kawasan

pelabuhan,  sedangkan  toiletnya  berada

disampingnya ruang tunggu yang mana ruang
Gambiar 4; S tunggu tersebut berada dekat dengan dermaga I

Mushollah Pelabuhan Poto Tano

pelabuhan.

Untuk fasilitas umum dalam pelabuhan
berada dekat dengan pintu keluar dermaga
dan berdekatan dengan terminal penumpang.

Untuk lebih memudahkan para

penumpang/pengunjung akses bagi
2 g Gambar 4.8
penumpang yang berkepentingan ke fasilitas Toilet/We: Pelabrihan Poto Tans
tersebut lebih mudah.
F. Tempat Parkir
AR . Tempat parkir adalah tempat pemberhentian

y sementara kendaraan. Idealnya tempat parkir

berada dekat dengan pintu yang dilalui dalam

lingkup pencapaian si pemarkir. Di lokasi studi

Gambar 4.9

Parkir Kendaraan Trun/Puso ; : .
Pelabuhan Poto Tano belum terdapat lokasi parkir yang dikelola dengan

baik, dimana lokasi parkir juga dekat dengan tempat pemberhentian kendaraan-

kendaraan yang ingin menyeberang.
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4.1.2. Kegiatan Pelabuhan Poto Tano

Pelabuhan adalah simpul system pengangkutan laut dengan darat. Karena
sifatnya sebagai tempat peralihan roda angkutan, maka pelabuhan harus
disambung dengan system angkutan lainnya dan dilengkapi dengan berbagai
macam kemudahan. Kegiatan pelabuhan adalah berbagai macam kegiatan yang
terjadi pada daerah yang terlindung terhadap gelombang yang dilengkapi oleh
fasilitas terminal laut yang meliputi dermaga, dimana kapal dapat bertambat untuk
melakukan kegiatan bongkar / muat.serta berbagai pelayanan selama di Pelabuhan
dan ketika akan melanjutkan pelayaran. Untuk lebih jelas akan diuraikan pada sub
bab berikutnya yang berkenaan dengan kegiatan pelabuhan yang terjadi baik
dalam lingkup pelabuhan maupun daerah sekitar pelabuhan Poto Tano yaitu Desa
Poto Tano dan berbagai aspek yang berkaitan dengan penelitian mengenai
pengaruh kegiatan/kegitan pelabuhan poto tano terhadap masyarakat sekitar.

4.1.2.1. Kegiatan Utama Pelabuhan Poto tano

Kegiatan utama pelabuhan adalah kegiatan yang menjadi rutinitas yang
terjadi dalam pelabuhan, adapun kegiatan-kegiatan tersebut antara lain:

A. Kegiatan bongkar Muat yaitu kegiatan menaikan/menurunkan penumpang dan
kendaraan serta kegiatan bongkar muat barang dari’ke kapal serta
pergerakannya. Kegiatan bongkar muat di pelabuhan adalah sebagai berikut:

e Kegiatan menaikkan/menurunkan penumpang di pelabuhan Poto Tano
dilakukan diatas dermaga dimana dermaga tersebut tempat penurunan
penumpang dan kendaraannya menjadi satu dengan jumlah kapal yang
beroperasi sebanyak 6 unit kapal perharinya dengan jenis kapal roro dari
12 kapal yang disediakan. Setelah penurunan penumpang maka para
penumpang akan melanjutkan perjalanannya dengan mengadakan
perpindahan moda menggunakan angkutan darat (kendaraan umum/
jemputan) yang berada diterminal angkutan darat.

o Kegiatan Keberangkatan yaitu kegiatan keberangkatan kapal dan
pelayanan bagi penumpang dan kendaraan sebelum naik ke kapal.
e Pembelian tiket bagi penumpang dan kendaraan
¢ Menunggu antrian bagi penumpang dan kendaraan
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e Naik ke kapal melalui dermaga.
e Kegiatan Kedatangan yaitu kegiatan kedatangan kapal dan pelayanan

bagi penumpang dan kendaraan setelah turun dari kapal

e Kapal nyandar di dermaga

e Penumpang turun dari atas kapal

e Munuju terminal penumpang atau warung dalam kawasan
pelabuhan serta tempat parkir.

e Langsung keluar atau langsung meninggalkan pelabuhan untuk
melanjutkan perjalanan.

Jadi dalam kegiatan bongkar muat yang berlangsung di Pelabuhan,
menimbulkan pengaruh terhadap masyarakat baik dari segi pengaruh sosial,
ekonomi dan lingkungan masyarakat seperti :

» Pengaruh Sosial

e DPengaruh Religi yng terjadi sctelah adanya adanya pelabuhan
menyebabkan menurunnya intensitas beribadah di masjid bagi masyarakat
sekitar pada setiap waktu ibadah khususnya sholat lima waktu menjadi
berkurang, dikarenakan kesibukan yang dijalani dalam bekerja
dilingkungan pelabuhan baik sebagai buruh, pedagang (asongan dan
warung) pengamen dan juga sebagai tukang ojek, sedangkan khusus untuk
hari jum’at mayoritas dari masyarakat tetap mengikuti ibadah sholat
jum’at baik di masjid maupun di mushollah. System reliji yang biasanya
dilakukan pada waktu-waktu tertentu, disini juga dapat meningkatkan
hubungan kekerabatan antar warga yang selalu disibukkan dengan
kegiatan bekerja ditambah lagi dengan intensitas bertemu dilingkungan
kerja yang cukup panjang.

e Kekerabatan yang terjadi antar masyarakat yang semula hanya saling
mengenal satu sama lain hal ini terjadi karena mayoritas dari mereka
bekerja sebagai nelayan, namun penghasilan sebagai nelayan tidak sesuai
dengan biaya yang dikeluarkan, dikarenakan alat yang digunakan untuk
menangkap ikan masih menggunakan alat tradisional seperti jarring dan
alat pancing. Sehingga dengan adanya pelabuhan banyak dari mereka yang
beralih pekerjaan menjadi pekerja di Pelabuhan akan tetapi bukan sebagai
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pekerja dalam sektor Pelabuhan melainkan diluar sektor Pelabuhan seperti
buruh, pedagang (warung, asongan), dan tukang ojek yang tempat
kerjanya masih dalam lingkungan Pelabuhan.

» Pengaruh Ekonomi

e Dengan adanya kegiatan bongkar muat yang berlangsung di Pelabuhan,
berpengaruh pada masyarakat sekitar untuk bekerja di Pelabuhan baik
sebagai buruh pelabuhan, pedagang asongan, pengamen, tukang ojek serta
usaha toko/warung. Masyarakat sekitar hanya mampu bekerja di
pelabuhan sebagai tenaga kasar pelabuhan dikarenakan minimnya tingkat
pendidikan dari masyarakat.

» Pengaruh Lingkungan

e Dengan adanya warung-warung yang menawarkan berbagai macam
makanan dan minuman di lingkungan pelabuhan memberikan dampak
terhadap lingkungan dikarenakan sisa akhir dari kegiatan warung mereka
akan langsung dibuang kelaut seperti sisa makanan, bungkus makanan,
plastik dan lain sebagainya.

e Dengan adanya kegiatan reparasi kapal atau
perawatan kapal yang yang berlangsung di
pelabuhan , yang dilakukan oleh petugas
khusus dalam perbaikan pada kapal,

menyebabkan terjadinya pencemaran :

; : 4 5 Gambar 4.11
lingkungan sekitar dikarena kecerobohan dari Kegiatan Reparas Kagal
petugas tersebut yang langsung membuang Pelabuhan

limbah oli bekasnya ke laut. Kecerobohan
petugas tersebut berdampak pada masyarakat sekitar, khususnya yang bagi
yang bekerja sebagai nelayan karena akan terganggu dalam proses mencari

ikan.

4.1.2.2. Kegiatan Penunjang Pelabuhan Poto Tano
Kegiatan penunjang merupakan kegiatan yang timbul/muncul karena
adanya kegitan yang berlangsung dalam pelabuhan yang berpengaruh pada

masyarakat :
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A. Buruh Pelabuhan yaitu masyarakat sekitar yang , Ay
memanfaatkan pelabuhan sebagai tempat kerja '

sebagai buruh dikarenakan minimnya pendidikan

dari masyarakat sekitar sehingga hanya mampu

WY =
Gambar 4.12
Kegiatan Buruh Pelabuhan

bekerja sebagai pekerja kasar pelabuhan yaitu |
buruh pelabuhan dengan memanfaatkan arus

penumpang yang terjadi di Pelabuhan.

B. Pengamen yaitu masyarakat sekitar yang memanfaatkan pelabuhan sebagai
bekerja, dengan memanfaatkan keramaian yang ada di Pelabuhan baik di atas

wn% kapal maupun di lingkungan pelabuhan. Bekerja

* sebagai pengamen dilakukan minimnya pendidikan
dari masyarakat sekitar sehingga sehingga kesulitan
dalam mencari pekerjaan yang lebih layak, dengan

adanya pelabuhan dimanfaatkan oleh masyarakat

Gambar 4.13
Kegiatan Pengamen sekitar sebagai tempat kerja yaitu sebagai

Pelabuhan
pengamen di pelabuhan.

C. Pedagang asongan yaitu sama halnya seperti
pengamen dan buruh yang memanfaatkan

keramaian yang ada di pelabuhan untuk

berjualan dengan cara menghampiri calon

o,

target untuk menawarkan barang Gambar 4.14
. . Kegiatan Pedagang
dagangannya. Bekerja sebagai pedagang Asongan Pelabuhan

asongan dilakukan karena minimnya pendidikan dari masyarakat sekitar
sehingga sehingga kesulitan dalam mencari pekerjaan yang lebih layak,
sehingga dengan adanya pelabuhan dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar
sebagai tempat kerja vyaitu sebagai pedagang asongan di lingkungan

pelabuhan.



D. Warung makan dan kios yaitu masyarakat

sekitar yang memanfaatkan pelabuhan sebagai

tempat kerja dengan membuka usaha warung

makan maupun kios, dengan menyewa stan-stan =
.. Gambar 4.15
yang telah disiapkan oleh pengelola pelabuhan. Kegiatan Kios/Warung

Pelabuhan

E. Tukang ojek yang memanfaatkan arus
naik/turun penumpang di pelabuhan, dengan
menawarkan jasa antar kesetiap penumpang

pelabuhan yang baru turun dari kapal untuk

Gambar 4.16
Kegiatan Tukang Ojek
Pelabuhan

melanjutkan perjanan menuju daerah tujuan.

4.1.2.3.Kegiatan dan Sirkulasi Pengguna Fasilitas.

Kegiatan penyeberangan kapal ferry yang terjadi di pelabuhan Poto Tano
berjalan selama 24 jam setiap harinya. Begitu juga halnya dengan kegiatan
karyawan operasional, dengan meggunakan sistem pergantian shift dua kali setiap
harinya. Kegiatan pengelola dan instansi dimulai dari pukul 07.30- 16.30 WITA

setiap hari.

Pada pelabuhan ini ada empat jenis pengguna pola kegiatan pengguna
fasilitas yang paling utama yaitu pengguna jasa penyeberangan (penumpang),
pengelola serta karyawan masyarakat umum yang tidak menyeberang termasuk
pengantar atau penjemput penumpang, Dari empat jenis pengguna fasilitas
tersebut masing-masing mempunyai kepentingan dan prosedur yang berbeda-
beda, sehingga masing-masing mempunyai pola kegiatan tersendiri. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada uraian di bawah ini.
A. Kegiatan Pengguna Jasa Penyeberangan (Penumpang)

Kegiatan penumpang pelabuhan untuk kedatangan dan keberangkatan
kapal berpusat pada ruang tunggu. Penumpang akan turun melewati dermaga lalu
menunju ke ruang tunggu (terminal penumpang) kemudian menuju tempat parkir
atau tempat kendaraan umum dan keluar. Untuk kegiatan keberangkatan

penumpang, penumpang yang naik kapal akan melewati pintu masuk Pos I
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kemudian menuju loket tiket, pos pemeriksaan dan terakhir penumpang menuju
ruang tunggu untuk menunggu jam keberangkatan kapal, setelah kapal datang
penumpang akan naik ke kapal melewati dermaga. Untuk lebih jelas dapat dilihat
pada diagram 4.1 kegiatan naik peumpang pelabuhan dan diagram 4.2 kegiatan

turun penumpang.

Diagram 4.1 Diagram 4.2
Kegiatan Naik Penumpang Kegiatan Turun Penumpang
1 peni 7 5 . Penumpang turun
5 dari kanal
E Dermaga ——1
:":1?\ i" S H
5 Terminal —p — Warung %

penumpang 4_". ; MCk %

U= NI

| Tempat parkir <

Sumher- Hacil Ameatan 2011
Sumber: Hasil Amatan 2011

Untuk melihat pengaruh dari kegiatan naik dan turunnya pengguna jasa
pelabuhan terhadap masyarakat sekitar, maka kegiatan naik/turun tersebut harus
disatukan, hal ini terjadi karena pola sirkulasi yang terbentuk dari naik/turun ini
relatif sama hanya saja posisi startnya yang berbeda. Untuk lebih jelas dapat
dilihat pada diagram 4.3 dibawah ini.
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Diagram 4.3
Kegiatan Naik/Turun Penumpang Pelabuhan

Ry T p——

¢ Penumpang
" turun dari kanal

dermaga

"“-’C‘”‘J\W‘-‘M‘T&wmm“
‘ Terminal
penumpang

|
4
4

[ S

Tempat

|
1

JiG g s Qmi\'ﬂ SREOTRY

E Te‘k_rripat_Pa rkir

Sumber: Hasil Amatan 2011

Dari diagram diatas dapat ditarik kesimpulan bawah kegiatan-kegiatan naik/turun
penumpang berpusat pada ruang tunggu. Dengan adanya kegiatan-kegiatan yang
berlangsung di pelabuhan tersebut menarik perhatian dari masyarakat sekitar yang
bekerja sebagai pengamen untuk menghibur calon penumpang yang sedang menunggu
kapal hingga mengamen diatas kapal, pedagang asongan menawarkan barang dagangan
secara langsung kepada calon target hingga berjualan diatas kapal saat kapal menaikkan
penumpang, buruh pelabuhan menawarkan jasa angkat barang bagi calon penumpang
membawa barang dalam jumlah banyak dan tukang ojek yang menawarkan jasa antar

kepada penumpang yang baru turun dari atas kapal untuk melanjutkan perjalanannya.

B. Kegiatan Pengelola Serta Karyawan Pelabuhan
Kegiatan pengelola pelabuhan sifatnya mengawasi dan mengontrol kinerja
kapal yang digunakan untuk penyeberangan baik yang masuk maupun yang keluar

dari dermaga pelabuhan Poto Tano.



Kegiatan Pengelola Pelabuhan

Datang/
Masuk ”

Tempat

Diagram 4.4

[ Keluar

Sumber: Hasil Amatan 2011

C. Sirkulasi Pengantar/ Penjemput Penumpang.
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—» Kantor —¥
Parkir " ¢

!

Mengontrol Kapal
yang masukdan

Keluar

!

- Istirahat
-Makan/minum
- Sholat

- Duduk-duduk

Diagram 4.5
Kegiatan Pengantar/ Penjemput
- Istirahat
Datang/ Tempat Parkir - Makan/minum
Masuk <“— | - Sholat

- Duduk-duduk

| Keluar

D. Kegiatan Buruh Pelabuhan dan Pedagang

Bekerja sebagai buruh dan pedagang di

Gambar 4.17
Kegiatan Asongan Pelabuhan
Poto Tano

pelabuhan  banyak
dilakukan oleh
masyarakat yang ada
di Desa Poto Tano.
Berdasarkan hasil

survey dan observasi

gL

Ll SIS

il
g

Gambar 4.18

Kegiatan Buruh dan Pengamen

Pelabuhan Poto Tano

lapangan, bahwa bekerja sebagai buruh dan

pedagang asongan banyaknya barang dan orang yang mengalir di Pelabuhan Poto

Tano. Mereka bekerja mulai pada pukul 07.00 pagi hari sampai dengan pukul

21.00 malam hari. Dengan rentang waktu ini menyebabkan waktu yang relatif
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sedikit yang dimiliki oleh buruh dan pedagang untuk menjalani kehidupan
berkeluarga dan bermasyarakat. System pembagian kerja yang di bagi menjadi
tiga shift, yaitu shift pertama antara pukul 07.00-11.00, shift kedua yaitu pada
pukul 11.00-15.00, shift ketiga yaitu pada pukul 15.00-21.00. Pembagian waktu
ini memberikan kesempatan pergantian buruh dan pedagang asongan pelabuhan
untuk mendapatkan penghasilan sekaligus guna mengumpulkan tenaga guna
menlajankan kegiatan pada waktu berikutnya, dan selama menunggu waktunya
tersebut sebagian dari mereka ada yang mencari ikan di laut dengan memancing
dan ngojek pada daerah pelabuhan dan sekitarnya, dengan rata-rata penghasilan
yang diperoleh kurang lebih Rp 50.000/hari.

E. Tukang Ojek

Kegiatan tukang ojek yang terdapat di Pelabuhan Poto Tano umumnya
berasal dari Desa Poto Tano yang memanfaatkan pelabuhan sebagai sumber
penghasilannya dengan membuat pangkalan ojek yang mana posisi dari

pangkalan ojeknya tersebut berada dekat dengan ruang tunggu dan gerbang

dermaga, mengingat setiap penumpang yang RSSO UIEEEIEETE
turung atau naik ke kapal akan berpusat pada ‘
ruang tunggu. Penumpang akan turun melewati
dermaga lalu menunju ke ruang tunggu (terminal
penumpang) kemudian menuju tempat parkir atau e Gar

tempat kendaraan umum dan keluar. Iﬁ‘;ﬂiﬁ'ﬂaﬁﬁ?ﬁﬁk
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4.2, Karakteristik Masyarakat Desa Poto Tano

Karakteristik dari suatu wilayah yaitu untuk menunjukkan khas dari suatu
wilayah / daerah sehingga dapat dikenali oleh sebagian dan seluruh masyarakat
yang berisi dari gambaran dari lokasi / kedudukan suatu wilayah, kondisi fisik
baik fisik dasar maupun fisik binaan serta sumberdaya yang ada. Kecamatan Poto
Tano merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di wilayah administrasi
Kabupaten Sumbawa Barat, Nusa Tenggara Barat. Secara geografis Kecamatan
Poto Tano memiliki batas administrasi sebelah utara dengan Kecamatan Alas
Barat Kabupaten Sumbawa Besar, sebelah selatan dengan Kecamatan Seteluk,
sebelah timur dengan Kecamatan Alas Barat Kabupaten Sumbawa Besar dan
sebelah barat berbatasan dengan Selat Alas. Iklim di wilayah kecamatan ini
merupakan iklim tropis dengan luas kecamatan adalah 158.88 km® yang terdiri
dari 8 (delapan) desa, dengan jumlah penduduknya adalah kurang lebih 10.248
jiwa.

Kawasan studi memiliki lokasi yang terletak dibagian timur dari
Kabupaten Sumbawa Barat, yang administrasinya termasuk dalam Kecamatan
Poto Tano. Desa Poto Tano. Kecamatan Poto Tano merupakan salah satu desa
dari 8 (delapan) desa yang ada di Kecamatan Poto Tano dan memiliki wilayah
seluas 42.20 km? yang mana Desa Poto Tano ini terbagai dalam tiga dusun yaitu,
Dusun Pinamin, Dusun Poto Tano A dan Dusun Poto Tano B. Adapun batas —

batas wilayah dari desa poto tano tersebut adalah :

Sebelah utara : Selat Alas
Sebelah selatan : Desa Senayan
Sebelah barat : Selat Alas
Sebelah timur : Desa Kokarlian

Dengan demikian, maka jarak Desa Poto Tano dengan ibu kota kecamatan adalah
kurang lebih 12 km sedangkan jarak Desa Poto Tano dengan ibukota Kabupaten
Sumbawa Barat yaitu Taliwang kurang lebih 30 km. Adapun ketinggian Desa

Poto Tano dari permukaan air laut berkisar antara 1 — 6 meter.
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4.2.1.Pola Guna Lahan pada Permukiman Desa Poto Tano

Penggunaan lahan pada permukiman di Desa Poto Tano ini digunakan
sebagai tempat membangun bale (rumah) sebagai tempat tinggal masyarakatnya,
Adapun beberapa elemen-clemen permukiman yang dapat kita temui di desa poto
tano ini adalah bale (rumah), fasilitas pendidikan,fasilitas peribadatan, kios, bale
ronda (pos kamling), Bara (kandang, tempat menyimpan ternak) dan fasilitas
umum. Hal tersebut didukung oleh hasil pengamatan dan wawancara yang

ditujukan pada kepala Desa, kepala dusun dan beberapa warganya.
A. Bale (Rumah)

Bangunan yang di bangun dan digunakan
sebagai tempat berteduh/ berlindung dari

panasnya sinar matahari, hujan, selain itu

sebagai tempat istirahat. Bangunan rumah yang — Gaﬁ1t;a;420
terdapat di Desa Poto Tano sangat kental dengan Bale (rumah) Desa Poto Tano

kekhasan suku bugis/bajo yaitu rumah panggung, yang mana bahan dasarnya dari
kayu dengan atap bias terbuat dari seng atau genteng, dengan jumlah rungan

berfasiasi ada yang dua ruangan dan ada tiga ruangan termasuk jamban.
B. Fasilitas Peribadatan

Fasilitas peribadatan di dusun pinamin dan dusun poto tano B , terdiri atas
masing-masing satu buah Masjid, yang dibangun pada tahun 2000. Kondisi
fasilitas ini baik dan layak melayani umat muaslim yang merupakan mayoritas di
Desa Poto Tano. Sementara untuk dusun poto tano A, sampai saat ini belum ada
Masjid yang dibangun karena masjid yang terdapat di dusun poto tano B dibangun
pada lahan yang berbatasan langsung dengan dusun poto tano A dan menjadikan
masjid sebagai batas dusun poto tano A dan dusun poto tano B yang di baungun

secara gotong royong.

Gambar 4.22
Masjid Dusun Pinamin Masjid Dusun Poto Tano B
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C. Fasilitas Pendidikan

Fasilitas pendidikan di lokasi penelitian hanya
terdapat di dusun pinamin dan dusun poto tano B

yaitu satu sekolah dasar ada di dusun pinamin dan

satu  Pendidikan
Anak Usia Dini —
Gambar 4.24
(PAUD) dan TK Dusun Poto Tano B
Taman Anak-Anak(TK), dengan kondisi fasilitas

Gambar 4.23 ini masih baik dan layak untuk digunakan.
PAUD Dusun Poto Tano B

Sedangkan di dusun poto tano A tidak terdapat
fasilitas pendidikan karena fasilitas pendidikan
yang terdapat di dusun pinamin dan dusun poto
tano B berbatasan langsung dengan dusun poto b=
tano A, sehingga jangkauan untuk anak-anak - Gbaml_!;sﬁ .

o - DN Dusun Pinami
yang sedang mengikuti pendidikan sangat dekat. SDN Dusun Pinamin

D. Fasilitas Kesehatan dan Olah Raga

Untuk fasilitas kesehatan dan olah raga hanya terdapat di dusun pinamin dan
dusun poto tano A berupa, satu unit Puskesmas Pembantu dan satu buah lapangan
bola kaki. Sedangkan di dusun poto tano B tidak ada gedung untuk puskesmas

maupun fasilitas olah raga.

Gambar 4.26 Gambar 4.27
Puskesmas Dusun Pinamin Lapangan Olah Raga
Dusun Poto Tano A
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E. Fasilitas Perdagangan dan Jasa

Fasilitas perdagangan dan jasa yang terdapat di dusun pinamin, dusun poto tano A
dan dusun poto tano B adalah usaha perkiosan, agen minyak dan usaha bengkel

tambal ban kecil-kecilan

-"'-'_ S {ilne _
Gambar 4.28 Gambar 4.29
Kios Dusun Pinamin Kios Dusun Poto Tano B

i/, R "Li:

Gambar 4.30 Gambar 4.31
Kios Dusun Poto Tano A Agen Minyak Dusun Poto Tano A

F. Bara (Kandang)

Bara  merupan
bagian halaman
rumah baik

depan, belakang

maupun samping

Kandang Dusun Pinamin

Gambar 4.3
rumah dengan pembatas berupa kayu (pagar) Kandang Dusun Poto Tano B

pembatas yang terletak di salah sudut halaman bale, Bara (kandang) untuk tempat
hewan ternak, biasanya hewan ternak yang dipelihara oleh masyarakat Desa Poto
Tano adalah kambing, ayam kampung. Bara ini
terdapat di setiap dusun yang ada di Desa Poto

Tano yaitu dusun pinamin, dusun poto tano A,

dan dusun poto tano B.

Gambar 4.34
Kandang Dusun Poto Tano A
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G. Bale Ronda (Pos Kamling)

Bale ronda merupakn bangunan berfungsi sebagai tempat berkumpulnya
masyarakat yang mendapatkan giliran untuk piket malam guna mendukung
penciptaan keamanan lingkungan pada masing-masing dusun dan secara

keseluruhan pada desa poto tano khususnya pada malam hari. Pada lokasi

penelitian ini terdapat 8 (delapan) bale ronda FBESEEE \
yang tersebar dalam tiga dusun yaitu dusun '
pinamin terdapat dua unit bale ronda (pos ronda),

dusun poto tano A terdapat dua unit bale ronda

Gambar 4.35

(pos kamling) dan dusun poto tano B terdapat Pis Koaraling D Pinatiin

empat unit bale ronda (pos kamling)

7 B R ey

Gambar 4.36 Gambar 4.37
Pos Kamling Dusun Poto Tano B Pos Kamling Dusun Poto Tano A
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4.2.2.Pengaruh Masyarakat Sekitar Terhadap Kegiatan Pelabuhan

Dalam sub-bab ini akan di uraikan mengenai pengaruh masyarakat akibat
adanya kegiatan pelabuhan yang mana dari adanya kegiatan pelabuhan tersebut
menjadi daya tarik masyarakat sekitar untuk menjadikan pelabuhan sebagai
sumber penghasilan dangan cara bekerja dipelabuhan dalam hal ini mendirikan
warung, pedagang asongan, pengamen, dan pekerja pada kapal.

Pengaruh masyarakat adalah segala bentuk kegiatan yang terjadi karena
adanya bentuk bentuk aturan hidup yang bukan disebabkan oleh manusia sebagai
perseorangan melainkan unsur-unsur kekuatan lain dalam lingkungan sosial yang
merupakan sutu kesatuan. Di dalam sebuah wilayah pasti ditempati oleh
sekumpulan warga yang memiliki karakter berbeda. Karakter tersebut dapat
tercermin dari bagaimana perilaku mereka dalam menghadapi permasalahan yang
ada. Tiap individu memiliki pemikiran masing-masing tetapi sama dalam hal
tujuan yakni memecahkan permasalahanya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan perangkat Desa yang ada di wilayah
sekitar pelabuhan yaitu Desa Poto Tano diketahui bahwa keberadaan pelabuhan
hanya memberikan pengaruh positif terhadap kesempatan kerja. Pengaruh ikutan
ini berupa banyaknya masyarakat yang membuka kesempatan mendirikan usaha
baru yang biasanya berupa pendirian kios atau warung yang berada disepanjang
jalan masuk pelabuhan dan didalam kawasan pelabuhan dengan skala kios atau
warung kecil sampai menengah. Sedangkan kesempatan untuk bekerja di sektor
pelabuhan sangat kecil, hal ini terlihat dari hanya sekitar 50 orang saja masyarakat
di Desa Poto Tano yang bekerja di sektor pelabuhan dengan jenis pekerjaan
dominan berupa kepil (penarik tali pada kapal yang bersandar di Dermaga),

buruh, dan pedagang asongan. MILIK
PERPUSTAKAAR
ITN MALANQ

4.2.3.Pengaruh Sosial _—

Dalam sub-bab ini akan diuraikan mengenai pengaruh sosial terhadap
masyarakat sekitar yang terjadi akibat adanya kegiatan pelabuhan yang mana dari

kegiatan pelabuhan tersebut akan membawa pengaruh atau dampak terhadap
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masyarakat yang tinggal di sekitar pelabuhan. Adapun pengaruh sosial tersebut
dapat di tinjau dari segi:

A. Tingkat Pendidikan

Berdasarkah hasil kuisioner yang telah disebarkan pada masyarakat Dusun
Pinamin maka diperoleh hasil yang menyatakan bahwa sebagian besar
penduduk Dusun Pinamin telah tamat SLTP dari jumlah penduduk berdasarkan
jumlah kuisioner, warga yang tidak sekolah merupakan terkecil kedua di dusun
berdasarkan hasil kuisioner, sedangkan warga yang perguruan tinggi menurut
hasil kuisioner sejumlah 2.81% dari hasil kuisioner pada dusun pinamin dan
merupakan tingkat pendidikan terkecil. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
tabel di bawah ini yaitu tabel 4.1.

Tabel 4.1
Jumlah Responden Dusun Pinamin
Menurut Tingkat Pendidikan
Tahun 2011
Neo. Jawaban Jumlah | Persentase

1 Tidak Sekolah 3 4,22
2 Tidak Tamat SD 4 5,63
3 Tamat SD 21 29,58
4 SLTP 30 42,26
5 SLTA 11 15,5
6 Perguruan Tinggi 2 2,81

Jumlah 71 100

Sumber : Hasil kuisioner

Berdasarkah hasil kuisioner yang telah disebarkan pada masyarakat Dusun
Poto Tano A maka diperoleh hasil yang menyatakan bahwa sebagian besar
penduduk Dusun Poto Tano A telah tamat SLTP sejumlah 39.25% dari jumlah
penduduk berdasarkan jumlah kuisioner, sedangkan untuk warga yang tidak
sekolah merupakan terkecil di Dusun Poto Tano A sejumlah 3.91%
berdasarkan hasil kuisioner, dan untuk warga yang berpendidikan perguruan
tinggi menurut hasil kuisioner tidak ada warga yang menempuh pendidikan
perguruan tinggi. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini yaitu
tabel 4.2.



Tabel 4.2
Jumlah Responden Dusun Poto Tano A
Menurut Tingkat Pendidikan

Tahun 2011
No. Jawaban Jumlah | Persentase
1 Tidak Sekolah 2 391
2 Tidak Tamat SD 6 11,76
3 Tamat SD 13 25,48
4 SLTP 20 39,25
5 SLTA 10 19,6
6 | Perguruan Tinggi 0 0
Jumlah 51 100

Sumber : Hasil kuisioner
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Berdasarkah hasil kuisioner yang telah disebarkan pada masyarakat Dusun Poto

Tano B maka diperoleh hasil yang menyatakan bahwa sebagian besar penduduk
Dusun Poto Tano B telah tamat SLTP sejumlah 33.33% dari jumlah penduduk
berdasarkan jumlah kuisioner, sedangkan untuk warga yang tidak sekolah

merupakan terkecil di dusun Poto Tano B sejumlah 9.53% berdasarkan hasil

kuisioner, dan untuk warga yang berpendidikan perguruan tinggi menurut hasil

kuisioner tidak ada warga yang menempuh pendidikan perguruan tinggi. Untuk
lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini yaitu tabel 4.3.

Tabel 4.3
Jumlah Responden Dusun Poto Tano B
Menurut Tingkat Pendidikan
Tahun 2011
No. Jawaban Jumlah | Persentase
1 Tidak Sekolah 6 9,53
2 Tidak Tamat SD 9 14,28
3 Tamat SD 18 28,58
4 SLTP 21 33,33
5 SLTA 9 14,28
6 Perguruan Tinggi 0 0
Jumlah 63 100

Sumber : Hasil kuisioner

B. Sistem Religi

Berdasarkan wawancara dengan pemuka agama Bapak H. Malik yang ada di

desa poto tano, kegiatan sosial relijius Masyarakat desa poto tano.

Kegiatan keagamaan yang sering dilakukan oleh masyarakat di desa poto tano

yang mayoritas beragama Islam dan umat yang beragama Hindu sebanyak 5
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(lima) yang terdapat di Dusun Pinamin adapun kegiatan dari agama mayoritas
adalah kegiatan pengajian pada umumnya dilakikan di masjid, rumah
penduduk yang mempunyai hajat, dan penduduk yang mengalami mesibah atau
meninggal dunia yang mana pengajian dilakukan selama empat puluh hari
kegiatan masyarakat desa poto tano. Penanaman nilai keagamaan pada anak-
anaknya, pada pagi hari setelah sholat subuh anak laki-laki sedah harus pergi
membantu orang tuanya ke laut dan ke dalam pelabuhan untuk berjualan guna
untuk membantu orang tuanya mencari nafkah.

Masyarakat desa poto tano yang mayoritas beragama islam pada hari-hari besar
melaksanakan sholat tarawih, hari raya Idul Fitri, Idul Adha, serta upacara
keagamaan, seperti memperingati hari maulid nabi Muhammad SAW atau hari-
hari besar islam lainnya, kegiatan keagamaan di masjid dan di masjid juga
sebagai tempat untuk menyampaikan pengumuman seperti kegiatan gotong
royong, penyuluhan setelah selesai sholat yang disampaikan oleh Aparat Desa
maupun Kepala Desa. Sedangkan untuk jam’ah sholah di masjid maupun di
mushollah pada setiap waktu sholat menurut lebe dan merbot masjid (orang
yang bertugas sebagai imam dan penjaga masjid) jamah yang sholat di masjid
sangat sedikit yaitu berkisar 5-10 orang pada tiap waktu sholat terkecuali hari
jum’aj, jamaah yang sholad di masjid sangat banyak berkisar +60-70an orang
yang melaksanakan ibadah sholat jum’at.

C. Sistem Kekerabatan

Sistem kekerabatan masyarakat merupakan bagian yang sangat penting dalam
struktur sosial. Meyer Fortes mengemukakan bahwa sistem kekerabatan suatu
masyarakat dapat dipergunakan untuk menggambarkan struktur sosial dari
masyarakat yang bersangkutan, sistem kekerabatan dalam lingkup
bermasyarakat yaitu hubungan interaksi antar tetangga baik tetangga dekat
rumah maupun tetangga secara lebih luas yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari dalam berkeluarga dan bermasyarakat. Keakraban antar tetangga
seperti frekuwensi berkunjung ketetangga merupakan durasi waktu yang
dibutuhkan dalam berkunjung ketetangga, lama berkunjung ketetangga
merupakan lama waktu yang butuhkan selama berkunjung ketetangga.
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~ Berdasarkan hasil kuisioner pada Dusun Pinamin, menyatakan bahwa
jumlah terbesar frekwensi berkunjung ke tetangga adalah 0-2 kali
perminggu, sedangkan untuk jumlah terkecil menyatakan bahwa frekwensi
berkunjung ke tetangga adalah 2-4 kali perminggu. Untuk keterangan lebih
lengkap dapat dilihat pada tabel dibawah ini yaitu tabel 4.4.

Tabel 4.4
Jumlah Responden Dusun Pinamin

Menurut Frekuensi Berkunjung ke Tetangga

Tahun 2011
Neo. Jawaban Jumlah | Persentase
1. 0-2 perminggu 47 66.2
2. 2-4 perminggu 24 33.8
3. 4-6 perminggu 0 0
4. 6-8 perminggu 0 0
5. Lebih dari 8 kali 0 0
Jumlah 71 100

Sumber : Hasil quisioner

Berdasarkan hasil kuisioner pada Dusun Poto Tano A, menyatakan bahwa
jumlah terbesar frekwensi berkunjung ke tetangga adalah 0-2 kali
perminggu, sedangkan untuk jumlah terkecil menyatakan bahwa frekwensi
berkunjung ke tetangga adalah 2-4 kali perminggu. Untuk keterangan lebih
lengkap dapat dilihat pada tabel dibawah ini yaitu tabel 4.5.

Tabel 4.5
Jumlah Responden Dusun Poto Tano A
Menurut Frekuensi Berkunjung ke Tetangga

Tahun 2011
No. Jawaban Jumlah | Persentase
1. 0-2 perminggu 26 50.98
2. 2-4 perminggu 25 49.02
3. 4-6 perminggu 0 0
4. 6-8 perminggu 0 0
5. Lebih dari 8 kali 0 0
Jumlah 51 100

Sumber : Hasil quisioner

Berdasarkan hasil kuisioner pada Dusun PPoto Tano B, menyatakan bahwa
jumlah terbesar frekwensi berkunjung ke tetangga adalah 0-2 kali
perminggu, sedangkan untuk jumlah terkecil menyatakan bahwa frekwensi
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berkunjung ke tetangga adalah 2-4 kali perminggu. Untuk keterangan lebih
lengkap dapat dilihat pada tabel dibawah ini yaitu tabel 4.6.

Tabel 4.6
Jumlah Responden Dusun Poto Tano B
Menurut Frekuensi Berkunjung ke Tetangga

Tahun 2011
No. Jawaban Jumlah | Persentase
1. 0-2 perminggu 36 57.14
2. 2-4 perminggu 27 42.86
3. 4-6 perminggu 0 0
4, 6-8 perminggu 0 0
5. Lebih dari 8 kali 0 0
Jumlah 63 100

Sumber : Hasil quisioner

~ Berdasarkan hasil kuisioner pada Dusun Pinamin, menyatakan bahwa
jumlah terbesar hasil kuisioner yang berkaitan dengan lamanya berkunjung
ke tetangga adalah 31-60 menit, sedangkan jumlah yang terkecil dari hasil
kuisioner menyatakan bahwa lamanya berkunjung ke tetangga adalah 1.5-2
jam. Untuk keterangan lebih lengkap dapat dilihat pada tabel dibawah ini
yaitu tabel 4.7.

Tabel 4.7
Jumlah Responden Dusun Pinamin
Menurut Lamanya Berkunjung ke Tetangga

Tahun 2011
No. Jawaban Jumlah | Persentase
1. 0 — 30 menit 15 21,13
2. 31 - 60 menit 44 61,97
3. 61—-1.5jam 8 11,26
4, 1.5 -2jam 4 5,64
5. Lebih dari 2 jam 0 0
Jumlah 71 100

Sumber : Hasil quisioner

Berdasarkan hasil kuisioner pada Dusun Poto Tano A menyatakan bahwa
jumlah terbesar hasil kuisioner yang berkaitan dengan lamanya berkunjung
ke tetangga adalah 31-60 menit, sedangkan jumlah yang terkecil dari hasil
kuisioner menyatakan bahwa lamanya berkunjung ke tetangga adalah 1.5-2
jam. Untuk keterangan lebih lengkap dapat dilihat pada tabel dibawah ini
yaitu tabel 4.8.
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Tabel 4.8
Jumlah Responden Dusun Poto Tano A
Menurut Lamanya Berkunjung ke Tetangga

Tahun 2011
No. Jawaban Jumlah Persentase
1. 0 — 30 menit 12 23,53
2. 31 — 60 menit 26 50,98
3. 61 —1.5jam ) 13,73
4, 1.5-2jam 6 11,76
5. Lebih dari 2 jam 0 0
Jumlah 51 100

Sumber : Hasil quisioner
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Berdasarkan hasil kuisioner pada Dusun Poto Tano B menyatakan bahwa

jumlah terbesar hasil kuisioner yang berkaitan dengan lamanya berkunjung

ke tetangga adalah 31-60 menit, sedangkan jumlah yang terkecil dari hasil

kuisioner menyatakan bahwa lamanya berkunjung ke tetangga adalah 1.5-2

jam. Untuk keterangan lebih lengkap dapat dilihat pada tabel dibawah ini

yaitu tabel 4.9.
Tabel 4.9
Jumlah Responden Dusun Poto Tano B
Menurut Lamanya Berkunjung ke Tetangga
Tahun 2011
No. Jawaban Jumlah Persentase
1. 0 — 30 menit 14 22,22
2. 31 — 60 menit 31 49,2
3. 61 —1.5jam 11 17,46
4. 1.5-2jam 7 11,12
5. Lebih dari 2 jam 0 0
Jumlah 63 100

Sumber : Hasil quisioner

Berdasarkan hasil kuisioner pada Dusun Pinamin, menyatakan bahwa

jumlah terbesar dari hasil kuisioner untuk tetangga yang dikenal adalah

sejumlah 53.52% menyatakan semuanya kenal, sedangkan untuk jumlah

terkecil menyatakan bahwa tetangga yang dikenal adalahsejumlah 9.85%

menyatakan tetangga sebelah. Untuk keterangan lebih lengkap dapat dilihat

pada tabel dibawah ini yaitu 4.10.




67

Tabel 4.10
Jumlah Responden Dusun Pinamin
Menurut Tetangga Yang Dikenal

Tahun 2011
No. Jawaban Jumlah | Persentase
1. Aparat desa 0 0
2. Tetangga jauh 15 21,13
3. Tetangga sebelah 7 9,85
4. Saudara 0 0
5. Keluarga 11 15,5
6. Semuanya kenal 38 53,52
7. Tidak ada yang dikenal 0 0
Jumlah 71 100

Sumber : Hasil quisioner

Berdasarkan hasil kuisioner pada Dusun Poto Tano A, menyatakan bahwa
jumlah terbesa dari hasil kuisioner untuk tetangga yang dikenal adalah
sejumlah 45.09% menyatakan semuanya kenal, sedangkan untuk jumlah
terkecil menyatakan bahwa tetangga yang dikenal adalahsejumlah 15.69%
menyatakan tetangga sebelah dan keluarga. Untuk keterangan lebih lengkap
dapat dilihat pada tabel dibawah ini yaitu 4.11.

Tabel 4.11
Jumlah Responden Dusun Poto Tano A
Menurut Tetangga Yang Dikenal

Tahun 2011
No. Jawaban Jumlah | Persentase
1. Aparat desa 0 0
2. Tetangga jauh 12 23,53
3. Tetangga sebelah 8 15,69
4. Saudara 0 0
S. Keluarga 8 15,69
6. Semuanya kenal 23 45,09
7. Tidak ada yang dikenal 0 0
Jumlah 51 160

Sumber : Hasil quisioner

Berdasarkan hasil kuisioner pada Dusun Poto Tano B, menyatakan bahwa
jumlah terbesa dari hasil kuisioner untuk tetangga yang dikenal adalah
sejumlah 49.21% menyatakan semuanya kenal, sedangkan untuk jumlah
terkecil menyatakan bahwa tetangga yang dikenal adalahsejumlah 12.70%
menyatakan tetangga sebelah. Untuk keterangan lebih lengkap dapat dilihat
pada tabel dibawah ini yaitu 4.12.
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Tabel 4,12
Jumlah Responden Dusun Poto Tano B
Menurut Tetangga Yang Dikenal

Tahun 2011
No. Jawaban Jumlah | Persentase
1. Aparat desa 0 0
2. Tetangga jauli 13 20,63
3. Tetangga sebelbh: 8 12,70
4, Saudara 0 0
5. Keluarga 11 17,46
6. Semuanya kenal 31 49,21
7. Tidak ada yang dikenal 0 0
Jumlah 63 100

Sumber : Hasil quisioner

4.2.4. Pengaruh Ekonomi

Pada sub-bab ini akan diuraikan mengenai pengaruh ekonomi yang
terdapat dalam masyarakat akibat adanya kegiatan pelabuhan yang mana dari
pelabuhan tersebut mampu memperlancar arus transpotasi darat dan laut dalam
suatu wilayah yang mana dari adanya kegiatan tersebut mampu memberikan
kontribusi bagi pemerintah daerah setempat dan negara, serta dapat menjadi daya
tarik bagi seseorang atau masyarakat sekitar untuk membuat usaha didalam dan
diluar kawasan pelabuhan seperti perdagangan dan jasa, yang mana dari
perdagangan dan jasa tersebut mampu menunjang keberadaan dari pelabuhan itu
sendiri.

~ Penduduk di kawasan studi yaitu Dusun Pinamin, memmiliki mata
pencaharian yang beraneka ragam antara lain : buruh, nelayan, kepil,
toko/kios dusun pinamin, kios/warung pelabuhan, tukang ojek dan lain lain.
Jadi jumlah penduduk menurut hasil kuisioner yang telah di sebar telah
didapat mata pencaharian tertinggi adalah sejumlah 28.17% menyatakan
mata bermata pencaharian sebagai nelayan, sedangkan jumlah penduduk
yang mata pencaharian paling sedikit adalah sejumlah 4.23% menyatakan
bermata pencaharian sebagai pengamen. Untuk keterangan lebih jelas dapat
di lihat pada tabel 4.13.



Tabel 4.13

Jumlah Responden Dusun Pinamin
Menurut Mata Pencaharian Tetap

Tahun 2011
No. Jawaban Jumlah | persentase

1. Nelayan 23 32.39
2. Kepil pelabuhan 4 5.64
3. Tukang ojek 7 9.86
4. | Toko/Kios dusun pinamin 13 18.31
5. Toko/warung pelabuhan 6 8.45
6. Buruh pelabuhan 8 11.26
7. Pedagang asongan 7 9.86
8. Pengamen 3 4.23

Jumlah 71 100

Sumber : Hasil quisioner
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Penduduk di kawasan studi yaitu Dusun Poto Tano A, memiliki mata

pencaharian yang beraneka ragam antara lain :

buruh, nelayan,

kepil,

toko/kios dusun poto tano A, kios/warung pelabuhan, tukang ojek dan lain

lain. Jadi jumlah penduduk menurut hasil kuisioner yang telah di sebar telah

didapat mata pencaharian tertinggi adalah sejumlah 31.37% menyatakan

mata bermata pencaharian sebagai nelayan, sedangkan jumlah penduduk

yang mata pencaharian paling sedikit adalah sejumlah 5.88% menyatakan

bermata pencaharian sebagai kepil pelabuhan. Untuk keterangan lebih jelas

dapat di lihat pada tabel 4.14.

Tabel 4.

14

Jumlah Responden Dusun Poto Tano A
Menurut Mata Pencaharian Tetap

Tahun 2011
No. Jawaban Jumlah | persentase

1, Nelayan 16 31.37
2. Kepil pelabuhan 3 5.88
3. Tukang ojek 6 11.76
4. | Toko/Kios dusun poto tano A 5 9.81
s Toko/warung pelabuhan 4 7.85
6. Buruh pelabuhan 6 11.76
7. Pedagang asongan 7 13.73
8. pengamen 4 7.84

Jumlah 51 100

Sumber : Hasil quisioner

Penduduk di kawasan studi yaitu Dusun Poto Tano B, memiliki pekerjaan

tetap sebagai buruh, nelayan, kepil, toko/kios dusun poto tano A,

kios/warung pelabuhan, tukang ojek dan lain lain: buruh, nelayan, kepil,
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usaha toko/kios, tukang batu dan lain lain. Jadi jumlah penduduk menurut
hasil kuisioner yang telah di sebar telah didapat mata pencaharian tertinggi
adalah sejumlah 26.98% menyatakan mata bermata pencaharian sebagai
nelayan, sedangkan jumlah penduduk yang mata pencaharian paling sedikit
adalah sejumlah 6.35% menyatakan bermata pencaharian sebagai pengamen.
Untuk keterangan lebih jelas dapat di lihat pada tabel 4.15.

Tabel 4.15
Jumlah Responden Dusun Poto Tano B
Menurut Mata Pencaharian Tetap

Tahun 2011
No. Jawaban Jumlah persentase

1. Nelayan 17 26.98
2. Kepil 6 9.52
3. Tukang ojek 7 11.12
4. Toko/Kios poto tano B 7 11.12
§ | Toko/warung pelabuhan 9 14.28
6. Buruh pelabuhan 5 7.94
7. Pedagang asongan 8 12.69
8. pengamen 4 6.35

Jumlah 63 100

Sumber : Hasil quisioner

Berdasarkan hasil kuisioner pada Dusun Pinamin, menyatakan bahwa
berpenghasilan rata-rata yang mereka peroleh < Rp. 100.000 perharinya.
Jumlah ini sangat tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup
standar di sekitar pelabuhan terlebih lagi banyak dari mereka yang memiliki
berupa istri dan anak. Untuk keterangan lebih lengkap dapat dilihat pada
tabel dibawah ini yaitu tabel 4.16.

Tabel 4.16
Jumlah Responden Dusun Pinamin
Menurut Penghasilan Tetap

Tahun 2011
Neo. Jawaban Jumlah | Persentase
1. <Rp 100.000 71 100
2. Rp 101.000-150.000 0 0
3. Rp 151.000-200.000 0 0
4, Rp 201.000-250.000 0 0
S, Rp 251.000 > 0 0
Jumlah 71 100

Sumber : Hasil quisioner
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Berdasarkan hasil kuisioner pada Dusun Poto Tano A, menyatakan bahwa
berpenghasilan rata-rata yang mereka peroleh < Rp. 100.000 perharinya.
Jumlah ini sangat tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup
standar di sekitar pelabuhan terlebih lagi banyak dari mereka yang memiliki
berupa istri dan anak. Untuk keterangan lebih lengkap dapat dilihat pada
tabel dibawah ini yaitu tabel 4.17.

Tabel 4.17

Jumlah Responden Dusun Poto Tano A
Menurut Penghasilan Tetap

Tahun 2011
No. Jawaban Jumlah | Persentase
1. <Rp 100.000 51 100
2. Rp 101.000-150.000 0 0
3. Rp 151.000-200.000 0 0
4, Rp 201.000-250.000 0 0
5. Rp 251.000 > 0 0
Jumlah 51 100

Sumber : Hasil quisioner

Berdasarkan hasil kuisioner pada Dusun Poto Tano B, menyatakan bahwa
berpenghasilan rata-rata yang mereka peroleh < Rp. 100.000 perharinya.
Jumlah ini sangat tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup
standar di sekitar pelabuhan terlebih lagi banyak dari mereka yang memiliki
berupa istri dan anak. Untuk keterangan lebih lengkap dapat dilihat pada

tabel dibawah ini yaitu tabel 4.18.

Tabel 4.18
Jumlah Responden Dusun Poto Tano B
Menurut Penghasilan Tetap

Tahun 2011
No. Jawaban Jumlah | Persentase
1. <Rp 100.000 63 100
2. Rp 101.000-150.000 0 0
3. Rp 151.000-200.000 0 0
4. Rp 201.000-250.000 0 0
5. Rp 251.000 > 0 0
Jumlah 63 100

Sumber : Hasil quisioner
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~ Berdasarkan hasil kuisioner pada Dusun Pinamin, menyatakan bahwa
bekerja sampingan sebagai Buruh Pelabuhan, ojek, pedagang dan peternak
di Pelabuhan Poto Tano. Untuk keterangan lebih lengkap dapat dilihat pada
tabel dibawah ini yaitu tabel 4.19.
Tabel 4.19

Jumlah Responden Dusun Pinamin
Menurut Pekerjaan Sampingan

Tahun 2011
No. Jawaban Jumlah | Persentase
1. Buruh pelabuhan 10 14.08
2. Peternak 5 7.05
4. Qjek 15 21.13
S. Pedagang asongan 13 18.31
6. Lainnya 28 39.43
Jumlah 71 100

Sumber : Hasil quisioner

Berdasarkan hasil kuisioner pada Dusun Poto Tano A, menyatakan bahwa
bekerja sampingan Buruh Pelabuhan, ojek, pedagang dan peternak di
Pelabuhan Poto Tano. Untuk keterangan lebih lengkap dapat dilihat pada
tabel dibawah ini yaitu tabel 4.20.

Tabel 4.20
Jumlah Responden Dusun Poto Tano A
Menurut Pekerjaan Sampingan

Tahun 2011
No. Jawaban Jumlah | Persentase
1. Buruh pelabuhan 8 15.68
2, Peternak 9 17.64
4. QOjek 7 13.73
s Pedagang asongan 12 23.53
6. Lainnya 15 29.42
Jumlah s1 100

Sumber : Hasil quisioner

Berdasarkan hasil kuisioner pada Dusun Poto Tano B, menyatakan bahwa
bekerja sampingan Buruh Pelabuhan, ojek, pedagang dan peternak di
Pelabuhan Poto Tano. Untuk keterangan lebih lengkap dapat dilihat pada
tabel dibawah ini yaitu tabel 4.21.
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Tabel 4.21
Jumlah Responden Dusun Poto Tano B
Menurut Pekerjaan Sampingan

Tahun 2011
No. Jawaban Jumlah | Persentase
1. Buruh pelabuhan 9 14.28
2. Peternak 11 17.46
4. Ojek 11 17.46
S Pedagang asongan 9 14.28
6. Lainnya 23 36.52
Jumlah 63 100

Sumber : Hasil quisioner

~ Berdasarkan hasil kuisioner pada Dusun Pinamin, menyatakan bahwa
berpenghasilan sampingan berkisar antara < Rp.50.000 per harinya, dan
sebagian responden menyatakan bahwa berpenghasilan Rp.51.000-
Rp.100.000 per harinya. Jumlah ini sangat tidak mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan hidup standar di sekitar pelabuhan terlebih lagi banyak
dari mereka yang memiliki berupa istri dan anak. Untuk keterangan lebih
lengkap dapat dilihat pada tabel dibawah ini yaitu tabel 4.22.

Tabel 4.22
Jumlah Responden Dusun Pinamin
Menurut Penghasilah Pekerjaan Sampingan

Tahun 2011
No. Jawaban Jumlah | Persentase
1. <Rp 50.000 24 33,8
2. Rp 51.000-100.000 47 66,2
3. Rp 101.000-150.000 0 0
4. Rp 151.000-200.000 0 0
S. Rp 201.000 > 0 0
Jumlah 71 100

Sumber : Hasil quisioner

Berdasarkan hasil kuisioner pada Dusun Poto Tano A, menyatakan bahwa
berpenghasilan sampingan berkisar antara < Rp.50.000 per harinya, dan
sebagian responden menyatakan bahwa berpenghasilan Rp.51.000-
Rp.100.000 per harinya. Jumlah ini sangat tidak mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan hidup standar di sekitar pelabuhan terlebih lagi banyak
dari mereka yang memiliki berupa istri dan anak. Untuk keterangan lebih
lengkap dapat dilihat pada tabel dibawah ini yaitu tabel 4.23.
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Tabel 4.23

Jumlah Responden Dusun Poto Tano A
Menurut Penghasilah Pekerjaan Sampingan

Tahun 2011
No. Jawaban Jumlah | Persentase
1. <Rp 50.000 21 41,18
2. “Rp 51.000-100.000 30 58,82
3. Rp 101.000-150.000 0 0
4. Rp 151.000-200.000 0 0
S, Rp 201.000 > 0 0
Jumlah 51 100
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Sumber : Hasil quisioner

Berdasarkan hasil kuisioner pada Dusun Poto Tano B, menyatakan bahwa
berpenghasilan sampingan berkisar antara < Rp.50.000 per harinya, dan
sebagian responden menyatakan bahwa berpenghasilan Rp.51.000-
Rp.100.000 per harinya. Jumlah ini sangat tidak mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan hidup standar di sekitar pelabuhan terlebih lagi banyak
dari mereka yang memiliki berupa istri dan anak. Untuk keterangan lebih
lengkap dapat dilihat pada tabel dibawah ini yaitu tabel 4.24.

Tabel 4.24
Jumlah Responden Dusun Poto Tano B
Menurut Penghasilah Pekerjaan Sampingan

Tahun 2011
No. Jawaban Jumlah | Persentase
1. <Rp 50.000 25 39,68
2. Rp 51.000-100.000 38 60,32
3. Rp 101.000-150.000 0 0
4, Rp 151.000-200.000 0 0
S. Rp 201.000 > 0 0
Jumlah 63 100

Sumber : Hasil quisioner

Berdasarkan hasil kuisioner pada Dusun Pinamin, menyatakan bahwa
jumlah responden terbesar alasan bekerja di pelabuhan adalah dekat dengan
rumah, untuk jumlah responden terbesar kedua menyatakan alasan kekerja
di Pelabuhan karena dekat dengan keluarga dan jumlah responden terkecil
yaitu karena ajakan teman yang sudah terlebih dahulu bekerja di pelabuhan.
Untuk keterangan lebih lengkap dapat dilihat pada tabel dibawah ini yaitu
tabel 4.25.
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Tabel 4.25
Jumlah Responden Dusun Pinamin
Menurut Alasan Bekerja di Pelabuhan

Tahun 2011
No. Jwaban Jumlah Persentase
1. Dekat dengan rumah 46 64,79
2. Dekat dengan keluarga 17 23,94
3. Gajinya cukup besar 0 0
4, Ajakan teman 8 11,27
s, Lainnya 0 0
Jumlah 71 100

Sumber : Hasil quisioner

Berdasarkan hasil kuisioner pada Dusun Poto Tano A, menyatakan bahwa
jumlah responden terbesar alasan bekerja di pelabuhan adalah dekat dengan
rumah, untuk jumlah responden terbesar kedua menyatakan alasan kekerja
di Pelabuhan karena dekat dengan keluarga dan jumlah responden terkecil
yaitu karena ajakan teman yang sudah terlebih dahulu bekerja di pelabuhan.
Untuk keterangan lebih lengkap dapat dilihat pada tabel dibawah ini yaitu

tabel 4.26.

Tabel 4.26
Jumlah Responden Dusun Poto Tano A
Menurut Alasan Bekerja di Pelabuhan

Tahun 2011
No. Jwaban Jumlah Persentase
1. Dekat dengan rumah 24 47,06
2. Dekat dengan keluarga 19 37,26
3. Gajinya cukup besar 0 0
4. Ajakan teman 8 15,68
S. Lainnya 0 0
Jumlah 51 100

Sumber : Hasil quisioner

Berdasarkan hasil kuisioner pada Dusun Poto Tano B, menyatakan bahwa
jumlah responden terbesar alasan bekerja di pelabuhan adalah dekat dengan
rumah, untuk jumlah responden terbesar kedua menyatakan alasan kekerja
di Pelabuhan karena dekat dengan keluarga dan jumlah responden terkecil
yaitu karena ajakan teman yang sudah terlebih dahulu bekerja di pelabuhan.
Untuk keterangan lebih lengkap dapat dilihat pada tabel dibawah ini yaitu
tabel 4.27.
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Tabel 4.27
Jumlah Responden Dusun Poto Tano B
Menurut Alasan Bekerja di Pelabuhan

Tahun 2011
No. Jwaban Jumlah Persentase
1. Dekat dengan rumah 39 61,9
2. Dekat dengan keluarga 15 23,81
3. Gajinya cukup besar 0 0
4. Ajakan teman 9 14,29
5. Lainnya 0 0
Jumlah 63 100

Sumber : Hasil quisioner

4.2.5. Pengaruh Terhadap Lingkungan

Pada sub-bab ini akan diuraikan mengenai pengaruh terhadap lingkungan
yang terjadi akibat adanya kegiatan pelabuhan, yang mana dari kegiatan
pelabuhan dan padatnya tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggal di wilayah
pesisir sehingga menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan yang dapat
menyebabkan rusaknya ekosistem biota laut. Pencemaran lingkungan yang
dimaksud disini adalah pencemaran yeng terjadi karena pembuangan segala
bentuk limbah rumah tangga, tumpahan minyak dari kapal-kapal yang berlayar
dilaut antar pelabuhan, serta pengrusakan ekosistem laut yang dilakukan oleh
nelayan setempat yang menangkap ikan dengan menggunakan bom serta zat-zat
kimia (potasium, sodium dan sianida) beracun yang disemperot pada ikan, akan
tetapi bukan hanya ikan yang mati, terumbu karang juga ikut mati karena terkena
zat kimia (potasium, sodium dan sianida) yang disemperot oleh nelayan-nelayan
nakal yang tidak bertanggung jawab atas perbuatannya.

4 Pembuangan limbah rumah tangga
Sampah merupakan salah satu penyebab tidak seimbangnya lingkungan hidup,
yang umumnya terdiri dari komposisi sisa makanan, daun — daun, plastik, kain
bekas, bahan dan peralatan yang sudah tidak dipakai lagi, bahan pembungkus,
kertas dan lain-lain serta kegiatan sehari-hari yang di lakukan seperti mandi,
mencuci, MCK dan berbagai aktifitas lain yang kita anggap sepele namun
menghasilkan sisa buangan ternyata dapat membahayakan bagi manusia dan
lingkungan khususnya lingkungan laut karena akan menimbul dampak

terhadap kesehatan. Pembuangan sampah yang tidak terkontrol dengan baik
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merupakan tempat yang cocok bagi beberapa organisme dan menarik bagi
berbagai binatang seperti lalat dan anjing yang dapat menimbulkan penyakit
dengan potensi bahaya yang ditimbulkan adalah sebagai berikut : Penyakit
diare, kolera, tifus menyebar dengan cepat karena virus yang berasal dari
sampah dengan pengelolaan tidak tepat dapat bercampur dengan air minum.
Penyakit DBD dapat juga meningkat dengan cepat di daerah yang pengelolaan
sampahnya kurang memadai dan penyakit jamur dapat juga menyebar pada

kulit (misalnya jamur kulit).

Gambar 4.38 Gambar 4.39
Sampah Dusun Poto Tono A Sampah Dusun Poto Tano B

Gambar 4.40 ambar 441 -
Cuci Dusun Poto Tono A BAB Dusun Poto Tono A

4 Tumpahan Oli
Dari Pembuangan oli yang timbul sebagai akibat dari pengoperasian kapal
selama menyelenggarakan tun up mesin pada kapal atau kapal yang sedang
mengalami kerusakan dari sistem peralatan kapal, kebocoran badan kapal,
kerusakan katup-katup hisab atau katup pembuangan kelaut, kerusakan
selang-selang muatan. Akibat yang ditimbulkan dari terjadinya pencemaran

minyak dan oli di laut adalah:
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1. Rusaknya estetika pantai akibat bau dari material oli. Residu berwarna
gelap yang terdampar di pantai akan menutupi batuan, pasir, tumbuhan
dan hewan. Gumpalan tar yang terbentuk dalam proses pelapukan oli
akan hanyut dan terdampar di pantai.

2. Kerusakan biologis, bisa merupakan efek letal dan efek subletal. Efek
letal yaitu reaksi yang terjadi saat zat-zat fisika dan kimia mengganggu
proses sel ataupun subsel pada makhluk hidup hingga kemungkinan
terjadinya kematian. Efek subletal yaitu mepengaruhi kerusakan
fisiologis dan perilaku namun tidak mengakibatkan kematian secara
langsung. Terumbu karang akan mengalami efek letal dan subletal
dimana pemulihannya memakan waktu lama dikarenakan kompleksitas
dari komunitasnya.

3. Akibat lain dari tumpahan oli di laut yaitu Nelayan setempat akan
mengalami kesulitan untuk mencari ikan karena ikan-ikan yang
biasanya mencari makan pada daerah tersebut akan pergi menjauh dari
pantai yang sedang tercemar oleh limbah dari minyak dan oli, sehingga
para nelayan yang mencari ikan harus lebih ekstara dalam
penangkapan ikan karena selain ikan yang ditangakap berada jauh dari
tempat biasanya, bahkan tidak jarang para nelayan untuk mencari ikan
ke wiyah lain dan biaya yang dikeluarkan dalam pengoperesian selama
berlayar mencari ikan akan semakin lebih banyak, bahkan tidak sedikit
nelayan yang merugi akibat berkurangnya ikan hasil tangkapanya atau
dengan kata lain lebih besar pasak dari pada tiang.



BAB V
ANALISA PENGARUH KEGIATAN PELABUHAN
TERHADAP MASYARAKAT

5.1.  Analisa Kegiatan Pelabuhan

Analisa ini didasarkan pada sejumlah kegiatan pelabuhan yang dilakoni
oleh para buruh pelabuhan, pedagang dan masyarakat sekitar pada umumnya
yang menjadikan Pelabuhan sebagai tempat berpencahariannya. Analisa kegiatan
pelabuhan ini dilakukan untuk mengetahui kegiatan-kegiatan yang terjadi dalam
pelabuhan. Kegiatan- kegiatan yang terjadi terdiri dari kegiatan penumpang,
pengelola pelabuhan, kegiatan pengantar/penjemput dan kegiatan keseluruhan
dalam kawasan pelabuhan baik kegiatan buruh danpedagang asongan. Akibat
ragamnya kegiatan ini akan berpengaruh pada kawasan pelabuhan. Adapun

tahapan-tahapan analisisnya adalah sebagai berikut.

5.1.1. Analisa Kegiatan Utama Pelabuhan

Kegiatan utama dari pelabuhan poto tano yang terdapat di desa poto tano
Kabupaten Sumbawa Barat yaitu kegiatan pelayanan sarana angkutan yang
berhubungan dengan proses pelayaran seperti naik/turun penumpang dari atau ke
kapal yang berlangsung setiap hari selama 24 jam dengan jumlah kapal sebanyak
12 unit kapal waktu kerja 6 unit kapal setiap harinya, yang mana Pelabuhan Poto

Tano ini menghubungkan dua pulau yaitu Pulau Sumbawa dan Pulau Lombok.

5.1.1.1.Analisa Kegiatan Pelayanan Sarana Angkutan

Kegiatan naik atau turun penumpang beserta kendaraan dan pergerakannya
yang terjadi di Pelabuhan Poto Tano meliputi: penumpang yang datang/masuk di
Pelabuhan Poto Tano, penumpang yang memanfaatkan area parkir, penumpang
yang memanfaatkan area peristirahatan, dan dermaga adapun yang terpengaruh

langsung oleh adanya kegiatan tersebut yaitu masyarakat sekitar, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada diagram 5.1. : e
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Diagram 5.1
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Analisa Kegiatan Naik atau Turun Penumpang

Penumpang turun dari kapal
Waktu yang dibutuhkan = 435
menit  untuk  bongkar/
menurunkan muatan.

'

Dermaga
Merupakan tempat  kapal

bersandar guna bongkarmuat
kapal

pelabuhan  hingga |
masuk ke kapal |i

butub} k(B
+ 1 jam

Sumber : Hasil Analisa Survey

Terminal penumpang
Merupakan alur bagi penumpang
yang turun dari atas kapal untuk
melanjutkan perjalanannya, ada yang
menuju tempat parkir dan ada pula
yang  langsung  meninggalkan
pelabuhan melalui pintu keluar.

¥

T t it
Merupakan tempat penumpang yang
turun dari  atas kapal untuk
menitipkan  kendaraannya  dan
mampir  untuk  beristirahat  di
warung-warung, yang ada di selitar
pelabuhan untuk mencari oleh-oleh
yang bisa dibawa pulang serta dapat
beribadah di mushollah bagi yang
muslim. Setelah itu melanjutkan
perjalanan  menuju  tujuannya
masing-masing.

Dari diagram diatas dapat di uraikan lagi mengenai pola kegiatan

pengguna jasa penyeberangan yang berkaitan dengan pengaruhnya terhadap

masyarakat. Untuk lebih jelas dapat di lihat tabel 5.1.



Tabel 5.1
Analisa Kegiatan Pengguna Jasa Penyeberangan (Naik/Turun penumpang)

No | KegiatanUtama |  Indikator Pelaku Sarana-Prasarana Permasalahan Pengaruh Terhadap Masyarakat
1 e Pembelian tiket e Buruh pelabuhan e Calon penumpang yang | e Tempat parkir Pelayanan terminal e Masyarakat yang terpengaruh disini
membutuhkan waktu | e Pedagang asongan akan menyeberang e Ruang tunggu penumpang (ruang adalah masyarakat sekitar yang
+5-10 menit atau ¢ Buruh (22 org tetap dan | ¢ Warung tunggu) belum bekerja sebagai buruh dan
sampai selesai urusan 27 org tidak tetap yang | e Fasilitas umum maksimal, memerlukan pedagang asongan yang berasal tiap
dalam pembelian keberadaannya tidak system pelayanan yang dusun yang terdapat di desa poto
tiket. menentu) mengharuskan tano.
e Pedagang asongan (21 penumpang kapal dan e Buruh dan pedagang asongan yang
org tetap dan 21 org pengantar masuk bekerja di pelabuhan akan
tidak tetap yang terminal penumpang menghampiri calon target yang
keberadaannya tidak sebelum masuk ke baru tiba di terminal bus local yang
menentu) dalam kapal. Sehingga sedang membeli tiket hingga
menyebabkan selama proses menunggu bahkan
penumpukan orang di sampai di atas kapal yang sedang
gerbang dermaga selain bongkar muat.
penumpang kapal
2. e Kegiatan menunggu o Waktu kapal yang e Calon penumpang yang | e Ruang tunggu Tidak berfungsinya » Pedagang asongan akan
kapal yang tidak teratur dalam akan menyeberang e Warung-warung ruang tunggu menghampiri calon target yang
membutuhkan waktu tiba di pelabuahan e Pedagang asongan e Fasilitas umum penumpang dengan baik, sedang menunggu di sekitar ruang
+ 1-2 jam atau dari pelabuhan asal. (21org tetap dan 21 org sehingga penumpang tunggu atau dalam kawasan
sampai kapal tiba di tidak tetap yang lebih suka menunggu di pelabuhan terkecuali di warung.
pelabuhan dan siap keberadaannya tidak gerbang dermaga atau di Selain itu calon penumpang dapat
untuk muat kapal. menentu) belangkang ruang mendatangi warung-warung untuk
o Buruh (22 org tetap dan tunggu yang rindang beristirhat sambil makan dan
27 org tidak tetap yang atau di warung sekitar minum selama menunggu kapal.
keberadaannya tidak
menentu)
3, o Kegiatan naik ke e Pengamen e Calon penumpang yang | e Ruang tunggu Terjadi penumpukan e Masyarakat yang terpengaruh

kapal yang
membutuhkan waktu

e Pedagang asongan
e Buruh

akan menyeberang
e Petugas yang bertugas

e Pos pemeriksaan
e Dermaga dimana

orang di lokasi gerbang
dermaga penumpang,

selama muatan kapal adalah
masyarakat sekitar yang bekerja




e Pedagang asongan

e Penumpang dan
kendaraan turun dari
atas kapal

No | Kegiatan Utama Indikator L PeTakety 4 4 Sarana-Prasarana |  Permasalahan | Pengaruh Terhadap Masyarakat
+ 15-20 menit. untuk memeriksa karcis kapal melakukan keluarga atau kerabat sebagai pengamen dan pedagang

penumpang serta muatan, penumpang pelabuhan asongan.

menjaga ketertiban arus bebas masuk kedalam ¢ Pedagang asongan yang

pemumapang yang kapal yang menawarkan barang dagangannya

keluar/masuk kapal (7- mengakibatkan di atas kapal yang sedang memuat

10 org petugas) yang terhambatnya arus penumpang berlangsung selama + 1

umumnya petugas pergerakan orang jam,

tersebut berasal dari menuju pelabuhan atau e Pengamen, merupakan kegiatan

Lombok dan bali. dari pelabuhan. rutinitas bagi masyarakat untuk
menghibur penumpang yang ada di
atas kapal sebelum kapal di
berangkatkan selama + 1 jam.

4. Kegiatan kedatanan e Waktu kapal yang e Petugas kepil e Dermaga Jadwal kedatangan kapal | e Pedagang asongan yang barang
kapal dan bongkar tidak teratur pelabuhan (13 orang) e Ruang tunggu yang tidak teratur. dagangan berupa oleh-oleh kepada
muatan yang e Lamanya waktu merupakan petugas e Warung Informasi atau penumpang yang baru turun dari
berlangsung + 15-30 bekerja yang berasal daf'i . e Terminal bus lokal pemberitahuan atas kapal serta
menit. ° Bun.lh pelabuhan masyarakat seklta_r tiga eterlamabatatan kepal e Tukang ojek yang menawarkan jasa

e Kepil pelabuhan dusun yang ada di desa ku " antar untuk penumpang yang baru
e Pengamen poto tano. rang tersampakan. turun dari atas kapal.

e Kepil pelabuhan yang berasal dari
masyarakat desa poto tano

Sumber : Hasil Analisa Survey
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Sedangkan untuk alur sirkulasi yang terbentuk akibat adanya kegiatan

pengguna jasa pelabuhan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

1.

Datang/masuk pelabuhan : Para calon penumpang akan melalui pos I
kemudian menuju toolget dimana para calon penumpang akan melakukan
pembelian tiket, untuk para penumpang yang menggunakan kendaraan umum
seperti bus proses pembelian tiket sudah di tanggung oleh armada angkutan
tersebut. Sedangkan untuk penumpang yang membawa barang (industri)
dalam jumlah besar maka harus mengurus administrasinya terlebih dahulu.
Tempat Parkir : Calon penumpang akan memarkir kendaraannya pada lahan
parkir sesuai dengan jenis kendaraan yang digunakannya (jika menggunakan
kendaraan).

Istirahat : Sambil menunggu waktu keberangkatan biasanya calon penumpang
akan menunggu di ruang tunggu ataupun ke tempat fasilitas lainnya.
Dermaga/ Naik Kapal : Pada waktu kapal akan berangkat setiap penumpang
baik yang naik kendaraan ataupun tidak, akan melalui proses pemeriksaan
penumpang hal ini dilakukan untuk menjaga keamanan dalam penyeberangan.
Setelah proses tersebut selesai, maka penumpang menuju kedermaga

pelabuhan dan naik ke atas kapal yang telah bersandar didermaga pelabuhan.

Selain kegiatan penumpang yang naik adapula kegiatan penumpang yang

turun. Untuk kegiatan penumpang yang turun baik yang menggunakan kendaraan

ataupun tidak, biasanya penumpang akan langsung menuju ke pintu keluar, akan

tetapi ada juga yang masih mampir menuju fasilitas yang ada di pelabuhan.

Analisis ini berdasarkan hasil survey. Untuk kegiatan sirkulasi penumpang lebih
jelasnya dapat di lihat pada Pera 5.1
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5.1.2. Analisa Kegiatan Penunjang Pelabuhan

Kegiatan penunjang merupakan kegiatan-kegiatan yang terjadi dalam
lingkungan peabuhan dimana kegiatan tersebut bertujuan untuk menunjang
keberadaan dari pelabuhan itu sendiri seperti kegiatan control dan komunikasi
kapal selama dalam pelayaran menuju pelabuhan tujuanya yaitu itu pelabuhan
kayangan, serta kegiatan pengisian bahan dan reparasi pada kapal, dan kantor

pelabuhan (Pengelola Pelabuhan).

5.1.2.1. Analisa Kegiatan Control dan Komunikasi Bagi Pengelola

Beberapa kegiatan yang biasanya dilakukan oleh pengelola pelabuhan,
antara lain meliputi: datang/masuk, tempat parkir, kantor, kontrol kapal yang
keluar/ masuk dan istirahat, adapun yang terpengaruh langsung oleh adanya

kegiatan tersebut yaitu masyarakat sekitar, untuk lebih jelas dapat dilihat pada

diagram 35.2.
Diagram 5.2
Analisa Kegiatan Pengelola Pelabuhan

Kantor
Tempat Parkir Merupakan pelayanan bagi Mengontrol Kapal yang masuk dan
Merupakan tempat bagi calon calon penumpang bahkan bagi Keluar, proses ini berlangsung selama
—p  penumpang dan petugas kapal-kapal yang adadi ! kapal berada di dermaga, adapun waktu
<+ pelabuban untuk <— pelabuhan, adapun waktu dalam “€—7 yang  dibutuhkan  untuk  setiap
memarkirkan kendaraannya pelayanan 24 jam / selama masi pengontrolan kapal + 1 jam/ sampai

agar lebih tertib dan teratur. ada kapal yang keluar atau selesai,
masuk pelabuhan. ¢

|

Kegiatan masyarakat
— Warung
- Meck

S

A

Sumber : Hasil Analisa Survey

Setelah selesai pengecekan pada kapal
maka petugas yang sedang bertugas
dapat langsung beristirahat seperti
makan / minum, sholat bagi vang
muslim, mengobrol sesama petugas di
lokasi istirahat. Adapun wakfu yang
dibutuhkan £ 1 jam / sampai kapal
berikutnya masuk ke dermaga untuk
bongkar muat dan mendapatkankan
pengontrolan dari petugas.
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Dari diagram diatas dapat di uraikan lagi mengenai pola kegiatan

pengelola serta karyawan pelabuhan yang berkaitan dengan pengaruhnya terhadap

masyarakat. Untuk lebih jelas dapat di lihat tabel 5.2.

Tabel 5.2
Analisa Kegiatan Pengelola Serta Karyawan Pelabuhan
Kegiatan utama _ Kegiatan penunjang __ Permasalahan Pengaruh Terhadap Masyarakat
Masuk pelabuhan untuk e Tempat parkir khusus e Tidak teraturnya tempat e Dengan adanya kegiatan
menjalankan tugas dan pegawai, kantor-kator parkir bagi pengguna jasa pengelola kegiatan pengelola

amananyat sebagai pegawai
pelabuhan, demi menjaga
kelancaran dan keselamatan
pelayaran yang berlangsung
dalam pelabuhan.

pelayanan, warung dan
pedagang.

pelabuhan karena lebih
memilih untuk parkir di
tempat-tempat rindang
vang di jadikan sebagai
tempat parkir.

pelabuhan tersebut akan sangat
mempengaruhi masyarakat sekitar
dalam hal ini warung dan
pedagang, pada jam-jam tertentu
misalnya saat jam istirahat tiba.

Kegiatan keberangkatan
kapal ke pelabuhan tujuan
di awasi oleh petugas atau
pegawai pelabuhan. Hal ini
merupakan pelayanan bagi
calon penumpang bahkan
bagi kapal-kapal yang ada
di pelabuhan, adapun waktu
dalam pelayanan 24 jam /
selama masi ada kapal yang
keluar atau masuk
pelabuhan.

Kegiatan pemeriksaan tiket
pada pos kesyahbandaran,
kgiatan kontrol dan
kegiatan komunikasi vang
dilakukan oleh petugas
pelabuhan.

Mengontrol Kapal yang
masuk dan Keluar, proses
ini berlangsung selama
kapal berada di dermaga,
adapun waktu yang
dibutuhkan untuk setiap
pengontrolan kapal + 1 jam
/ sampai selesai.

Kurang tertibnya petugas
yang bertugas menangani
arus masuk ke kapal
karena banyak dari mercka
yang pengguna jasa
pelabuhan luput dari
pemeriksaan petugas untuk
masuk ke pelabuhan

Tidak terpengaruh terhadap
apapun. Dikarenakan kegiatan
tersebut dilakukan oleh petus
pelabuhan yangbekerja khusus
dibidang pengawasan pelabuhan

Sumber : Hasil Analisa Survey

Sedangkan untuk alur sirkulasi yang terbentuk akibat adanya kegiatan

pengelola serta karyawan pelabuhan dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Datang/masuk pelabuhan

. para petugas pengelola pelabuhan yang bertugas

disesuaikan dengan jadwal yang sudah ditetapkan untuk datang/masuk

melakukan tugas dan mengelola segala bentuk kegiatan yang terjadi

dipelabuhan Poto Tano.

2. Tempat parkir : sebuah tempat yang dijadikan ruang tempat parkir kendaraan

para pengelola/ petugas pelabuhan, baik kendaraan roda empat maupun

kendaraan roda dua.

3. Kantor :

dari tempat parkir pegawai akan ke kantor-kantor, ruang yang

digunakan sebagai tempat kegiatan administrasi bagi pengelola dalam

mengontrol setiap kegiatan yang terdapat di kawasan pelabuhan.




87

4. Kontrol kapal keluar-masuk di pelabuhan: para pengelola pelabuhan yang
bertugas dalam mengontrol setiap kapal yang keluar/masuk pelabuhan,
Pengontrol kapal yang keluar-masuk dilakukan oleh petugas yang berwenang
di bagian tersebut.

5. Istirahat : pemberhentian sejenak kegiatan pada saat jam bekerja. Biasanya
diberikan pada saat jam Isoma (istirahat, sholat, makan). Pada saat jam
istirahat inilah para pegawai pelabuhan akan berinteraksi dengan masyarakat
sekitar untuk menghabiskan waktu istirahatnya setelah selesai sholat bagi
yang muslim sambil makan di warung-warung sekitar dan ada pula yang tidak
meninggalkan kantor dengan berbagai alasan terutama karena alasan panas,
sehingga mereka lebih memilih untuk menggunakan jasa pedagang asongan
sebagai tempat membeli makan, serta ada pula yang sudah memesan ketering
pada warga sekitar untuk memenuhi Isomanya. Untuk lebih jelasnya kegiatan
pengelola pelabuhan dapat di lihat pada Peta 5.2

5.1.2.1.1. Analisa Kegiatan Reparasi Kapal
A. Kegiatan Pelabuhan dalam Reparasi Kapal

Kegiatan dalam melakukan reparasi atau perbaikan/perawatan pada kapal
yaitu dilakukan setelah kapal melakukan pelayaran akan terjadi penurunan
kemampuan teknis akibat berbagai hal yang terjadi pada waktu operasi, keadaan
tersebut akan semakin parah dan komplek seiring dengan bertambahnya usia
kapal. Reparasi kapal merupakan suatu aktifitas yang harus dilakukan oleh ship
owner untuk memperoleh kelayakan dari kapal mereka, karena hal tersebut sangat
mempengaruhi faktor keselamatan dan keamanan pada saat kapal berlayar.
Adapun lokasi yang dijadikan sebagai tempat perawatan kapal di pelabuhan poto
tano yaitu di lakukan di tengah laut yang lokasinya tidak dilalui oleh kapal yang
tetap beroprasi di pelabuhan, hal ini dilakukan untuk menjaga keselamatan dan
kelancaran arus pelayaran yang berlangsung selama 24 jam, lokasi perbaikan
kapal dilakukan antara kawasan pelabuhan dengan olat range (pulau range).
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada pera 5.3
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5.2. Analisa Pengaruh Pelabuhan Terhadap Masyarakat

Desa Poto Tano merupakan sub suku bugis/bajo yang terbagi dalam tiga
dusun yaitu Dusun pinamin, Dusun poto Tano A dan dusun poto Tano B yang
mempunyai kekhasan karakter berbeda dengan desa-desa yang di kabupaten
Sumbawa Barat pada umumnya. Sehingga dalam menganalisis pengaruh
pelabuhan terhadap masyarakat ini akan dibahas mengenai Analisa pengaruh
terhadap perilaku masyarakat Desa Poto Tano yang terdiri atas masyarakat sekitar
Pelabuhan yang bermata pencaharian baik tetap maupun tidak tetap dipelabuhan
sebagai buruh dan pedagang (warung dan asongan) sekitar pelabuhan yang
berinteraksi dalam lingkup pelabuhan dan lingkungan sekitar. Dalam kegiatannya,
perilaku masyarakat seperti kegiatan gotong royong, perilaku berkumpul dengan
tetangga dan kegiatan sosial keagamaan yang dilakukan yang dilakukan oleh
masyarakat serta kegiatan bekerja yang ada kemudian memberikan pemanfaatan
ruang yang ada pada daerah ini.

5.2.1. Analisa Pengaruh Sosial

Desa Poto Tano merupakan desa yang terpengaruh langsung oleh adanya
kegiatan Pelabuhan yang beroprasi selama 24 jam. Dari adanya kegiatan
pelabuhan tersebut maka akan menimbulkan pengaruh-pengaruh dalam kehidupan
masyarakat Desa Poto Tano itu sendiri yang terbagi dalam tiga dusun yaitu Dusun

Pinamin, Dusun Poto Tano A dan Dusun Poto Tano B.

Berdasarkan hasil wawancara dengan perangkat Desa seperti Kepala Desa
dan Kepala Dusun serta penyebaran kuisioner pada warga sekitar pelabuhan yaitu
Desa Poto Tano diketahui bahwa keberadaan pelabuhan hanya memberikan
pengaruh kepada tingkat angkatan kerja akan tetapi bukan sebagai pegawai pada
Pelabuhan melainkan hanya sebagai pekerja non pegawai Pelabuhan saja seperti
buruh, pedagang (warung dan asongan).

5.2.1.1. Analisa Sistem Reliji
Analisa system reliji dalam hal ini kegiatan keagamaan yang dilakukan

oleh masyarakat Desa Poto Tano. Pada umumnya kegiatan keagamaan yang
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sering dilakukan oleh masyarakat di desa poto tano yang mayoritas beragama
Islam adalah beribadah di masjid setiap waktu ibadah yaitu sholat lima waktu,
kegiatan pengajian rumah penduduk yang mempunyai hajat dan penduduk yang
mengalami mesibah atau meninggal dunia, upacara keagamaan seperti
memperingati hari maulid Nabi Muhammad SAW, Isra Mi’raj Nabi Muhammad
SAW dan ibadah bulan puasa (Idul Fitrih) serta hari-hari besar islam lainnya.

Akan tetapi setelah adanya pelabuhan menyebabkan menurunnya
intensitas beribadah di masjid bagi masyarakat sekitar pada setiap waktu ibadah
khususnya sholat lima waktu menjadi berkurang, dikarenakan kesibukan yang
dijalani dalam bekerja dilingkungan pelabuhan baik sebagai buruh, pedagang
(asongan dan warung) pengamen dan juga sebagai tukang ojek, sedangkan khusus
untuk hari jum’at mayoritas dari masyarakat tetap mengikuti ibadah sholat jum’at
baik di masjid maupun di mushollah. System reliji yang biasanya dilakukan pada
waktu-waktu tertentu, disini juga dapat meningkatkan hubungan kekerabatan
antar warga yang selalu disibukkan dengan kegiatan bekerja ditambah lagi dengan
intensitas bertemu dilingkungan kerja yang cukup panjang.

Dari hasil analisa diatas dapat disimpulkan bahwa sesibuk apapun mereka
(masyarakat desa poto tano) dalam bekerja, mereka tetap memperhatikan
hubungan dengan kerabat atau tetangga agar semakin membaik, sehingga dengan
adanya acara-acara keagamaan tersebut mereka tetap menyempatkan diri untuk
ikut berpartisipasi dalam kegiatan, selain untuk menghadiri acara tapi dasini juga
sebagai ajang sebagai tempat berinteraksi dengan masyarakat yang lain yang
selalu disibukkan dengan bekerja tiap harinya. Hal ini di buktikan dengan
keakraban yang baik antar warga, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada analisa

sistem kekerabatan.
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Diagram 5.3
Pengaruh Sitem Religi Terhadap Masyarakat

Sebab Akibat

Adanya kegiatan bongkar/muat Minimnya dari masyarakat sekitar yang beribadah dimasjid
kapal yang berlangsung dalam dikarenakan kesibukan yang mereka lakoni di lingkungan
pelabuhan  baik  penumpang Kondisi pelabul.man untuk t?ekega, hal. ini mlm karena qenghasnlan

kend ak [l sebagai nelayan tidak sesuai dengan biaya yang dikeluarkan.
maupun kendaraan yang axan sebelun Sehingga dengan adanya pelabuhan banyak dari mereka yang
menyeberang ke  Pelabuhan semula sebagai nelayan beralih pekerjaan menjadi pekerja di
Kayangan, serta penumpang yang Pelabuhan akan tetapi bukan sebagai pekerja dalam sektor
baru tiba di Pelabuhan Poto Tano. Pelabuhan melainkan diluar sektor Pelabuhan seperti buruh,

pedagang (warung, asongan), dan tukang ojek yang tempat
kerjanya masih dalam lingkungan Pelabuhan. Hal ini
berdampak negatif bagi masyarakat sekitar dalam hal
beribadah di masjid karena semakin berkurangnya untuk
beribadah dan berdampak positif dalam hal ekonomi
masyarakat sekitar, selain dekat dengan keluarga juga
penghasila yang diperoleh cukup untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari-harinya.

Dengan adanya kegiatan yang berlangsung dalam pelabuhan
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar sebagai sumber penghasilan
atau mata pencaharian dengan cara menyewa stan-stan yang telah
disediakan oleh pihak pengelola pelabuhan, akan tetapi karena
minimnya stan yang tersedia schingga banyak dari mereka yang
mendirikan tenda dibawah pohon-pohon yang rindang sebagai tempat
berjualan. Selain itu ada juga yang bekerja sebagai buruh, pedagang
asongan dan tukang ojek yang orientasinya dalam pelabuhan.

]

' Perubahan kebiasaan dari masyarakat dikarekan adanya kegiatan | |

1| bekerja di Pelabuhan yang cukup lama yaitu dari pagi hingga sore :

Kondisi i| hari. Melihat dari tingkat kesibukan yang dimiliki oleh |1

setelah »| masyarakat sckitar dalam bekerja menyebabkan berkurangnya |
;
]
]
]
]

!

: intensitas waktu untuk beribadah, hal ini terjadi dikarenakan
1| mereka lebih memilih untuk menunggu pelanggan dari kapal
]

]

)

yang bertambat di pelabuhan yang sedang bongkat/muat.

Sumber : Hasil Analisa
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5.2.1.2. Analisa Sistem Kekerabatan

Pada analisa sistem kekerabatan ini sejumlah 109 (59%) yang terbagi
dalam tiga dusun menyatakan bahwa frekuensi berkunjung ke tetangga sebanyak
0-2 kali perminggunya, sedangkan 76 (41%) menyatakan bahwa frekuensi
berkunjung ke tetangganya sebanyak 2-4 kali perminggunya. Untuk lebih jelas
dapat di lihat pada diagram 5.4 dibawah ini.

Diagram

Frekuensi Bersunjung Desa Polo Tano

5y -
4y -
3 7
20 <
10 -

‘ 0-2 2-4 4-6 6-8 Lebi~ dari 8 |
| perminggu  22r~ npgu  perringgu  perminggu kali

# Dusun Pinamin - @ DusunPotoTano A @ Jusun Poto Tano B

Hal ini di karenakan banyak kegiatan individu dari masyarakat untuk
bekerja mencari nafkah buat keluarganya dengan durasi waktu yang cukup lama
sehingga kesempatan untuk berinteraksi dengan tetangga sangat sedikit, akan
tetapi ada keunikan pola bermukim pada kawasan sekitar Pelabuhan ini karena
antar sesama penduduk saling mengenal satu sama lain dengan baik dikarenakan
lokasi tempat mereka bekerja relatif sama yaitu sebagai buruh, pedagang
(asongan, warung) serta tukang ojek. Hal ini dibuktikan dengan sejumlah 92 org
(50%) masyarakat antar dusun saling mengenal atau kenal semuanya dengan baik
antar masyarakat dalam Desa Poto Tano, sedangkan sejumlah 40 org (24%)
menyatakan bahwa mengenal tetangga jauh, untuk tetangga dekat dalam hasil
rekapan kuisioner menyatakan bahwa mereka mengenal tetangga dekatnya dengan
baik. Untuk lebih jelas dapat di lihat pada diagram 5.5 dan 5.6 dibawah ini.

Diagram L Diagrom
Titangea Yang Dikanal Desa Poto Tano Tatanggn Yang Dikenal Desa Polo Tano

. | Aparat desa
Semu| Tidak
anya | ada
kenal| yang

ApnmiTel.m Tetan |Sauda| Kelua
tdesal gga [gga | ra | o

|

i m Tetangga jauh
‘ : jauh | sebel

|

m Tetangga sebelah

W Saudara

| 1
wbusunPiramin | o (15| 7 [0 [n[3s |0
BDusunPotoTano Al 0 | 12 | 8 ] g8 |23fo |

1 Dusun Poto B 0|13 |8 |o0o|n|anjo|

| Keluarga

| Semuanya kenal
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Sehingga dalam system kekerabatan yang terjadi di Desa Poto Tano sangat

baik yang walaupun waktu untuk berinteraksi sangat sedikit akan tetapi mereka

tetap saling mengenal dengan baik satu sama lainnya, untuk menunjang hal

tersebut banyak dari mereka mengikuti organisasi-organisasi sosial atau kegiatan-

kegiatan keagamaa untuk semakin meningkatkan keakraban antar masyarakat.

Diagram 5.7
Pengaruh Sistem Kekerabatan Dalam Masyarakat

Sebab

y

Adanya kegiatan bongkar/muat kapal
yang berlangsung dalam pelabuhan
baik penumpang maupun kendaraan
yang akan menyeberang ke Pelabuhan
Kayangan, serta penumpang yang
baru tiba di Pelabuhan Poto Tano.

Kondisi
sebelun

Akibat

v

Kekerabatan yang terjadi antar masyarakat yang semula hanya
saling mengenal satu sama lain hal ini terjadi karena mayoritas
dari mereka bekerja sebagai nelayan, namun penghasilan
sebagai nelayan tidak sesuai dengan biaya yang dikeluarkan,
dikarenakan alat yang digunakan untuk menangkap ikan masih
menggunakan alat tradisional seperti jarring dan alat pancing.
Sehingga dengan adanya pelabuhan banyak dari mereka yang
beralih pekerjaan menjadi pekerja di Pelabuhan akan tetapi
bukan sebagai pekerja dalam sektor Pelabuhan melainkan diluar
sektor Pelabuhan seperti buruh, pedagang (warung, asongan),
dan tukang ojek yang tempat kerjanya masih dalam lingkungan
Pelabuhan.

Dengan adanya kegiatan yang berlangsung dalam pelabuhan
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar sebagai sumber
penghasilan atau mata pencaharian dengan cara menyewa
stan-stan yang telah disediakan oleh pihak pengelola
pelabuhan, akan tetapi karena minimnya stan yang tersedia
schingga banyak dari mereka yang mendirikan tenda
dibawah pohon-pohon yang rindang scbagai tempat
berjualan. Selain itu ada juga yang bekerja sebagai buruh,
pedagang asongan dan tukang ojek yang orientasinya dalam
pelabuhan. Hal ini mengharuskan mereka saling bertemu,
berinteraksi antara satu sama lain dalam lingkungan kerja
yang sama.

Kondisi

setelah

Sumber : Hasil Analisa

) 4

Sistem kekerabatan yang terjadi antar masyarakat yang
semulanya hanya scbatas saling mengenal karena jarang
memiliki waktu karena bekerja sebagai nelayan, akan tetapi
setelah adanya Pelabuban yang mana di Pelabuhan tersebut
masyarakat sekitar menjadikan pelabuhan sebagai sumber mata
pencaharian yang semula bekerja sebagai nelayan yang kerjanya
secara individu atau dengan keluar, beralih untuk bekerja di
Pelabuhan yang sifat kerjanya berkelompok, sehingga
mengharuskan mereka untuk bernteraksi antar sesama
masyarakat sekitar yang bekerja di Pelabuhan lebih intensive
karena mengingat waktu kerjanya yang cukup lama yaitu dari
pagi hingga sore hari.
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5.2.2. Analisa Pengaruh Ekonomi

5.2.2.1. Analisa Mata Pencaharian Tetap

Dari segi lingkungan masyarakat sekitar, keberadaan Pelabuhan Poto Tano
tersebut diharapkan bisa meningkatkan kualitas lingkungan masyarakat sekitar.
Dari aspek kesempatan kerja misalnya, keberadaan pelabuhan yang terus
berkembang tersebut bisa memberikan peluang bagi masyarakat yang ada di
wilayah sekitar untuk bisa menikmati pengaruh positif pelabuhan seperti

kesempatan untuk bekerja di sektor pelabuhan.

A. Mata Pencaharian Dusun Pinamin

Berdasarkan hasil rekapan kusioner sejumlah 23org (32%) masyarakat yang
ada di dusun pinamin bekerja tetap sebagai nelayan, sedangkan untuk buruh
pelabuhan 8 org (11%), tukang ojek sebanyak 7 org (10%), bekerja tetap
dengan usaha toko/kios 13 (18%), bekerja tatap dengan usaha toko/warung di
pebalabuhan sebanyak 6 org (9%), sedangkan untuk pedagang asongan 7 org
(10%) dan pengamen sebanyak 3 org (4%), dengan rata rata pengahasilan
yang mereka diperoleh tiap hari yaitu kurang dari <Rp 100.000/hari. Hal ini
mengakibatkan banyaknya masyarakat yang bekerja di Pelabuhan dan menjadi
ketergantungan masyarakat dengan adanya pelabuhan akan semakin tinggi dan
Jjuga sebagai nelayan itu semua dilakukan hanya untuk mencari penghidupan
buat keluarganya masing-masing. Bekerja di Pelabuhan sebagai buruh dan
pedagang ditambah dengan adanya kegiatan bekerja sebagai pelaut (nelayan)
pada malam hari, memberikan sejumlah harapan kepada warga agar mereka
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dimasa yang akan datang. Untuk lebih
Jelas dapat dilihat pada diagram 5.8 dan 5.9 dibawah ini.

Diagtam 5.1

Menurut Mata Pencaharian Tetap Dusun Pmamin

4%

B Helavan

2 Kepil pelabuhan
HTukang ojek

BToko/Kios dusun pinamin
B Toko/warung pelabuhan
B Buruh pelabuhan

g B Petlagmg asongan

© Pengamen

Diagram
Menurut Pengasilan Tetap

= <Rp 100.000 ¥ Rp 101.000-153.000
= Rp 151.000-200 000 = Rp 201.000-250.00C
= Rp 251.000>

0%
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B. Mata Pencaharian Dusun Poto Tano A

Dari segi lingkungan masyarakat sekitar, keberadaan Pelabuhan Poto Tano
tersebut diharapkan bisa meningkatkan kualitas lingkungan masyarakat
sekitar. Dari aspek kesempatan kerja misalnya, keberadaan pelabuhan yang
terus berkembang tersebut bisa memberikan peluang bagi masyarakat yang
ada di wilayah sekitar untuk bisa menikmati pengaruh positif pelabuhan
seperti kesempatan untuk bekerja di sektor pelabuhan.

Berdasarkan hasil rekapan kusioner sejumlah 16org (31%) masyarakat yang
ada di dusun poto tano A bekerja tetap sebagai nelayan, sedangkan untuk
buruh pelabuhan 6 org (12%), tukang ojek sebanyak 6 org (12%), bekerja
tetap dengan usaha toko/kios 5 (10%), bekerja tatap dengan usaha
toko/warung di pebalabuhan sebanyak 4 8org (9%), sedangkan untuk
pedagang asongan 7 org (13%) dan pengamen sebanyak 4 org (8%), dengan
rata rata pengahasilan yang mereka diperoleh tiap hari yaitu kurang dari <Rp
100.000/hari. dengan adanya kegiatan dalam pelabuhan mengakibatkan
banyaknya masyarakat yang bekerja di Pelabuhan dan menjadi ketergantungan
masyarakat dengan adanya pelabuhan akan semakin tinggi dan juga sebagai
nelayan itu semua dilakukan hanya untuk mencari penghidupan buat
keluarganya masing-masing. Bekerja di Pelabuhan sebagai buruh dan
pedagang ditambah dengan adanya kegiatan bekerja sebagai pelaut (nelayan)
pada malam hari, memberikan sejumlah harapan kepada warga agar mereka
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dimasa yang akan datang. Untuk lebih
jelas dapat dilihat pada diagram 5.10 dan 5.11 dibawah ini.

Diagram _tD'iagmg i
Mata Pencaharian Dusun Poto Tano A Ve

B <Rp 100.000 # Rp 101.0C0-150.000
 Helayan = R2151.000-200.000= Rp 201.0C0-250.000
31% BEepll |l(‘hwhﬂn Ry 251.000 > !

|
1 Tukang ojek 0% .

B Toke, Kios dusun poto tano A
1 Toke/wanmg peabuhan
g% ¥ Buruhpsabuhan
Fedagang asongan
I pengamen
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C. Mata Pencaharian Dusun Poto Tano B

Dari segi lingkungan masyarakat sekitar, keberadaan Pelabuhan Poto Tano
tersebut diharapkan bisa meningkatkan kualitas lingkungan masyarakat
sekitar. Dari aspek kesempatan kerja misalnya, keberadaan pelabuhan yang
terus berkembang tersebut bisa memberikan peluang bagi masyarakat yang
ada di wilayah sekitar untuk bisa menikmati pengaruh positif pelabuhan
seperti kesempatan untuk bekerja di sektor pelabuhan.

Berdasarkan hasil rekapan kusioner sejumlah 17org (27%) masyarakat yang
ada di dusun poto tano B bekerja tetap sebagai nelayan, sedangkan untuk
buruh pelabuhan 5 org (8%), tukang ojek sebanyak 7 org (11%), bekerja tetap
dengan usaha toko/kios 7 (11%), bekerja tatap dengan usaha toko/warung di
pebalabuhan sebanyak 9org (14%), sedangkan untuk pedagang asongan 8 org
(13%) dan pengamen sebanyak 4 org (6%), dengan rata rata pengahasilan
yang mereka diperoleh tiap hari yaitu kurang dari <Rp 100.000/hari. dengan
adanya kegiatan dalam pelabuhan mengakibatkan banyaknya masyarakat yang
bekerja di Pelabuhan dan menjadi ketergantungan masyarakat dengan adanya
pelabuhan akan semakin tinggi dan juga sebagai nelayan itu semua dilakukan
hanya untuk mencari penghidupan buat keluarganya masing-masing. Bekerja
di Pelabuhan sebagai buruh dan pedagang ditambah dengan adanya kegiatan
bekerja sebagai pelaut (nelayan) pada malam hari, memberikan sejumlah
harapan kepada warga agar mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya
dimasa yang akan datang. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada diagram 5.12
dan 5.13 dibawah ini.

Diagram 5.3 Diiij.[."il].ll
Wata Pencaharian Dusun Poto Tano B Menunit Fengasilan “I'etap

B < Rp 100.0C0 M {2 101.000-150.000
u Nelayan = Rp 151.000-200.0C0=m R2 201,000-250.000

27% B Kepil @ Rpp 251.000>

‘ %
J:’ o Tukang ojek 0%
uToko/Kios poto tano B
' = Toko/warung pelabuhan
10% 1 Buruh pelabuhan
11% 1% Pedagang asongan
L pengamen
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Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa dari tiga dusun yang terdapat di desa poto
tano yaitu dusun pinamin, dusun poto tano A dan dusun poto tano B, yang
sangat berpengaruh terhadap kegiatan pelabuhan dalam artian masyarakat
yang memanfaatkan pelabuhan sebagai sumber mata pencaharian yaitu Dusun
Poto Tano B, yang mana posisi dari dari dusun poto tano B itu sendri dangat
dekat dengan pelabuhan dibandikan dengan dua dusun lainnya. untuk lebih

jelas dapat dilihat pada diagram 5.14 dibawah ini.

Diaaram 54
Mata Pencahiarion Penduduk Desa Poto Tano

mlsmPaana mDusunPateTarn A mDusun Poto Tarn 3

5.2.2.2. Analisa Mata Pencaharian Tidak Tetap

A. Mata Pencaharian Dusun Pinamin
Dari segi lingkungan masyarakat sekitar, keberadaan Pelabuhan Poto Tano
terscbut diharapkan bisa meningkatkan kualitas lingkungan masyarakat
sekitar. Dari aspek kesempatan kerja misalnya, keberadaan pelabuhan yang
terus berkembang tersebut bisa memberikan peluang bagi masyarakat yang
ada di wilayah sekitar untuk bisa menikmati pengaruh positif pelabuhan
seperti kesempatan untuk bekerja di sektor pelabuhan selain pekerjaan
tetapnya dengan kata lain pelabuhan dapat dijadikan tempat bekerja untuk
mengisi waktu kosong ketika tidak bekerja (kerja sampingan).
Berdasarkan hasil rekapan kusioner sejumlah 10 org (14%) masyarakat yang
ada di dusun pinamin bekerja tidak tetap sebagai buruh pelabuhan, peternak 5
(7%), tukang ojek sebanyak 15 org (21%), bekerja tetap dengan usaha,
sedangkan untuk pedagang asongan 13 org (18%) dan untuk yang lainnya 28

(40%), dengan rata rata pengahasilan yang mereka diperoleh tiap hari yaitu
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kurang dari <Rp 50.000/hari dan ada juga yang berpenghasilan Rp 51.000-
100.000/hari. Hal ini mengakibatkan banyaknya masyarakat yang bekerja
tidak tetap di Pelabuhan akan tetapi menjadikan pelabuhan sebagai sumber
mata pencaharian selain pekerjaan utamanya dan menjadi masyarakat
ketergantungan dengan adanya pelabuhan akan semakin tinggi. Bekerja di
Pelabuhan sebagai buruh dan pedagang ditambah dengan adanya kegiatan
bekerja sebagai pelaut (nelayan) pada malam hari, memberikan sejumlah
harapan kepada warga agar mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya
dimasa yang akan datang. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada diagram 5.15
dan 5.16 dibawabh ini.

Diagram 5.5 : Diagrm :
Y : ? v A Penghastlah Tiduk Telap Dusun Pinmiun
Mata Pencaharian Tidak Tetap Dusun Pinamain B
®<Rp 50.000 ® Ap 51.000 100.000

sRurihpelabuhar @ Peternak 1 Ojek

uPedagangasonzan = Lainnya
5 # Rp 201,000

0% o%

B Rp 101.000-150.00U0 % Rp 151.000-200.000

. Mata Pencaharian Dusun Poto Tano A

Berdasarkan hasil rekapan kusioner sejumlah 8 org (16%) dari masyarakat yang
ada di dusun pinamin bekerja tidak tetap sebagai buruh pelabuhan, peternak 9
(18%), tukang ojek sebanyak 7 org (14%), sedangkan untuk pedagang
asongan 12 org (23%) dan untuk yang lainnya 15 (29%), dengan rata rata
pengahasilan yang mereka diperoleh tiap hari yaitu kurang dari <Rp
50.000/hari dan ada juga yang berpenghasilan Rp 51.000-100.000/hari. Hal ini
mengakibatkan banyaknya masyarakat yang bekerja tidak tetap di Pelabuhan
akan tetapi menjadikan pelabuhan sebagai sumber mata pencaharian selain
pekerjaan utamanya dan menjadi masyarakat ketergantungan dengan adanya
pelabuhan akan semakin tinggi. Bekerja di Pelabuhan sebagai buruh dan
pedagang ditambah dengan adanya kegiatan bekerja sebagai pelaut (nelayan)

pada malam hari, memberikan sejumlah harapan kepada warga agar mereka
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dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dimasa yang akan datang. Untuk lebih
jelas dapat dilihat pada diagram 5.17 dan 5.18 dibawah ini.

Diagram
Penghasilah Tidak Tetap Dusun Poto Tano A

Dinagram 5.6

Mata Pencaharian'lidak T'etap Dusun Poto Tano A .

® < Rp 30.000
# Rp 51.000 100.000
w Buruhpelabuhan = Peternak m0)ek 2 Rp 101.000-150.000

"  Rp 151.000-200.000
B Pedagang asongan & lainny

0% 0% 0%

C. Mata Pencaharian Dusun Poto Tano B

Berdasarkan hasil rekapan kusioner sejumlah 8 org (16%) dari masyarakat yang
ada di dusun pinamin bekerja tidak tetap sebagai buruh pelabuhan, peternak 9
(18%), tukang ojek sebanyak 7 org (14%), sedangkan untuk pedagang
asongan 12 org (23%) dan untuk yang lainnya 15 (29%), dengan rata rata
pengahasilan yang mereka diperoleh tiap hari yaitu kurang dari <Rp
50.000/hari dan ada juga yang berpenghasilan Rp 51.000-100.000/hari. Hal ini
mengakibatkan banyaknya masyarakat yang bekerja tidak tetap di Pelabuhan
akan tetapi menjadikan pelabuhan sebagai sumber mata pencaharian selain
pekerjaan utamanya dan menjadi masyarakat ketergantungan dengan adanya
pelabuhan akan semakin tinggi. Bekerja di Pelabuhan sebagai buruh dan
pedagang ditambah dengan adanya kegiatan bekerja sebagai pelaut (nelayan)
pada malam hari, memberikan sejumlah harapan kepada warga agar mereka
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dimasa yang akan datang. Untuk lebih
jelas dapat dilihat pada diagram 5.19 dan 5.20 dibawah ini.

Diag‘am 8 Diagram

SN % Penghnsilan Tidak Tetap Dusitn Poto Tano B
Mata Pencaharian Tidak Tetap Dusun Poto Tano B

#<Rp 50.000 #Rp 51.000 100.000
#8p 101.000-150.000 ® Rp 151.000-200.000
#Rp 201,000 >

= Buruh pelabuhan uPetemak
w0jek BPedazang asongan

14%

18%

14%
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Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa dari tiga dusun yang terdapat di desa poto

tano yaitu Dusun Pinamin, Dusun Poto Tano A dan Dusun Poto Tano B, yang

sangat berpengaruh terhadap kegiatan pelabuhan dalam artian masyarakat

yang memanfaatkan pelabuhan sebagai sumber mata pencaharian tidak tetap

yaitu Dusun Pinamin, yang mana posisi dari dari dusun pinamin itu sendri

dangat dekat dengan pelabuhan setelah dusun poto tano B.Untuk lebih jelas

dapat dilihat pada diagram 5.21 dibawah ini.

i

f
|
‘ Matapencaharinntidak tetap masyarakat desa poto tane
|
|
|

Diagram £.3

25 |

—

Evuh

| aele suhan

Peternak

B D_osunPinamin

Ojek Pedaganp

asongan

_amnrya

BCuasur FoloTano A @ Dusur Poto Tunv B

5.2.2.3.Analisa Alasan Bekerja di Pelabuhan

Sejumlah 59% menyatakan bahwa masyarakat yang bekerja di Pelabuhan

karena pengaruh dekat dengan rumah, sebanyak 28% menyatakan pengaruh yang

kedua yaitu karena dekat dengan keluarga dan yang ketiga sebanyak 13% karena

faktor ajakan teman. Hali ini dikarenakan secara administrasi pelabuhan poto tano

masuk ke dalam Desa Poto Tano, sehingga masyarakat lebih memilih untuk

bekerja di Pelabuhan karena untuk menuju pelabuhan tidak perlu mengeluarkan

biaya transportasi cukup dengan jalan kaki sejauh kurang lebih + 200 m sedah

sampai ke Pelabuhan. Disamping itu masyarakat juga merasa nyaman karena

dekat dengan rumah dan keluarga dan dapat sewaktu-waktu saat jam istirahat tiba

bisa pulang ke rumahnya untuk istirahat. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada

diagram 5.22 dibawah ini

Alasan Bekerja di Pelabuhan

Diagram 5.9

= Dekatdengan ruran
® Dekatdengan keluarga
m Gajinyacuke p besar

B Aja<an teman

w Lainrva
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Dari hasil analisa di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat desa poto
tano memilih untuk bekerja di pelabuhan karena dekat dengan rumah, hal ini di
lakukan karena tidak perlu mengeluarkan biaya untuk mencapai tempat kerja
karena jarak dari rumah menuju pelabuhan sangat dekat kurang lebih + 200 m,
serta tidak perlu mengeluarkan biaya untuk keperluan makan setelah jam istirahat
tiba, karena mereka bisa pulang kerumahnya masing-masing untuk keperluan

makan, istirahat dan lain-lain sampai jam istirahat selesai dan bekerja lagi.

Diagram 5.23
Alasan Bekerja Di Pelabuhan
Sebab Akibat
v v
Adanya kegiatan bongkar/muat kapal Minimnya penghasilan sebagai nelayan tidak
yang berlangsung dalam pelabuhan sesuai dengan biaya yang dikeluarkan,
baik penumpang maupun kendaraan Kondisi dikarenakan alat yang digunakan untuk
yang akan menyeberang ke Pelabuhan {7 sebelun ¥ menangkap ikan masih menggunakan alat
Kayangan, serta penumpang yang tradisional seperti jarring dan alat pancing.
baru tiba di Pelabuhan Poto Tano. Schingga dengan adanya pelabuhan banyak dari
mereka yang beralih pekerjaan menjadi pekerja di

Pelabuhan akan tetapi bukan sebagai pekerja
dalam sektor Pelabuhan melainkan diluar sek tor
Pelabuhan seperti buruh, pedagang (warung dan
asongan), dan tukang ojek yang tempat ketjanya
masih dalam lingkungan Pelabuhan

Dengan adanya kegiatan yang berlangsung dalam pelabuhan
dimanfaatkan oleh masyarakat sckitar sebagai sumber
penghasilan atau mata pencaharian dengan cara menyewa stan-
stan yang telah disediakan oleh pihak pengelola pelabuhan,
akan tetapi karena minimnya stan yang tersedia schingga
banyak dari mereka yang mendirikan tenda dibawah pohon-
pohon yang rindang sebagai tempat berjualan. Selain itu ada
juga yang bekerja sebagai buruh, pedagang asongan dan tukang
ojek yang orientasinya dalam pelabuhan.

Perubahan mata  pencaharian  dari
masyarakat sekitar yang semulanya bekerja

— sebagai  nelayan menjadi  pekerja
Kondisi dipelabuhan, dikarenakan untuk menuju ke
setelah Pelabuhan tidak perlu mengeluarkan biaya

karena dapat ditempuh dengan jalan kaki.

SR, SR

Sumbher « Hosil Analisn J
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5.2.3. Analisa Pengaruh Terhadap Lingkungan

Wilayah pesisir dan lautan, ditinjau dari beberapa peruntukannya,
merupakan wilayah yang sangat produktif, karenanya wilayah ini pada umumnya
merupakan tempat pemusatan bagi berbagai kegiatan. Fungsi dan peran wilayah
pesisir dan lautan sekarang ini berkembang pesat dan lebih bervariasi. Wilayah
pesisir selain berfungsi sebagai wilayah penangkapan ikan, juga digunakan untuk
kegiatan penambangan minyak, gas bumi dan mineral-mineral lain untuk
pembangunan ekonomi. Selain itu, wilayah pesisir dan lautan juga digunakan
untuk usaha aquakultur (budidaya lautan), rekreasi dan pariwisata, agroindustri,
transportasi dan pelabuhan, pengembangan industri, permukiman dan juga sebagai
lokasi pembuangan sampah.

Akibat multi kegiatan manusia tersebut, baik yang menggunakan teknologi
maupun tradisional, maka pada pengembangannya seringkali menimbulkan
dampak negatif terhadap lingkungan di sekitarnya. Salah satu kegiatan utama di
wilayah pesisir adalah kegiatan pelabuhan sebagai sarana pendukung transportasi
dan kegiatan lainnya. Secara prinsip hubungan kegiatan pembangunan oleh
manusia di laut tidak dapat dipisahkan dengan di pantai bahkan di darat
seluruhnya.

Saat ini ada beberapa permasalahan serta mengabaikan masalah
lingkungan yang terjadi akibat adanya kegiatan pelabuhan di lingkungan
Pelabuhan Poto Tano serta kegiatan di lingkungan permukiman sekitar yaitu Desa
Poto Tano yang saling keterkaintan satu sama lain karena sama-sama akan
berdampak pada kesechatan lingkungan bersama dan terutama dirasakan oleh
masyarakat sekitar yang terpengarung langsung oleh kegiatan-kegiatan tersebut
baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun pengaruh yang terjadi
antara lain pengaruh pembuangan limbah yang dilakukan oleh masyarakat dan
juga pelabuhan yaitu tumpahan oli pada saat servis mesin kapal yang berlangsung
tiap bulan.
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5.2.3.1.Analisa Pencemaran Lingkungan

Pengaruh buangan limbah terhadap lingkungan yang terjadi akibat adanya
kegiatan masyarakat dan kegiatan pelabuhan yang mana dari adanya kegiatan
masyarakat dan pelabuhan pelabuhan tersebut mengakibat terjadinya pencemaran
lingkungan dan menyebabkan rusaknya ekosistem biota laut, hal ini terjadi karena
tidak terkontrolnya pembuangan limbah yang di lakukan oleh masyarakat dan
juga pegawai pelabuhan yang langsung membuang limbahnya kelaut. Untuk lebih
jelas pada tabel 5.3.

Tabel 5.3
Analisa Pengaruh Pembuangan Limbah

Pembuangan limbah rumah | - Masyarakat Sampah merupakan salah satu penyebab tidak
tangga dan pelabuhan berupa Desa  Poto | seimbangnya lingkungan hidup, yang umumnya

sampah atau hasil akhir dari Tano dan terdiri dari komposisi sisa makanan, daun — daun,
kegiatan rumah tangga dan plastik, kain bekas. bahan dan peralatan yang
kegiatan pelabuhan - Pegawai sudah tidak dipakai lagi, bahan pembungkus,
pelabuhan kertas. Dari adanya pembuangan sampah yang
Poto Tano. tidak terkontrol dengan baik merupakan tempat

yang cocok bagi beberapa organisme dan menarik
bagi berbagai binatang seperti lalat dan anjing
vang dapat menimbulkan penyakit dengan potensi
bahaya yang ditimbulkan adalah sebagai berikut :
Penyakit diare, kolera, tifus menyebar dengan
cepal karena virus yang berasal dari sampah
dengan pengelolaan tidak tepat, serta akan
menimbulkan kerusakan ckosistem biota laut
secara keseluruhan seperti ikan akan menjauh dari
pantai yang menyebabkan para nelayan akan
semakin jauh ke tengah laut untuk mencari ikan
serla biaya yang dikeluarkan juga akan semakin

lebih banyak.
2 Mandi, Ccuci dan Kakus Masyarakat Sama halnya dengan pembuangan sampak,
(MCK) Desa Poto Tano | pembuangan MCK merupakan hal yang kita

pada umumnya. | anggap sepele namun menghasilkan sisa buangan
ternyata dapat membahayakan bagi manusia dan
lingkungan khususnya lingkungan laut karena akan
menimbul dampak terhadap keschatan, dalam hal
ini akan menimbulkan penyakit juga seperti
penyakit diare, kolera, tifus dan lain sebagainya
vang dapat mengganggu kesehatan masyarakat
pada umumnya.

Sumber : Hasil Analisa
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5.2.3.2.Analisa Pengaruh Tumpahan Oli

Analisa ini akan menguraikan tentang akibat dari pengoperasian kapal
pada pelabuhan poto tano, yang mana dari iktivitas tersebut menimbulkan dampak
terhadap lingkungan laut dan darat. Hal ini dikarenakan adanya tumpahan oli dari
kapal yang timbul sebagai akibat dari pengoperasian kapal selama
menyelenggarakan tun up mesin pada kapal atau kapal yang sedang mengalami
kerusakan dari sistem peralatan kapal. Untuk lebih jelas akan di uraikan pada
tabel 5.4

Tabel 5.4
Anlisa Pencemaran Kegiatan Pelabuhan

i pah Oly dari kapa . usaknya estetika pantai akibat bau dari material

Teknisi khusus yang

sedang melakukan Oli. Residu berwarna gelap yang terdampar di

perawatan mesin pantai akan menutupi batuan, pasir, tumbuhan dan

pada kapal hewan. Gumpalan tar yang terbentuk dalam proses
pelapukan Oli akan hanyut dan terdampar di
pantai.

Kerusakan biologis, bisa merupakan efek letal dan
efek subletal. Efek letal yaitu reaksi vang terjadi
saat zat-zat fisika dan kimia mengganggu proses
sel ataupun subsel pada makhluk hidup hingga
kemungkinan terjadinya kematian. Efek subletal
yaitu mepengaruhi  kerusakan fisiologis dan
perilaku namun tidak mengakibatkan kematian
secara  langsung.  Terumbu karang akan
mengalami efek letal dan subletal dimana
pemulihannya memakan waktu lama dikarenakan
kompleksitas dari komunitasnya.

Sumber : Hasil Analisa
5.3. Analisa Pengaruh Kegiatan Pelabuhan Terhadap Masyarakat.

Dalam sub bab ini akan membahas mengenai analisa kegiatan yang ada
didalam kawasan pelabuhan. Kegiatan yang ada dalam kawasan pelabuhan
dibedakan menjadi beberapa kegiatan antara lain: kegiatan keberangkatan,
kegiatan kedatangan, reparasi kapal, pengguna jasa penyeberangan, pengelola
serta karyawan pelabuhan dan pengantar/ penjemput. Analisis kegiatan pelabuhan
ini berfungsi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang terjadi pada setiap
kegiatan yang ada di Pelabuhan Poto Tano terhadap perilaku masyarakat desa
poto tano yang terbagi dalam tiga dusun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel 5.5 di bawah ini.



Tabel 5.5

Pengaruh Kegiatan Pelabuhan Terhadap Masyarakat

terbukti dengan tidak adanya yang
beribadah di mushollah pelabuhan baik
buruh, pedagang, pengamen dan tukang
ojek karena mereka hanya
memanfaatkan waktu hanya untuk
mencari pelanggan.

System kekerabatan yang terjadi sangat
bagus hal ini terbukti karena antara
sesama pencari nafkah di pelabuhan
saling mengenal satu sama lain baik
yang bekerja sebagai buruh, pedagang,
pengamen maupun tukang ojek semua
saling kenal dan akrab.

yang berlangsung di pelabuhan manarik
perhatian dari masyarakat sekitar untuk
menawarkan jasa angkat barang seperti buruh
dan tukang ojek yang selalu menawarkan jasa
antar bagi penumpang yang tidak
menggunakan kendaraan yang baru turun dari
atas kapal dan dan kepil (penarik tali kapal)
ketika kapal akan titambatkan di dermaga.

No | Kegiatan Pelabuhan _ " Pengarub Sosial __ " Pengaruh Ekonomi_____ “Pengaruh Lingkungan

1. | Kegiatan keberangkatan Menurunnya kualitas beribadah itu Kegiatan keberangkatan kapal di pelabuhan Dengan adanya warung-warung yang
terbukti dengan tidak adanya yang menarik perhatian dari masyarakat sekitar menawarkan berbagai macam makanan dan
beribadah di mushollah pelabuhan baik untuk mencoba keberuntungan dengan minuman di lingkungan pelabuhan
buruh, pedagang, pengamen dan tukang membuka usaha perdagangan seperti usaha memberikan dampak terhadap lingkungan
ojek karena mereka hanya warung makan di kawasan pelabuhan dan dikarenakan sisa akhir dari kegiatan warung
memanfaatkan waktu hanya untuk jalan masuk menuju pelabuhan serta pedagang | mereka akan langsung dibuang kelaut
mencari pelanggan. asongan yang secara langsung mawarkan seperti sisa makanan, bungkus makanan,
System kekerabatan yang terjadi sangat barangnya pada calon target, pengamen plastik dan lain sebagainya.
bagus hal ini terbukti karena antara setelah penumpang naik ke kapal serta buruh
sesama pencari nafkah di pelabuhan yang menawarkan jasa angkat baik dari
saling mengenal satu sama lain baik lingkungan pelabuhan menuju kapal maupun
yang bekerja sebagai buruh, pedagang, sebaliknya dan kepil (penarik tali kapal).
pengamen maupun tukang ojek semua
saling kenal dengan baik.

2. | Kegiatan kedatangan Menurunnya kualitas beribadah itu Dengan adanya kegiatan kedatangan kapal Dampak terhadap lingkungan dari kegiatan

kedatangan kapal ini adalah pembuangan
sampah di penggir pantai yang pinggir
pantai hal ini terjadi karena tidak
tersedianya tempat khusus untuk
pembuangan sampah di lingkungan
pelabuhan.




No.| Kegiatai Pelabuhan Pengaruh Sosial ~_ Pengaruh Ekonomi . Pengaruh Lingkungan
3. | Kegiatan control kapal Kegiatan pelayanan bagi kelancaran Tidak terdapatnya pengaruh ekonomi dari Tidak terdapatnya pengaruh terhadap

dan komunikasi saat
pelayaran

dan keamanan serta keselamatan
perjalanan sarana angkutan selama
dalam pelayaran menuju pelabuhan
tujuan.

kegiatan control kapal dan komunikasi saat
pelayaran, hal ini terjadi karena kegiatan
hanya dilakukan oleh petugas khusus pihak
pengelola pelabuhan.

lingkungan dari kegiatan control kapal dan
komunikasi, karena kegiatan tersebut hanya
dilakukan oleh petugas khusus pihak
pengelola pelabuhan yang pekerjaannya di
tempat kantor pelabuhan.

4. | Kegiatan reparasi kapal Tidak terdapatnya pengaruh terhadap Tidak terdapatnya pengaruh ekonomi dari Kurang hati-hatinya petugas pelabuhan
pengaruh sosial dari kegitan perbaikan kegiatan reparasi kapal, hal ini terjadi karena pada saat perawatan pada kapal yang
pada kapal yang mana kegiatan kegiatan hanya dilakukan oleh petugas khusus | dilakukan di perairan yang dekat dengan
tersebut dilakukan oleh teknisi khusus pihak pengelola pelabuhan. kawasan pelabuhan dan lingkungan sekitar
untuk melakukan perawatan pada sehingga menyebabkan terjadinya
mesin kapal. pencemaran lingkungan yang disebabkan

oleh keteledoran petugas.

5. | Pengguna jasa Penumpang akan turun melewati Dengan adanya kegiatan pengguna jasa Tidak terdapatnya pengaruh terhadap

penyeberangan dermaga lalu menunju ruang tunggu penyeberangan, maka menarik kegiatan yang | lingkungan dari pengguna jasa
kemudian menuju tempat parkir atau lain seperti jasa angkat barang seperti buruh penyeberangan, hal ini terjadi karena
tempat kendaraan umum dan keluar dan pedagang asongan yang menawarkan kegiatan tersebut hanya berlangsung di
dari pelabuhan, begitu juga sebalik bagi barang dagangan kepada target pembeli serta | sekitaran parkir pelabuhan, ruang tunggu
pengguna jasa yang akan menyeberang. pengamen. dan warung setempat.

6. | Pengelola serta karyawan Tidak terdapatnya pengaruh terhadap Pengaruh ekonomi dari kegiatan pengelola Tidak terdapatnya pengaruh terhadap

pelabuhan pengaruh sosial dari Pengelola serta serta karyawan pelabuhan ini berlangsung lingkungan dari Pengelola serta karyawan
karyawan pelabuhan yang mana pada jam-jam tertentu seperti jam makan pelabuhan, hal ini terjadi karena kegiatan
kegiatan tersebut dilakukan oleh siang yang mana dapat langsung membeli tersebut hanya dilakukan oleh petugas
petugas dari pelabuhan itu sendiri makanan dari warung setempat maupun dari khusus pihak pengelola pelabuhan yang
pedagang asongan. pekerjaannya di tempat kantor pelabuhan.
7. | Pengantar/ penjemput Tidak terdapatnya pengaruh sosial dari Dengan adanya warung-warung dilingkungan | Tidak terdapatnya pengaruh terhadap

kegiatan pengantar/penjemput karena
mereka umumnya bagi
pengantar/penjempur akan langsung
menuju tempat parker dan menunggu
jemputannya baik di warung maupun di
ruang tunggu.

pelabuhan, maka setiap pengantar/ penjemput
dapat menunggu di tempat warung.

lingkungan dari kegiatan
pengantar/penjemput, hal ini terjadi karena
kegiatan tersebut hanya berlangsung di
sekitaran parker pelabuhan, ruang tunggu
dan warung setempat.




Dari tabel di atas dapat di simpulakan bahwa dari adanya kegiatan pelabuhan apa saja yang berpengaruh terhadap masyarakat desa

poto tano, adapun indikator yang berkaitan dengan pengaruh kegiatan pelabuhan terhadap masyarakat desa poto tano yang terbagi dari tiga
dusun yaitu dusun pinamin, dusun poto tano A dan dusun poto tano B. Analisis pengaruh kegiatan pelabuhan ini berfungsi untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh yang terjadi pada setiap kegiatan yang ada di Pelabuhan Poto Tano terhadap masyarakat desa poto
tano yang terbagi dalam tiga dusun. Untuk lebih jelas dapat di lihat pada tabel 5.6 di bawah ini.

Tabel 5.6
Indkator Pengaruh Kegiatan Pelabuhan Terhadap Masyarakat
N‘ Kegl tan i L S ; Indicator Pengaruh Ekonomi : L Iotiiator Pescarah Li -
. dikator S - . —— - : . engaruh
° , . B kpengaru‘ , ~ Mata pencaharian tetap Mata penicaharian tidak tetap cator o ingkungan
I. | Kegiatan ¢ Lamanya waktu kerja e Buruh pelabuhan ¢ Buruh pelabuhan e Limbah  buangan  dari
keberangkatan

¢ Waktu kapal yang tidak teratur

* Dusun pinamin 8 org (11.26%) dari 71
nara sumber.
e Dusun poto tano A 6 org (11.76%) dari
51 nara sumber.
¢ Dusun poto tano B 8 org (12.69%) dari
63 nara sumber. '
e Kepil pelabuhan
e Dusun pinamin 4 org (5.64%) dari 71
nara sumber.
e Dusun poto tano A 3 org (5.88%) dari 51
nara sumber.
e Dusun poto tano B 6 org (9.52%) dari 63
nara sumber.
e Pengamen

o Dusun pinamin tidak tetap 10
(14.08%) dari 71 nara sumber.

¢ Dusun poto tano A tidak tetap 8
(15.68%) dari 51 nara sumber.

e Dusun poto tano B tidak tetap 9
(14.28%) dari 63 nara sumber.

¢ Asongan

¢ Dusun pinamin 7 org (9.86%)
dari 71 nara sumber.

e Dusun poto tano A 7 org
(13.73%) dari 51 nara sumber.

e Dusun poto tano B 7 org
(12.69%) dari 63 nara sumber.

pedagang baik kios maupun
warung makan,




No.

Kegiatan

Indikator pengaruh sosial

Indicator Pengaruh Ekonomi

Mata pencaharian tetap

Mata pencaharian tidak tetap

Indicator Pengaruh Lingkungan

e Dusun pinamin 3 org (4.23%) dari 71
nara sumber.

e Dusun poto tano A 4 org (7.84%) dari 51
nara sumber.

e Dusun poto tano B 4 org (6.35%) dari 63
nara sumber.

e Asongan pelabuhan

e Dusun pinamin 7 org (9.86%) dari 71
nara sumber.

e Dusun poto tano A 7 org (13.73%) dari
51 nara sumber.

e Dusun poto tano B 7 org (12.69%) dari
63 nara sumber.

e Toko/warung Pelabuhan

e Dusun pinamin 6 org (8.45%) dari 71
nara sumber.

e Dusun poto tano A 4 org (7.85%) dari 51
nara sumber,

e Dusun poto tano B 9 org (14.28%) dari
63 nara sumber.

Kegiatan
kedatangan

Kigiatan kedatangan vang relatif
sama dengan kegiatan
keberangkatan.

e Lamanya waktu kerja
e Waktu kapal yang tidak teratur

Kigiatan kedatangan yang relatif sama
dengan kegiatan keberangkatan.

e Buruh
e Dusun pinamin 8 org (11.26%) dari 71
nara sumber.

e Buruh pelabuhan

Dusun pinamin tidak tetap 10
(14.08%) dari 71 nara sumber.
Dusun poto tano A tidak tetap 8
(15.68%) dari 51 nara sumber.

Dusun poto tano B tidak tetap 9

Limbah buangan dari atas kapal
yang dibuang oleh petugas
pelabuhan




No.

Kegiatan

Indikator pengaruh sosial

Indicator Pengaruh Ekonomi

Mata pencaharian tetap

Mata pencaharian tidak tetap

Indicator Pengaruh Lingkungan

Dusun poto tano A 6 org (11.76%) dari
51 nara sumber.
Dusun poto tano B 8 org (12.69%) dari
63 nara sumber.

Kepil pelabuhan

Dusun pinamin 4 org (5.64%) dari 71
nara sumber.

Dusun poto tano A 3 org (5.88%) dari 51
nara sumber,

Dusun poto tano B 6 org (9.52%) dari 63
nara sumber.

Pengamen

Dusun pinamin 3 org (4.23%) dari 71
nara sumber.

Dusun poto tano A 4 org (7.84%) dari 51
nara sumber.

Dusun poto tano B 4 org (6.35%) dari 63
nara sumber.

Asongan pelabuhan

Dusun pinamin 7 org (9.86%) dari 71
nara sumber.

Dusun poto tano A 7 org (13.73%) dari
51 nara sumber.

Dusun poto tano B 7 org (12.69%) dari
63 nara sumber.

Toko/warung pelabuhan

(14.28%) dari 63 nara sumber,

e Asongan

Dusun pinamin 7 org (9.86%)
dari 71 nara sumber.
Dusun poto tano A 7 org

(13.73%) dari 51 nara sumber.

Dusun poto tano B 7 org

(12.69%) dari 63 nara sumber.




Indicator Pengaruh Ekonomi

No. Kegiatan Indikator pengaruh sosial M pe e e et e Lok ay Indicator Pengaruh Lingkungan

e Dusun pinamin 6 org (8.45%) dari 71
nara sumber.

¢ Dusun poto tano A 4 org (7.85%) dari 51
nara sumber.

e Dusun poto tano B 9 org (14.28%) dari
63 nara sumber.

e Tukang ojek

e Dusun pinamin 7 org (9.86%) dari 71
nara sumber.

e Dusun poto tano A 6 org (11.76%) dari
51 nara sumber.

e Dusun poto tano B 7 org (11.12%) dari
63 nara sumber.

3. | Kegiatan control |e Lamanya waktu pengontrolan Tidak terdapatnya pengaruh dari segi ekonomi Tidak terdapatnya pengaruh ekonomi Tidak terdapatnya pengaruh
kapal dan kapal saat berlayar dalam kegiatan control kapal dan komunikasi dari kegiatan control kapal dan terhadap lingkungan dari
komunikasi saat |, Kegiatan elavanan bagi | S2at pela_lyaran, hal ini terjadi karena kegiatan komunikas.i saat pelayaran, hal ini terjadi kegiata_n cqntrol kapal dan

g pelay g : . :
pelayaran fealricanai s g hanya dilakukan oleh petugas khusus pihak karena kegiatan }!anya dilakukan oleh komunikasi, karc‘ena kegiatan
pengelola pelabuhan. petugas khusus pihak pengelola tersebut hanya dilakukan oleh
pelayaran pelabuhan. petugas khusus pihak pengelola
pelabuhan yang pekerjaannya
di tempat kantor pelabuhan.

4. | Kegiatan reparasi | Tidak terdapatnya pengaruh Tidak terdapatnya pengaruh dari reparasi kapal, | Tidak terdapatnya pengaruh dari reparasi | ¢ Tumpahnya oli saat

kapal terhadap pengaruh sosial dari proses | hal ini terjadi karena kegiatan hanya dilakukan | kapal, hal ini terjadi karena kegiatan perbaikan  kapal  yang
pengisian bahan bakar serta kegitan | gjepy petugas khusus pihak pengelola pelabuhan. | hanya dilakukan oleh petugas khusus dilakukan  oleh  teknisi
perbaikan pada kapal yang mana pihak pengelola pelabuhan. masin.

kegiatan tersebut dilakukan oleh
teknisi khusus untuk melakukan
perawatan pada mesin kapal.




Indicator Pengaruh Ekonomi

karena mereka umumnya bagi
pengantar/penjempur akan langsung
menuju  tempat  parker  dan
menunggu jemputannya baik di
warung maupun di ruang tunggu.

No. Kegiatan Indikator pengaruh sosial N e s Niatd néncaliasian figak toiag Indicator Pengaruh Lingkungan
5. | Pengguna jasa e Pengguna jasa pelabuhan Adanya kegiatan bongkar/muar penumpang di Adanya kegiatan bongkar/muar Pembuangan sampah yang
penyeberangan (Penumpang) yang akan naik pelabuhan, menarik masyarakat sekitar untuk penumpang di pelabuhan menarik dilakukan disembarang tempat
kapal bekerja di pelabuhan masyarakat sekitar untuk bekerja di seperti sisa makanan atau
. e Buruh pelabuhan
e Pengguna jasa pelabuhan e Pengamen s  Burdh pembungkus makanan.
(Penumpang) yang turun dari e Asongan e Asongan
kapal e Ojek
6. | Pengelola serta Tidak terdapatnya pengaruh Jam makan siang yang mana dapat langsung Tidak terdapatnya pengaruh dari segi Tidak terdapatnya pengaruh
karyawan terhadap pengaruh sosial dari membeli makanan dari warung setempat ekonomi dari Pengelola serta karyawan | terhadap lingkungan dari
pelabuhan Pengelola serta karyawan pelabuhan | maupun dari pedagang asongan. pelabuhan yang mana kegiatan tersebut | pengelola serta karyawan
vang mana kegiatan tersebut iﬁﬁiﬁ?ﬁ oleh petugas dari pelabuhan pelabuhan, hal ini terjadi karena
dilakukan oleh petugas dari kegiatan tersebut hanya
pelabuhan itu sendiri dilakukan oleh petugas khusus
pihak pengelola pelabuhan
yang pekerjaannya di tempat
kantor pelabuhan.
7. | Pengantar/ Tidak terdapatnya pengaruh sosial | Lamanya waktu menunggu Tidak terdapatnya pengaruh
penjemput dari kegiatan pengantar/penjemput terhadap  lingkungan  dari

kegiatan pengantar/penjemput,
hal ini terjadi karena kegiatan
tersebut hanya berlangsung di
sekitaran parker pelabuhan,
ruang tunggu dan warung
setempat.

Sumber : Hasil Analisa Survey
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Dari tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan adanya kegiatan
pelabuhan yang berlangsung di Desa Poto Tano, dapat mempengaruhi kehidupan
masyarakat sekitar khususnya dalam hal bekerja. Akan tetapi dari adanya kegiatan
pelabuhan yang dijadikan sebagai sumber mata pencaharian oleh masyarakat
menimbulkan beberapa dampak baik positif maupun negarif. Dampak positif dari
pelabuhan dapat memberikan lapangan kerja bagi penduduk desa poto untuk
bekerja di pelabuhan akan tetapi bukan sebagai pegawai pelabuhan melainkan
hanya keluar dari sector pelabuhan seperti buruh, pedagang (warung maupun
asongan), pengamen dan tukang ojek dan pengaruh negatif dari pelabuhan adalah
adanya pembuangan limbah dari kegiatan pelabuhan yang dibuang langsung ke
laut berupa sampah atau limbah dari warung yang terdapat dilingkungan
pelabuhan serta limbah dari atas kapal berupa samapah pelastik, pembungkus
makanan dan lain-lain, dan yang terpenting lagi bahwa dengan adanya kegiatan
pelabuhan menimbulkan pencemaran lingkungan berupa tumpahan minyak saat
pengisian bahan bakar dan pencemaran akibat tempahan oli dari kapal saat
reparasi atau perbaikan pada kapal. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5.7

dibawah ini.
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' Kegiatan

keberangkatan

Tabel 5.7

Daerah yang terpengaruh Kegiatan Pelabuhan

Lamanya waktu kerja
Waktu kapal yang tidak teratur

Buruh pelabuhan

Kepil pelabuhan

Pengamen

Asongan

Toko/warung

Limbah buangan dari pedagang baik
kios maupun warung makan.

114

Kegiatan kedatangan

Lamanya waktu kerja

Waktu kapal vang tidak teratur
Buruh

Kepil pelabuhan

Pengamen

Asongan pelabuhan
Toko/warung pelabuhan
Tukang ojek

Kegiatan control kapal
dan komunikasi saat
pelayaran

Lamanya waktu pengontrolan kapal
saat berlayar

Kegiatan pelayanan bagi kelancaran
dan keamanan pelayaran

Kegiatan reparasi
kapal

Tumpahnya oli di akibat perbaikan
kapal.

Pengguna jasa
penyeberangan

e o ©° o

Pengguna jasa pelabuhan
(Penumpang) yang akan naik kapal
Pengguna jasa pelabuhan
(Penumpang) yang turun dari kapal
Buruh

Pengamen

Asongan

Ojek

Pembuangan sampah yang dilakukan
disembarang tempat seperti sisa
makanan atau pembungkus
makanan.

g Jusun
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Tidak terdapatnya pengaruh terhadap
pengaruh sosial dari Pengelola serta
karyawan pelabuhan yang mana
kegiatan tersebut dilakukan oleh petugas
dari pelabuhan itu sendiri
Tidak terdapatnya pengaruh sosial dari
kegiatan pengantar/penjemput karena
mereka umumnya bagi
Pengantar/ penjemput | pengantar/penjempur akan langsung
menuju tempat parker dan menunggu
jemputannya baik di warung maupun di
ruang tunggu.

Pengelola serta
karyawan pelabuhan

v - Hasil Analisa

Keterangan:

- = Kegiatan pelabuhan yang terpengaruh oleh masyarakat sekitar
- = Kegiatan pelabuhan yang tidak terpengaruh

Dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dari tiga Dusun yang
terdapat di Desa Poto Tano yaitu Dusun Pinamin, Dusun Poto Tano A dan Dusun
Poto Tano B yang memanfaatkan pelabuhan sebagai sumber mata pencaharian
baik sebagai mata pencaharian tetap maupun sampingan serta dari kegiatan
pelebuhan tersebut berpengaruh terhadap lingkungan berupa adanya pencemaran

lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan pelabuhan maupun masyarakat.



BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Kegiatan pelabuhan merupakan salah satu kegiatan dari sejumlah kegiatan
yang mendasari kehidupan di Indonesia. Dengan kondisi alam yang sangat banyak
terdiri atas daerah pesisir, menjadikan kondisi dan perkembangan daerah ini
menjadi sangat cepat. Jika dilihat dari pola perilakunya, banyak hal menjadi
karakter penentu kegiatan yang ada di daerah pesisir.

Secara umum, ada sejumlah karakter kegiatan yang muncul dan
memberikan kontribusi terhadap perkembangan dan peningkatan kegiatan
masyarakat. Untuk itu dalam upaya penanganan berbagai faktor penentu kegiatan
masyarakat ini ada sejumlah kecenderungan pergerakan masyarakat yang dapat
diuraikan sehingga dengan penguraian ini diharapkan dapat menjadi sebuah
gambaran kondisi daerah sekitar pelabuhan.

Berdasarkan tahapan analisa dan arahan pada sub-bab sebelumnya serta
penyesuaian terhadap tujuan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan
Pelabuhan Poto Tano memberikan dampak terhadap masyarakat sekitar baik dari
segi sosial, ekonomi maupun lingkungan baik positif maupun negatif.

Kegiatan pelabuhan merupakan berbagai macam kegiatan yang terjadi
pada daerah yang terlindung terhadap gelombang yang dilengkapi dengan fasilitas
terminal laut yang meliputi dermaga dimana kapal dapat bertambat untuk
melakukan kegiatan bongkar/muat, terminal penumpang dimana berfungsi untuk
menampung para penumpang baik yang akan naik kapal maupun yang turun dan
kapal, perkantoran pelabuhan dimana berfungsi sebagai tempat pengelola
pelabuhan, area parkir dimana berfungsi sebagai area parkir bagi penggunga jasa
pelabuhan maupun pengantar/penjemput di pelabuhan dan reparasi kapal dimana
berfungsi untuk mejaga atau perawatan pada kapal demi menjaga keselamatan dan
keamanan dalam berlayar mengingat usia kapal sudah sangat tua serta kegiatan
penunjang dari pelabuhan yaitu adanya buruh, pengamen, asongan, warung makan
dan kios serta tukang ojek yang memanfaatkan pelabuhan sebagai tempat
kerjanya.
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masuk ke  kapal
membutuhkan waktu

il_jam

Diagram 6.1
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Kegiatan Bongkar Muat Pelabuhan

masuk

Sumber : Hasil Analisa Survey

- — Mck

Penumpang turun dari kapal
Waktu yang dibutuhkan = 45
menit  untuk  bongkar/
menurunkan muatan.

v

Dermaga
4§ Merupakan tempat kapal

bersandar guna bongkarmuat

kapal

Terminal penumpang
Merupakan alur bagi penumpang
yang turun dari atas kapal untuk
melanjutkan perjalanannya, ada yang
menuju tempat parkir dan ada pula
vang  langsung  meninggalkan
pelabuhan melalui pintu keluar.

I

Tempat parkir
Merupakan tempat penumpang vang
turun dari  atas kapal untuk
menitipkan  kendaraannya  dan
mampir untuk  beristirahat  di
warung-warung, yang ada di selitar
pelabuhan untuk mencari oleh-oleh
vang bisa dibawa pulang serta dapat
beribadah di mushollah bagi yang
muslim. Setelah itu melanjutkan
perjalanan  menuju  tujuannya
masing-masing.

Keberadaan pelabuhan ini memberikan perubahan terhadap kegiatan sosial
masyarakat di Desa Poto Tano. Berbagai akibat dari kegiatan pelabuhan turut

mewarnai kehidupan masyarakat. Kesimpulan dari kegiatan pelabuhan adalah:



118

1. Pengaruh Sosial

Pengaruh Religi yng terjadi setelah adanya adanya pelabuhan
menyebabkan menurunnya intensitas beribadah di masjid bagi
masyarakat sekitar pada setiap waktu ibadah khususnya sholat lima
waktu menjadi berkurang, dikarenakan kesibukan yang dijalani dalam
bekerja dilingkungan pelabuhan baik sebagai buruh, pedagang
(asongan dan warung) pengamen dan juga sebagai tukang ojek,
sedangkan khusus untuk hari jum’at mayoritas dari masyarakat tetap
mengikuti ibadah sholat jum’at baik di masjid maupun di mushollah.
System reliji yang biasanya dilakukan pada waktu-waktu tertentu,
disini juga dapat meningkatkan hubungan kekerabatan antar warga
yang selalu disibukkan dengan kegiatan bekerja ditambah lagi dengan
intensitas bertemu dilingkungan kerja yang cukup panjang.
Kekerabatan yang terjadi antar masyarakat yang semula hanya saling
mengenal satu sama lain hal ini terjadi karena mayoritas dari mereka
bekerja sebagai nelayan, namun penghasilan sebagai nelayan tidak
sesuai dengan biaya yang dikeluarkan, dikarenakan alat yang
digunakan untuk menangkap ikan masih menggunakan alat tradisional
seperti jarring dan alat pancing. Sehingga dengan adanya pelabuhan
banyak dari mereka yang beralih pekerjaan menjadi pekerja di
Pelabuhan akan tetapi bukan sebagai pekerja dalam sektor Pelabuhan
melainkan diluar sektor Pelabuhan seperti buruh, pedagang (warung,
asongan), dan tukang ojek yang tempat kerjanya masih dalam
lingkungan Pelabuhan.

2. Pengaruh Ekonomi

Dengan adanya kegiatan bongkar muat orang berserta kendaraan yang
terjadi dalam lingkungan pelabuban tersebut memberikan pengaruh
bagi masyarakat sekitar karena dapat menciptakan peluang kerja yang
cukup banyak bagi masyarakat sekitar khususnya dari segi ekonomi
masyarakat selain bekerja sebagai nelayan, serta hubungan social yang
lebih kuat dalam hal kekerabatan antar sesama penduduk Desa Poto
Tano.
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Minimnya masyarakat sekitar yang bekerja di sektor pelabuhan dan
hanya bekerja diluar sektor pelabuhan seperti buruh, pengamen, tukang
ojek dan pedagang (asongan,warung), dikarenakan minimnya tingkat
pendidikan dari mastarakat sekitar.

3. Pengaruh Lingkungan

Pengaruh lain dari adanya kegiatan pelabuhan adalah adanya tumpahan
oli pada saat reparasi/tun up mesin kapal. Hal tersebut sangat
berpengaruh pada masyarakat sekitar khususnya bagi yang bekerja
sebagai nelayan karena akan semakin jauh tempat mencari ikan bagi
nelayan serta membutuhkan biaya lebih banyak dan tidak sesuai
dengan penghasilan yang dia peroleh.

6.2. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan dan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat

diajukan beberapa usulan dalam meningkatkan tarap hidup dari masyarakat yang

terpengaruh langsung oleh adanya kegiatan pelabuhan, yaitu:
1. Pengaruh Sosial

Meningkatkan kesadaran dari masyarakat akan betapa pentingnya
pendidikan dalam meningkatkan tarap hidup yang lebih baik terutama
dalam hal mencari pekerjaan yang lebih layak.

2. Pengaruh Ekonomi

Pemberdayaan masyarakat sekitar sebagai tenaga kerja tetap dalam
sektor pelabuhan agar dapat menunjang ekonomi masyarakat, bukan
sebagai tenaga kasar keluar dari sektor pelabuhan seperti buruh,
pedagang asongan, karena penghasilan yang mereka peroleh sebagai
buruh maupun pedagang belum mencukupi untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari.

3. Pengaruh Lingkungan

Dilakukan penanggulangan terhadap limbah buangan baik dari
lingkungan masyarakat sekitar maupun dalam kawasan pelabuhan agar
tidak mencemari lingkungan baik darat maupun laut, dengan

menempatkan fasilitas-fasilitas kebersihan dan penempatan instalasi
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limbah. Karena akan berdampak pada kondisi kehidupan masyarakat
sekitar terutama dalam hal kesehatan.

¢ Meminimalisir tumpahan oli dari kapal yang sedang perbaikan atau tun
up mesin karena itu akan mengganggu kstabilan ekosistem biota laut
dan juga berdampak pada masyarakat sekitar khususnya yang bekerja
sebagai nelayan karena mareka harus mengeluarkan biaya untuk
mencari ikan dua kali lipat dari sebelumnya. Hal ini terjadi karena
tercemarnya air laut yang disebabkan oleh adanya kegiatan pelabuhan
tersebut, sehingga menyebabkan ikan menjauh dari pantai yang sudah

tercemar.
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Ketika humohon Kepada Allah kekuatan,
Allah memberiku kesulitan agar aku menjadi kuat

Ketika humohon kepada Allah kebijakan,

Allah memberiku masalah untuk dipecahkan

I bacairnhtarrsrrm
rResejanteraan,

bahaya untuk khuatasi
Ketika kumohon kepada Aliah sebuah cinta,
Allah memberiku orang-orang bermasalah untuk kutolong
Ketika humohon kepada allah bantuan,
Allah memberiku kesempatan

Aku tidak pernah menerima apa yang huminta,

Tapi aku menerima segala yang kubutuhkan

(Do’aku Terjowab Sudah)

Hasil karya ini, penulis persembahkan bagi :
Allah SWT (Dzat yang maha suci), dengan semua rencananya yang begitu indah disetiap langkahku....
Salawat dan salam kepada nabi besar Muhammad SAW sebagai penentuku di ala mini....
Keluarga tercinta : Ayahanda H. Zakariah. MT & |bunda Hj. Masifah.... Yang tiada duanya di dunia ini....
Kakak-kakak Ou Eddy Ramlan; Abdul Hasyim; Hartono & Sukma Dewi ...& Some one yang selalu
menemani hari-hari qu dalam suka maupun duka.... Terima kasih atas dukungan serta pengertiannya
Miss U Synk[l...

Special thank u for.....
Teman-teman seperjuangan (Plana 0B) yang sudah menjadi bagian dalam setiap kesulitan maupun
kebahagiaan penulis selama masa-masa “perjuangan” di Malang; makasih buat semuanya, jasa kalian

akan selalu tersimpan dengan rapi di memory kehidupanku hingga akhir hayat Qu kelak....
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PEMERINTAH KABUPATEN SUMBAWA BARAT
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK DALAM NEGERI
JI. Bung Hatta Komplek Kemutar Telu Center ( KTC ) Ext.Fax (0372) 81765
TALIWANG-SUMBAWA BARAT
Kode Poa 84355

REKOMENDASI

Nomor : 070/ 106 / KKBPDN/ IV/ 2011

1. Dasar

Berdasarkan Surat dari Institut Teknologi Nasional Malang Nomor : I'TN-630/111.TA/4/
2011 tanggal 5 April 2011 perihal Permohonan Data dan ljin Survey.

Setelah mempelajari rencana kegiatan yang diajukan maka dapat diberikan Rekomendasi/

[

Ijin kepada :

Nama/ Nim ¢ Abdul Hakim/ 06.24.020

Pekerjaan : Mahasiswa

Jurusan : Teknik Planologi/ PWK Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Nasional Malang

Bidang/ Judul : * Identifikasi Pengaruh Aktivitas Pelabuhan Poto Tano Terhadap
Prilaku Sosial Masyarakat di Dusun Poto Tano B.”

Lokasi ¢ Dusun Poto Tano B Desa Poto Tano Kec. Poto Tano Kab. Sumbawa
Barat

Lama : 3 (tiga ) Bulan dari Bulan April s/d Juni 2011

3.  Dalam meldkul\‘m kegiatan agar yang bersangkutan mematuhi ketentuan sebagai berikut :

a. Sebelum melakukan agar melaporkan kedatangan kepada Bupati/ Walikota/ Pejabat
yang ditunjuk.

b. Tidak melakukan kegiatan yang tidak ada kaitanya dengan bidang/ judul yang

dimaksud, apabila melanggar ketentuan akan dicabut Rckomendasi/ ljin dan

menghentikan segala kegiatannya.

Mentaati sesuai ketentuan Undang- Undang yang berlaku serta mengindahkan adat-

istiadat setempat.

d. Apabila masa berlaku Rekomendasi/ Ijin telah berakhir, sedangkan pelaksanaan belum
selesai maka perpanjangan Rekomendasi/ Ijin agar diajukan kembali.

e. Melaporkan hasil- hasil kegiatan kepada Bupati Sumbawa Barat. melalui Kantor
KesbangPol Dagri Kabupaten Sumbawa Barat.

o

Demikian Surat Rekomendasi/ Ijin dibuat untuk dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Taliwang, 27 April 2011
Kepala Kantor KesbangPol Dagri
“ Kabupaten Sumbawa Barat

- _D¥s MULYADI
" NIP£[9651231 198608 1 006

Tembusan disampaikan kepada Yth:

Bupati Sumbawa Barat di Taliwang ( sebagai laporan ) ;
Kapolres Sumbawa Barat di Taliwang ;

Kepala BAPPEDA Kab. Sumbawa Barat di Taliwang ;
Camat Poto Tano di Poto Tano *

PT. ASDP Poto Tano di Poto Tano ;

K adee Pata Tana di Rata Tana S

S




. PEMERINTAH KABUPATEN SUMBAWA BARAT
| % BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
- (BAPPEDA)

Jin. Bung Karno No. 05 Telp. (0372) 81595 Fax, : (0372) E1424

SURAT IZIN
Nomor : 070742 /Bappeda /IV/2011
TENTANG
KEGIATAN PENELITIAN
Dasur e Surat Keputusan Gubernur NTB Nomor SK 121 Tabwn 20010 wpeaal 12 Apil

2001 Tentang : Pelimpaban dan Penandatanganan bein Penclitian
b Sorat Dekan Fakulas Peknth Sipil dan Perencanaan Nod N6 L TA

Jd 1 N-D H

tanggeal 3 April 2011 Prihal Mohon Ljin dan wakte mengadakan Penelitian,

MENGIZINKAN,

kepada

Numa : ABDUL HAKINM

N D 0624020

Jurusan o Teknik Planologi/ PWEK

Lama Penclition ¢ 3 (tiga) bulan

lokasi 0 Dusun Pows Tano B, Kecumuan Pote Tano Kabupaten St 13
Judul Melakukan penelitian dun pengumpulan data schubungean denw

: i Shaiped
dengan  judul  Penclitian TIDENTIFIKAST  PENGARUH AKTIVITAS
PELADBUHAN PoOToO TANO TERHADAY PERILAKL SOSIAL
MASYARAKAT DI DUSUN POTO TANO B ( Desa Poto Tanog ecaamatan Poto
Tano, Kabupaten Sumbas e Barat

Laporan akhir penclition atau hasil kajian haros dewrahkan sebanvak 1 Gaatag Exanpln wepada Bapy
Kabupaten Sumbawa Barat paling Lunbat 7 (tujuby b sete selesal penyusunan lapocin bl hi
Surat lzin ini berlaku swmpai dengan tanggal 29 Juli 2ol
Setelah tanggal tersebut di atas, Surat fzin ind dinvarskan tdak berlaku lags
- Biln Penelitian belum selesa ipat diperpanjung dengan svarat menserahihan il Penelitinanya
U.i[:]u‘ui:l.
Drikeeluznh e Ladis
Pada tang:al 24 Nl
Vi
§
Tembusan, disampaikan kepada Yih -

. Bupati Sumbawa Barat di Taliwang,

2. Rektor Institut Teknologi Nasional Malang di Madong
3. Dekan Fakultas Teknologi Indusiei TN di Malaig
4. Kepala Bappeda Kab. Sumbawa Barat di Taliwany.




PERKUMPULAN PENGELOLA PENDIDIKAN UMUM DAN TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL. DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

MR Kampus | - Ji Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551431 (Hunting). Fax. (0341) 553015 Malang 65145
BANK NIAGA MALANG Kampus Il : JI. Raya Karanglo. Km 2 Telp. (0341) 417636 Fax. (0341) 417634 Malang
April 2011
Nomor S ITN — 629/111.TA/4/2011 05 Ap
Lampiran ‘-
Perihal : Permohonan Data

Dan Ijin Survey.

Kepada Yth  : Kepala Kantor ASDP Pelabuhan Poto Tano
Kabupaten Sumbawa Barat

Di -

SUMBAWA BARAT.

Dengan Hormat,

Bersama ini kami mohon kebijaksanaan Saudara/i, agar mahasiswa/i
kami Jurusan Planclogi (PWK), Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan.
Institut Teknologi Nasional Malang dapat diijinkan untuk :

“ Memperoleh Data Dan Informasi Lain Yang diperlukan

Guna Keperluan menyusun Laporan Tugas Akhir / Skripsi.

Adapun Mahasiswa tersebut adalah :

Abdul Hakim. NIM  :06.24.020.

Demikian atas perhatian serta bantuannya kami ucapkan banyak terima
kasih.

- TTTNIP. Y\ 101 870 0155




PT. ENI (PERSERD) MALANG

T T T T R A e Wl A A VA RNSTANS L VA MRy AVAL AEJL AL YT

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

Kampus | : JI. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551431 (Hunting), Fax. (0341) 553015 Malang 65145

BANK NIAGA MALANG Kampus Il : JI. Raya Karanglo, Km 2 Telp. (0341) 417636 Fax, (0341) 417634 Malang
M g e e —— M Pt —a——
Nomor : ITN -564/1.TA/4/2011 28 Pebruari 2011
Lampiran t-
Perihal : Pembimbing Tugas Akhir
Kepada Yth  : Ibu. Ir. Agustina Nurul Hidayati, MTP.

Dosen Institut Teknologi Nasional

Di-
MALANG.

Dengan Hormat,

Kami dari Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas
Teknik Sipil Dan Perencanaan Institut Teknologi Nasional Malang sedang
mengembangkan perencanaan dari semua aspek, tidak hanya dari sisi
pandang teknis, tetapi juga dari aspek lain, seperti : perilaku, budaya,
sejarah, ekonomi dan sebagainya. Untuk itu kami mohon kesediaan Ibu /
Bapak untuk membimbing Mahasiswa kami :

Nama : Abdul Hakim

NIM : 06.24, 020.

Semester

Judul TA : ” Identifikasi Pengaruh Aktifitas Pelabuhan Poto Tano

Terhadap Perilaku Sosial Masyarakat Sekitar ( desa Poto Tano,
Kecamatan Poto Tano, Kabupaten Sumbawa Besar 1 Pl

Sejak Tanggal : .......... seeeseenn 201l 8/d ... R AR 2011
(Maksimum 6 bulan). Dalam masa pembimbingan tersebut, Ibu / Bapak
didampingi oleh Pembimbing II dari Jurusan kami, vaitu
Endratno Budi Santeso, ST. untuk memudahkan penyamanan persepsi
dalam penyusunan materi TA tersebut.
Besar harapan, Bapak / Ibu dapat menerima permohonan kami. Atas
perhatian serta bantuannya kami ucapkan banyak terima kasih.

o an.Dekan
~ Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan
_+"Ub. Ketud Jurusan Teknik Perencanaan
Sl A2 'Wilayah dan Kota

N 7

- __NIP.Y. 1018 800 178.

_




INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL

JL Bendungan Sigura —gura 2
MALANG

PERBAIKAN TUGAS AKHIR

Dalam Seminar Hasll tingkat Sarjana Jurusan Teknik Planologi / Perencanaan
Wilayah & Kota yang diadakan pada :

Hari : SELAS

Tanggal :7 AGUSTUS 2012

Perlu adanya perbaikan pada Tugas Akhir untuk ;

$audara : ABDUL HAKIM
NIM : 06.24.022

Perbaikan tergebut meliputi :

2 VT st confl ety o) | i %.4—*@;

# P o PR 5 gorack via M&/’C&a(w

ﬁhzﬁ’%m Pilobe Lon | PiBpe Kan Jelagrlon
ingen Ltol £ Forflfeng tubim GRA,

— DIy, cotor @p@

'F‘ /Q’N/Ci‘\ W Yane xww? oﬁ‘ﬁinﬁ‘m-@u"y

N A

%mﬁw
T B EF okl
];i;/mL\ -4 %ﬁ;gﬁ;@ el
’ ) > Era f -
La\__ p /Q: )
e Lep ..
Dosen Pembimbing/Penguji

-

AGUNG WITJ ONO. ST. MT



IINSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL

JL Bendungan Sigura — gura 2
MALANG

PERBAIKAN TUGAS AKHIR

Dalam Seminar Hasil tingkat Sarjana Jurusan Teknik Planologi / Perencanaan
Wilayah & Kota yang diadakan pada :

Hari : SELAS
Tanggal :7 AGUSTUS 2012

Perlu adanya perbaikan pada Tugas Akhir untuk :

Saudara : ABDUL HAKIM
NIM : 06.24.022
Perbaikan tersebut meliputi :

3+ Mater
- ldenbgikasi  dalam  Wegiatan gang  ade i pelabuhan
2pa sqya 7 Stbulkan dan defailfan apa Sdja  akhvias
Yarg ada ?
Pomilihan  bepatan yang  akan dianalisic 7 Alasannya
Bnapa  quma  alkbvites  fm yang  aken dianalisis 9
- fuifipner Yy  Kdak puly_dan terkaifan  dengan chdi Lidale
usah  dipakai !
= Analiy — waring ¥ katan  anara Waatan « wary U
Sektnr  plabubian 5 Gleaps Jauh  perganhiega 7 Vemana
sya  pryanhnya 9 Siapy yang _ wempenjanch ¢ dipega
fuhi 7
= ?mnhaw pnjanf A Warma 1 hars pda profs yg
Cakup unhik  wenenhkan Wama = ada jadikakr, hitidpes
P“Jamﬁhhn bgm .ungk}hm" nyo 9
Ldaksipnal
3 Pengahran 'fov"maJv! pasi, dll
- P formadt i
- B 5 fangal | deplr  pustala 7

]

Dosen Pelpbimbing/Penguji

MARIA C. ENDARWATL ST. MIUM
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DAFTAR HADIR UJIAN SEMINAR HASIL
JURUSAN TEKNIK PWK/PLANOLOGI

PERIODE II 2012

INSTITUT TEKNOLOGI NASTONAL MALANG

Nama Mahasiswa
Nim

Jurusan

Hari / Tanggal
Waktu

Ruang

Judul Tugas Akhir

: ABDUL HAKIM
1 08.24.020

: Teknik PWK/Planologi
: RABU,8 AGUSTUS 2012
: 08,00 - SELESAI
: r. Studio Wilayah
: PENGARUH

AKTIVITAS- KEGIATAN
PELABUHAN POTO TANO TERHADAP
MASYARAKAT SEKITAR

NAMA MAHASISWA

NIM TANDA TANGAN

Unrcos VALLMTIA - D.0-X.

Yepy Setiagar P.

°?‘ 2“- oo\ 2 Mvd
lo.24.02¢ 4 ‘

Domiprlus Mao Gy

O3 ‘24-oF4

Marbing i Slaaya

09y ot

Adlye DMt Nu@erp

oL 077

Bl | WV |

Era H\& Arizal,

ol24q022

feulpenor

-

o 24035

HENDEIE . p- O

or. Mo}y

& (R0

8'3 Folic Tk

02. 24. oY¢

to. | Nowma sAqQ(

O 24. (o8

Malang,8 AGUSTUS 2012
. Mengetahui
Ketua Jurusan T. Planologi

NIP.Y. 1018800178

Panitia Pelaksana Tugas Akhir

Koordinator

~ 5
17
NIP-Y-1039000214




Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Nasional Malang

BERITA ACARA

SEMINAR HASIL
Nama : Abdul Hakim
Nim : 06.24.020
Judul Skripsi : " Pengaruk Aktivitas-KegiatanPelabuhan Poto Tano

Terhadap Masyarakat Sekitar ”
Hari/Tanggal seminar : Rabu, 08 Agustus 2012

e Tata tulis; huruf besar/kecil.

e Penyajian peta, format yang standart di 4'
planologi

e Kegiatan pelabuhan, pahami dan jelaskan
dengan detail dan konsistensi antara table dan
diagram antar bab.

e Metode analisis yang dipakai

o Koreksi aspek yang memang dipengaruhi untuk
kegiatan pelabuhan

1 Agung Witjaksono, ST.MT

e Identifikasi dalam kegiatan yang ada di
pelabuhan apa saja? Sebutkan dan detailkan apa
saja aktivitas yang ada?

e Pemilihan kegiatan yang akan dianalisis?
Alasannya kenapa Cuma aktivitas ini yang akan
dianalisis?

e Quisioner yang tidak perlu dan berkaitan dengan
studi tidak usah dipakai.

Maria C. Endarwati, ST. MIUM | o Analisis masing-masing kaitan antara kegiatan
dan masyarakat di sekitar pelabuhan, seberapa
Jauh pengaruhnya? Kemana saja pengaruhnya?
Siapa yang mempengaruhi dan dipengaruhi?

* Penentuan pengaruh, warna (harus ada proses
yang cukup untuk menentukan warna (ada
indicator, hiutngan, pengaruhnya bagaimana
menghitungnya?

S ]

Malang, 08 Agustus 2012

Pembimbing I

Ir. Agustina Nurul H. MTP
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DAFTAR HADIR UJIAN SEMINAR HASIL
JURUSAN TEKNIK PLANOLOGIPWK

PERIODE H 2012

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

Nama Mahasiswa : ABDUL HAKIM
Nim : 06.24.020
Jurusan : Teknlk PWK/Planologl
Hari / Tanggal : RABU,8 AGUSTUS 2012
Waktu : 08.00 - SELESAI
Ruang : r. Studio Wilayah
Judul Tugas Akhir : PENGARUH AKTIVITAS- KEGIATAN
PELABUHAN POTO TANO TERHADAP
MASYARAKAT SEKITAR
NO NAMA DOSEN PEMBAHAS TANMDA TANGAN
1 | ENDRATNO BUDISS, ST % /’//
2 | MARIA C. ENDARWATI, ST, MIUM v /
3 | AGUNG WITJAKSONO, ST, MT \/y%l

=g

Malang, 8 AGUSTUS 2012

Mengetahui

Panitia Pelaksana Tugas Akhir

Ketua Jurusan T. Planologi Koordinator

-5
D Ir Ibnu sasonako, MT Aum}ﬁfmm
NIP.Y. 1018800178 NIP.Y.1030100369




PERKUMPULAN PENGELOLA PENDIDIKAN UMUM DAN TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

PT. BNI (FERSERO) MALANG Kampus| : J. Bandungan Sigura-gura Ne. 2 Telp. (03¢1) 557431 (Hunting), Fax. {0341) 553015 Malang 65145

BANK NIAGA MALANG Kamous i - J. Haya Karanglo, Km 2 Teg. (03¢1) 41736 Fax (0341) 417634 Malarg
————— e ——— H
LEMBAR PERSETUJUAN

LAYAK SIDANG KOMPREHENSIF

Tugas Akhir Mahasiswa :
Nama : ABDUL HAKIM
NIM : 06.24.020

Judul Tugas Akhir :
PENGARUH AKTIVITAS - KEGIATAN PELABUHAN POTO TANO
TERHADAP MASYARAKAT SEKITAR
Hari/ Tgl Seminar : 8 AGUSTUS 2012
Dinyatakan : Layak / Tidak Layak
Untuk Tugas Akhirnya dijadikan ‘Buku Hitam’ (Syarat Mengikuti Sidang
Komprehensif) dengan catatan sebagai berikut :
Contoh :
e Materi kurang layak
o Metodologi kurang sesuai
o Apahila dirasa perlu, dapat menggunakan kertas terpisah.

Pembimbing 1

(IR. A. NURUL HIDAYATI, MTP)




JURUSAN TEKNIK PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

BERITA ACARA
SEMINAR PROPOSAL
Nama : Abdul Hakim
Nim . 06.24.020
Judul Skripsi . " Identivikasi Pengaruh Aktivitas Pelabuhan Poto Tano

Terhadap Perilaku Sosial Masyarakat Sekitar '
Hari/Tanggal seminar : Jum’at, 04 Maret 2011

DR. Ir. Ibnu Sasongko, MT Judul dan sub judul penulisan yang
benar
Fokus studi (v
Peta untuk mengetahui ruang —
lingkup dan pembagian area studi
Lokasi yang tepat.
Teori dasar
Rumusan masalah belum tegas
Belum ada variabel penelitian
Fungsi analisa kebutuhan ruang tidak
menjawab rumusan masalah
Penentuan sample
Tidak memakai analisis
korelasi/hubungan [ L
Lengkapi dafiar pustaka
Dasar dari landasan teori A
Buat tabel variabel penelitian {7
Metode penelitian perbedaan |
interview dan observasi alamiah. ‘
o Metode analisa di buat sesuai dengan
rumusan masalah sehingga fokus
pada analisa yang benar-benar
diperlukan untuk menjawab rumusan
masalah.
e Tujuan dan sasaran harus jelasdan
fokus

2 | Teguh Kuncoro, ST

® ¢ @ o |0

L]

3 | Nindya Sari, ST. MT

* ® 0 @

Malang, 02 Februari 2012

Pembimbing 11




f@‘ JI. Bendungan Sigura — gura 2
MALANG

PERBAIKAN TUGAS AKHIR
SEMINAR PROPOSAL

NAMA : ABDUL HAKIM HZ

NIM : 06.24.020
HR/TGL :JUMAT, 4 Maret 2011

Perbaikan tersebut meliputi :
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JURUSAN TEKNIK PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
LEMBAR ASISTENS!
NAMA : ABDUL HAKIM
NIM : 06.24.020
JUDUL SKRIPSI : Identivikasi Pengaruh Aktivitas Pelabuban Poto Tano
Terhadap Perilaku Masyarakat sekitar
DOSEN - 2 S e S
No TGL | KETERANGAN Paraf
4lbfo |= Rumuskean J%,bw&; Moy haw

1
1
=)
G
‘H\
&
>
&
\

flUV\?:ff*Qah o %MP‘-’—F— %Qq
q; : |
sy R o
|S_/6/(O o RMF\LLlfk-dh (.ﬂ.&\ O ‘t( (H&M h J '
our fobur enpd |- |
5 O e (40 Frke
i, &/ Vo Omea - Blia £ ‘-f'-i. ; \‘
3, / i f._ i f- u_" (.. . :. ‘ N (¥ _\_‘ ‘\‘:\
L{’Flfo - \W ?YW’D‘L e
‘ -
-?/7/[0 3 b‘e‘k‘?kﬁﬁ/‘ Hin Capsa /Cwq Q-—i
i ) s ﬂb(ﬁvb- ; \ | L
2/ [to  |o Doptka~ rac g X
B R U
% /«‘ T2 L M\"WW\ it aralien, (‘-/'\
k. /f / i Mm{mm g . Al w—;&-w(/g_ : (V\’
la"/‘ /h SN eeT.~ T e ‘ O;\ |

hec P

™ [ -
(AL Y

T~ Rl

'_{. ?‘z“{ "U“"Q : /—"—fs
SO SV s

&



Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Nasional Malang

Lembar Asistensi Proposal Sripsi 1

“Identivikasi Pengaruh Aktivitas Pelabuhan Poto Tano Terhadap

Perilaku Sosial Masyarakat”
Nama : Abdul Hakim
NIM : 06.24.020
Pembimbing :
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
WILAYAH DAN KOTA

LEMBAR ASISTENSI

NAMA : ABDUL HAKIM

NIM : 06.24.020

JUDUL SKRIPSI : Identivikasi Pengaruh Aktivitas Pelabuhan Poto Tano
Terhadap Perilaku Masyarakat Di Dusun Poto Tano
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JURUSAN TEKNIK PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA

LEMBAR ASISTENSI

NAMA : ABDUL HAKIM

NIM : 06.24.020

JUDUL SKRIPSI : Identivikasi Pengaruh Aktivitas Pelabuhan Poto Tano
Terhadap Perilaku Masyarakat Di Dusun Poto Tano

DOSEN H
No TGL KETERANGAN \ l IParaf
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JURUSAN TEKNIK PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

LEMBAR ASISTENSI
NAMA : ABDUL HAKIM
NIM : 06.24.020
JUDUL SKRIPSI : Identivikasi Pengaruh Aktivitas Pelabuhan Poto Tano
Terhadap Perilaku Masyarakat Di Dusun Poto Tano
DOSEN : Mouey(  AEUSTIVA
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PERBAIKAN TUGAS AKHIR
SEMINAR PROPOSAL

NAMA - MUCHLIS SUGENG R /MpPul HARM

NIM : 0024129/ ©6-24-020
HR/TGL :JUMAT, 4 Maret 2011
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PERBAIKAN TUGAS AKHIR
SEMINAR PROPOSAL

NAMA : ABDUL HAKIM HZ

NIM : 06.24.020
HR/TGL :JUM'AT, 4 Maret 2011
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DAFTAR HADIR UJIAN SEMINAR KOMPREHENSIF
JURUSAN TEKNIK PLANOLOGI/PWK

' PERIODE 1I 2012

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

Nama Mahasiswa : ABDUL HAKIM

Nim : 08.24.020

Jurusan . Teknik PWK/Planologi

Hari/Tanggal  : SABTU, 11 AGUSTUS 2012

Waktu : 08.00 - SELESA!

Ruang : 1. Studio Wilayah

Judul Tugas Akhir : PENGARUH  AKTIMITAS-  KEGIATAN
PELABUHAN POTO TANO TERHADAP
MASYARAKAT SEKITAR

NO NAMA DOSEN PEMBAHAS TANDA TANGAN

1 | AGUNG WITJAKSONO, STMT {% -

2 | MARIA C. ENDARWATI, ST, MIUEM &/ '

Z
3 | ARIEF SETIYAWAN, ST, MT /B,

Malang, 11 AGUSTUS 2012

Mengetahui Panitia Pelaksana Tugas Akhir
Ketua Jurusan T. Pianologi Koordinator
. S
S M~ '
Ir. i
NIP.Y. 1018800178 NIP.Y.1030100369
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PERBAIKAN TUGAS AKHIR

Dalam Seminar Komprehensif fingkat Sarjana Jurusan Teknik Planologi /
Perencanaan Wilayah & Kota yang diadakan pada :

Hari : SABTU
Tanggal :11 AGUSTUS 2012

Perlu adanya perbaikan pada Tugas Akhir untuk :

Saudara : ABDUL HAKIM
NIM : 06.24.020
Perbaikan tersebut meliputi :
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Dosen Pembimbing/Penguji
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PERBAIKAN TUGAS AKHIR

Dalam Seminar Komprehensif tingkat Sarjana Jurusan Teknik Planologi /
Perencanaan Wilayah & Kota yang diadakan pada :

Hari : SABTU
Tanggal :11 AGUSTUS 2012

Perlu adanya perbaikan pada Tugas Akhir untuk :

Saudara : ABDUL HAKIM
NIM : 06.24.020
Perbaikan tersebut meliputi :

&  HKealohon redgkonal  maith ada dolam Sidang akhie
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doi_pmasalohon yang oda.

Dosen Pembimbing/Penguji
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PERBAIKAN TUGAS AKHIR
Dalam Seminar Komprehensif tingkat Sarjana Jurusan Teknik Planologi /
Perencanaan Wilayah & Kota yang diadakan pada :
Hari : SABTU
Tanggal :11 AGUSTUS 2012
Perlu adanya perbaikan pada Tugas Akhir untuk :

Saudara : ABDUL HAKIM
NIM : 06.24.020
Perbaikan tersebut meliputi :
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PERKUMPULAN PENGELOLA PENDIDIKAN UMUM DA TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOG] NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

& (£
PT. BNI (PERSERO) MALANG Kampus | : Ji. Bendungan Sigura-gura No, 2 Telp. (0341) 551431 (Hunting), Fax, (0341) 553015 Malang 65145
BANK NIAGA MALANG Kampus Il 1. Raya Karanglo, Km 2 Telp. (0341) 417836 Fay (0341) 417634 Malang

LEMBAR PERSETUJUAN

LAYAK JILID BUKU HITAM
=0 TP SUKU HITAM

Tugas Akhir Mahasiswa :
Nama : ABDUL HAKIM
NIM : 06.24.020

Judul Tugas Akhir :
PENGARUH KEGIATAN PELABUHAN POTO TANO TERHADAP
MASYARAKAT SEK/ TAR

Hari/ Tgl Seminar : 11 AGUSTUS 2012

Dinyatakan : Layak / Tidak Layak

Untuk Tugas Akhirnya dijadikan ‘Buku Hitam’ (Syarat Mengikuti Sidang

Komprehensif) dengan catatan sebagai berikut :

Contoh :

® Materi kurang layak
® Metodologi kurang sesuai
® Apabila dirasa perlu, dapat menggunakan kertas terpisah,

ing I ‘ PenpBirbin, n
4 i

(IR. A, HIDAYATI, MTP) BUDI §, ST)



